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KATA
PENGANTAR

Bismillahhirahmanirrahim

Segala puji bagi Allah. Salawat dan salam semoga tercurahkan
atas junjungan kita Nabi Muhammad saw, keluarganya, sahabat-
nya, orang-orang yang menempuh jalan petunjuknya, dan orang-
orang yang berdakwah dari umatnya hingga hari kiamat nanti.

Sesungguhnya menjelaskan rambu-rambu jalan [baik dan buruk]
kepada orang-orang yang berjuang di dalam agama Tuhan—agar
mereka dapat mempersiapkan segala bekal yang diperlukan, se-
hingga mereka tidak tertinggal dari kendaraan keselamatan—
merupakan suatu keharusan yang tak boleh ditawar-tawar. Tidak
ada alasan untuk menghindarinya. Itu merupakan konsekuensi
dari berdakwah kepada manusia dan berjuang di muka bumi ini
untuk agama Allah.

Di antara tanda-tanda atau rambu-rambu tersebut, terdapat
penyakit-penyakit [hati] yang bisa menimpa seseorang, sehingga
orang tersebut malas atau tidak bersemangat menunaikan peran
dan tanggung jawabnya.

Dalam buku ini, kami akan menjelaskan dan menguraikan
penyakit-penyakit tersebut, supaya setiap orang bisa menjaga dan
membersihkan diri darinya.

Abu Abdurrahman

Kata Pengantar — Vii
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"FUTUR

Pengertian Futur

Futur, secara bahasa, mempunyai dua makna. Pertama: ter-
putus setelah bersambung, terdiam setelah bergerak terus. Kedua:
malas, lamban, atau kendur setelah rajin bekerja. .

Dalam kitab Lisan al-‘Arab tertulis “fatara as-syai’ wa al-hurru,
Sulanun yafturu, wa yafturu futuran”. Artinya, sesuatu terdiam se-
telah bergerak keras (cepat), fulan menjadi malas atau mengen-
dur setelah rajin bekerja.

Futur, secara istilah, merupakan suatu penyakit yang bisa me-
nimpa seseorang yang berjuang di jalan Allah. Futur yang paling
ringan menyebabkan seseorang menjadi malas atau mengendur
melakukan kegiatan. Futur yang berat menyebabkan seseorang
terhenti setelah terus menerus rajin melakukan ibadah. Allah
berfirman: '

Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi dan
malatkat-malaikat yang di sisi-Nya. Mercka tiada mempunyai rasa
jenuh untuk menyembah-Nya dan tiada pula merasa letih. Mereka
selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya. (QS. al-
Anbiya’: 19-20).

Maksudnya, sesungguhnya mereka dalam keadaan selalu ber-
. ibadah menyucikan Allah dari hal-hal yang tak patut bagi-Nya,
melakukan salat, berzikir di waktu siang dan malam, dan mereka
tidak jenuh dan letih.
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Faktor-faktor Penyebab Futur

Futur bisa menimpa seseorang dengan sebab-sebab sebagai
berikut:

1. Berlebihan dalam beragama.

Maksudnya, berlebihan dalam beribadah tanpa menyediakan
waktu istirahat dan gizi yang cukup untuk tubuhnya. Hal ini akan
mendatangkan kejenuhan dan kemalasan. Pada akhirnya, yang
bersangkutan akan berhenti atau meninggalkan kewajiban ber-
ibadah. Bahkan, terkadang bisa menyebabkan seseorang me-
nempuh jalan lain (kemaksiatan), kebalikan dari jalan yang telah
ditempuhnya (ketaatan). Jadi, seseorang berubah dari awalnya
rajin beribadah menjadi lalai beribadah. Ini adalah suatu kenis-
cayaan. Karena, manusia memiliki kemampuan yang terbatas. Jika
dia bekerja melebihi batas kemampuannya, dia akan terkena pe-
nyakit futur, lalu menjadi malas.

Barangkali, inilah rahasianya kenapa Islam melarang umatnya
untuk berlebihan dalam beragama. Rasulullah saw bersabda, “Jauh-
kanlah dirimu dari sikap berlebihan dalam beragama (beribadah).
Karena, sesungguhnya orang-orang sebelum kamu binasa akibat
berlebih-lebihan dalam beragama.” (HR. Ahmad)

Dalam hadis lain, Rasul bersabda, “Telah binasa orang-orang
yang berlebih-lebihan.” (HR. Muslim)

Rasul saw mengatakan hal ini tiga kali. Maksudnya, orang-
orang yang berlebih-lebihan dalam ucapan dan perbuatannya.

Sabda Nabi saw, “Janganlah kamu memberatkan dirimu sen-
diri, sebab kamu akan merasa berat. Sesungguhnya, suatu kaum
yang telah memberatkan diri akan menjadi berat sendiri. Akhir-
nya mereka cenderung hidup seperti rahib dan mengada-adakan
hukum yang tidak pernah kami tetapkan atas mereka ....” (HR.
Abu Dawud)

Sabda Nabi lagi, “Sesungguhnya agama itu mudah. Bila sese-
orang memberatkan agamanya, maka agama itu akan menyiksa-
nya.” (HR. Bukhari)

Dari Anas ra, dia berkata bahwa tiga orang mendatangi rumah
para istri Nabi saw. Mereka menanyakan ibadah Nabi saw yang
tidak diketahui umum. Setelah diberitahu, mereka seakan-akan
meremehkannya. Mereka berkata, “Apalah kami dibanding Nabi
saw yang telah diampuni dosa-dosanya yang lalu dan yang akan
datang!” Salah seorang dari mereka mengemukakan, “Saya akan
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selalu salat di waktu malam.” Yang lainnya berkata, “Saya akan
puasa setiap hari dan tidak pernah meninggalkannya sehari pun.”
Orang yang ketiga berkata, “Saya akan menjauhi wanita. Saya
tidak akan menikah untuk selamanya.” Kemudian datanglah Nabi
saw dan berkata, “Kalianlah yang mengatakan begini-begini? Demi
Allah, saya orang yang lebih takut dan lebih bertakwa kepada
Allah daripada kamu semua. Tetapi saya berpuasa dan berbuka,
saya salat dan tidur, dan saya menikahi wanita. Barangsiapa benci
pada sunahku, maka dia tidak termasuk golonganku.” (HR. Bukhan
dan Muslim)

Dari ‘Aisyah ra diriwayatkan bahwa Nabi saw masuk ke rumah-
nya. Di samping ‘Aisyah ada seorang wanita. “Siapa ini?” tanya
Nabi. “Ini si anu yang terkenal salatnya.” jawab ‘Aisyah. “Ah! Wajib
atas kamu apa yang kau mampu. Demi Allah, Dia tidak akan jenuh
hingga kamu jenuh sendiri. Dan yang lebih dicintai dalam beragama
adalah orang yang langgeng amalnya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain, Nabi saw bersabda, “Beramallah kamu se-
suai dengan kemampuanmu, karena sesungguhnya Allah tidak
akan jenuh hingga kamu jenuh sendiri. Dan, sesungguhnya amal
yang paling disukai Allah adalah amal yang paling langgeng,
meskipun sedikit.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dari Ibnu ‘Abbas ra, dia berkata bahwa pelayan Nabi saw
pernah berpuasa setiap hari dan beribadah semalam suntuk setiap
malam. Kemudian hal itu diinformasikan kepada Nabi. Nabi saw
pun bersabda, “Sesungguhnya setiap amal ada waktu rajinnya.
Dan setiap waktu rajin itu ada waktu jedahnya. Barangsiapa yang
jedahnya mengikuti sunahku, maka ia mendapat petunjuk. Dan
barangsiapa yang jedahnya tidak mengikuti sunahku, maka dia
sesat.” (HR. Bazzar)

2. Berlebihan dalam menjalankan perkara yang mubah, seperti berlebihan
dalam makan dan minum.

Hal ini akan membuat badan jadi gemuk dan mudah dikuasai
nafsu. Selanjutnya, yang bersangkutan terasa berat dan malas ber-
ibadah, jika tidak terhenti sama sekali melakukan ibadah. Barang-
kali ini sebabnya kenapa Allah dan Rasul-Nya melarang untuk
berlebihan dalam makan dan minum.

Allah berfirman, “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang
indah di setiap [memasuki] masjid. Makan dan minumlah, tetapi jangan-
lah kamu berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai omng omng
yang berlebihan.” (QS. al-A‘raf: 31).
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Nabi saw bersabda, “Tak ada tempat yang lebih buruk dari-
pada perut manusia yang diisi penuh ....” (HR. Turmudzi)

Umat Islam terdahulu sudah mengetahui akibat dari berlebih-
an dalam perkara mubah. Mereka pun waspada dari hal tersebut.
Ummul Mukminin ‘Aisyah ra mengatakan, “Permulaan musibah
yang terjadi pada umat ini, setelah wafatnya Nabi saw, adalah
kekenyangan. Sesungguhnya suatu kaum, saat perut mereka
kenyang, badan mereka menjadi gemuk, kemudian hati mereka
menjadi lemah sehingga tidak bisa mengendalikan nafsunya.”!

‘Umar ra berkata, “Jagalah dirimu dari sifat rakus pada makan-
an dan minuman. Karena, hal itu akan merusak badan, mewaris-
kan penyakit, membuat malas melakukan salat. Wajib atas kamu
menjauhi sifat rakus pada makanan dan minuman, karena hal itu
menyehatkan badan dan menjauhkan sikap berlebih-lebihan.
Allah SWT murka atas orang saleh yang gemuk (rakus pada makan-
an dan minuman—pen.). Sesungguhnya seseorang tidak akan
binasa hingga hawa nafsunya mempengaruhi agamanya.”?

Abu Sulaiman ad-Darani berkata, “Barangsiapa kekenyangan,
maka masuklah enam penyakit, yaitu: hilang kenikmatan bermu-
najat kepada Allah, sulit menjaga hikmabh, tertutup rasa belas kasih-
an terhadap makhluk (karena jika seseorang kenyang, ia mengira
semua makhluk juga kenyang), berat untuk beribadah, bertambah
kuat hawa nafsunya, dan dia lebih suka berada di sekitar tempat-
tempat kotor, sementara mukmin yang lain berada di sekitar
masjid.”

3. Memisahkan diri dari jamaah dan hidup menyendiri.

Sesungguhnya jalan [menuju Allah] itu panjang lagi jauh,
bertahap-tahap, banyak rintangannya, dan butuh pembaharuan.
Maka, jika seorang Muslim berjalan bersama jamaah, dia selalu
menemukan dirinya, selalu baru semangatnya, kuat kehendaknya,
dan benar pendiriannya. Sebaliknya, Muslim yang memisahkan
diri dari jamaah tidak bisa memperbaharui semangatnya, me-
nguatkan kehendaknya, ataupun meninggikan cita-citanya. Dia
berzikir kepada Allah, namun kemudian menjadi jenuh, dan
akhirnya menjadi malas-malasan, jika bukan berhenti sama sekali
dari zikir tersebut.

IRiwayat ini dikutip oleh al-Mundziri dalam kitab at-Targhib wa at-Tarhib.
2Riwayat ini terdapat dalam kitab Kanzul ‘Ummal, karangan ‘Ala’uddin.
SRiwayat ini dikutip oleh Imam Ghazali dalam IThya ‘Ulumuddin.
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Barangkali, inilah salah satu alasan kenapa Islam menganjur-
kan dan mendorong umatnya untuk berjamaah dan, sebaliknya,
memberi peringatan tegas terhadap umat yang memisahkan diri
dari jamaah. Allah SWT berfirman dalam, beberapa tempat dalam
Al-Qur’an: E

Berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah dan Janganlah kamu
bercerai berai ... (QS. Ali ‘Imran: 103)

.. dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan
takwa. Dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran .... (QS. al-Ma’idah: 2)

Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu brban-
tah-bantahan, karena akan menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilangnya kekuatan pada dirimu .... (QS. al-Anfal: 46)

Janganlah kamu seperti orang-orang yang bercerai berai dan berselisih
sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat. (QS. Ali ‘Imran: 105).

Demikian pula, Nabi saw bersabda:

.. Wajib atas kamu berjamaah. Jagalah dirimu dari memisah-
kan diri, karena setan bersama orang yang menyendiri. Setan
akan menduainya dari kejauhan. Barangsiapa ingin kehidupan
surga, dia wajib berjamaah. (HR. Turmudzi)

Barangsiapa memisahkan diri dari jamaah satu jengkal saja,
maka dia nyata-nyata telah melepaskan tali Islam dari lehernya.
(HR. Bukhari)

Aku memerintahkan kamu semua untuk mendengar dan taat,
berhijrah, berjihad, dan berjamaah. Orang yang memisahkan
diri dari jamaah satu jengkal saja, berarti dia telah mati, dan
matinya adalah mati jahiliah. (HR. Ahmad)

Orang yang bergaul dengan manusia dan sabar terhadap
gangguan-gangguan mereka, pahalanya lebih besar daripada
orang yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar
terhadap gangguan mereka. (HR. Muslim)

Orang-orang salaf menyadari hal itu, sehingga mereka selalu
berjamaah dan cinta berjamaah. Berkata ‘Ali ra, “Keruhnya jamaah
lebih baik daripada jernihnya bersendirian.”

‘Abdullah bin Mubarak berkata dalam sebuah syairnya:

Jikalau tak ada jamaah, tak ada jalan bagi kami.
Yang lebih lemah di antara kami akan menjadi mangsa yang lebih kuat.
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4. Kurang mengingat mati dan kehidupan akhiral.

Hal ini mengakibatkan hilangnya kehendak, lemahnya ke-
mauan, dan hilangnya semangat, bahkan terkadang menyebabkan
terhentinya ibadah. Dari keterangan ini, kita dapat memahami
hikmah perintah Rasulullah saw untuk berziarah kubur, setelah
sebelumnya beliau melarangnya.

Rasulullah saw bersabda, “Sungguh saya telah melarang kamu
berziarah kubur, namun sekarang berziarahlah, karena di dalam-
nya ada pelajaran.” (HR. Turmudzi)

Dalam riwayat lain, “Saya pernah melarang kamu berziarah
kubur, tapi sekarang berziarahlah, karena ziarah kubur akan
membuat kamu zuhud terhadap dunia dan ingat akan akhirat.”
(HR. Ahmad)

Begitu juga, kita pun bisa memahami hikmah anjuran Nabi
saw untuk ingat mati dan ajal. Nabi bersabda, “Wahai manusia,
malulah kamu kepada Allah dengan betul-betul malu.” Seorang
lelaki bertanya, “Hai Rasulullah, bukankah kami malu kepada
Allah?” Rasul saw menjawab, “Bila kamu malu kepada Allah, maka
kamu tidak tidur semalaman kecuali ajal sudah mendekati, men-
jaga isi perut, menjaga kepala dan isinya, ingat mati dan cobaan
Allah, dan meninggalkan perhiasan dunia.”

5. Lalai terhadap amal sehari-hari.

Seperti ketiduran di waktu salat wajib (Subuh—pen.) akibat
begadang dan mengobrol yang tidak bermanfaat setelah salat Isya,
meninggalkan sebagian salat rawatib, meninggalkan giyamullail
(beribadah di waktu malam), tidak membaca Al-Qur’an, tidak
berzikir dan berdoa serta beristigfar, terlambat pergi ke masjid,
tidak berjamaah tanpa alasan yang dibenarkan, dan lain-lain.
Semua itu ada dampak negatifnya. Dimulai dari mengendurnya
ibadah, di mana orang yang seperti itu menjadi malas dan terasa
berat untuk beribadah, sampai pada berhenti sama sekali dari
beribadah.

Mengenai hal itu, Nabi saw memberikan isyarat:

Setan akan mengikat tengkuk seseorang dari kamu ketika dia
tidur dengan tiga ikatan. Setiap satu ikatan, setan berkata, “Atas
kamu malam yang panjang, maka tidurlah kamu.” Jika dia
bangun, lalu berzikir kepada Allah, lepaslah satu ikatan. Jika
dia berwudu, lepaslah satu ikatan lagi. Jika dia salat, lepaslah
ikatan ketiga, sehingga dia merasa segar dan hatinya merasa
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enak. Jika dia tidak melakukan yang demikian itu, maka dia
menjadi malas dan buruklah hatinya. (HR. Bukhari dan Muslim)

6. Mengkonsumsi makanan haram atau syubhat.

Hal ini bisa disebabkan oleh kelalaian dan tidak sempurnanya
amal perbuatan dalam hidup sehari-hari, atau karena pekerjaan-
nya yang bersentuhan dengan hal-hal yang syubhat, atau karena
sebab-sebab lainnya. Ini akan memberikan pengaruh buruk bagi
pelakunya. Pengaruh buruk di dunia yang paling ringan adalah
lalai dalam ketaatan, malas dan terasa berat untuk beribadah, dan
tidak dapat merasakan nikmatnya beribadah dan bermunajat ke-
pada Allah. :

Barangkali, itulah rahasia di balik dakwah (ajakan) Islam untuk
memakan yang halal dan menjauhkan diri dari yang haram dan
yang syubhat. Allah berfirman:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi. Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan.
Karena sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagimu. (QS.
al-Baqgarah: 168)

Maka makanlah yang halal dan yang baik dari rezeki yang diberikan
oleh Allah kepadamu. Dan syukurilah nikmat Allah, jika hanya kepada-
Nya kamu beribadah. (QS. an-Nahl: 114)

Hai para rasul, makanlah dari makanan yang baik dan kerjakan-
lah amal saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. al-Mukminun: 51)

Rasulullah saw bersabda, “Setiap jasad yang tumbuh dari se-
suatu yang haram, maka nerakalah yang lebih pantas baginya.”
(HR. Turmudzi)

Dalam riwayat lain, Rasul bersabda:

Yang halal itu jelas, yang haram juga jelas. Di antara keduanya
adalah perkara yang diragukan. Barangsiapa meninggalkan
sesuatu yang diragukan, berarti dia telah meninggalkan larang-
an (selamatlah agamanya). Dan barangsiapa melakukan se-
suatu yang meragukan, maka dia jelasjelas jatuh di dalamnya
(melanggar larangan). Sesungguhnya maksiat itu larangan
Allah. Barangsiapa mengitari larangan Allah, dikhawatirkan dia
akan terjerumus ke dalamnya. (HR. Bukhari dan Muslim)

Rasul juga bersabda, “Tinggalkanlah apa-apa yang meragukan-
mu dan pilihlah apa-apa yang tidak meragukanmu.” (HR. Turmudzi)

Futur — 7




Dalam hal ini, Rasulullah saw pernah memberikan bimbingan
dengan tindakan nyata kepada kaum Muslim. Ketika beliau me-
nemukan korma di jalan, beliau tidak memakannya. Beliau ber-
kata, “Jika aku tidak khawatir bahwa ini sedekah, niscaya aku
memakannya.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Para ulama salaf berjalan di atas metode ini. Mereka melaku-
kan pengawasan pada diri mereka sendiri terhadap setiap makan-
an, minuman, pakaian, dan kendaraan yang berhubungan dengan
hidupnya. Jika mereka mendapati sesuatu yang syubhat atau men-
dekati syubhat, mereka menjauhinya, karena takut terseret kepada
yang haram yang akan merusak hati mereka dan menyebabkan
tidak diterimanya amal mereka.

‘Aisyah ra menceritakan bahwa seorang pelayan Abu Bakar
ash-Shiddiq ra memberikan semacam oleh-oleh untuk Abu Bakar.
Pada suatu hari, pelayan itu datang membawa makanan. Dimakan-
lah makanan tersebut oleh Abu Bakar. Kemudian si pelayan ber-
kata kepada Abu Bakar, “Tahukah Anda, makanan apa ini?” Abu

- Bakar balik bertanya, “Makanan apa?” Si pelayan menjawab, “Saya

peérnah meramal orang di zaman jahiliah, dan saya tidak meramal
kecuali hanya membohonginya. Tapi kemudian dia menemuiku
dan memberiku makanan yang Anda makan ini.” Maka Abu Bakar
langsung memasukkan tangannya ke mulutnya, dan keluarlah
segala sesuatu dari dalam perutnya.

7. Melalaikan salah satu sisi agama.

Seperti, hanya mementingkan akidah dan mengabaikan ma-
salah yang lain; mementingkan syiar-syiar ibadah ritual, tapi me-
ninggalkan sisi yang lain. Atau, aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial
keagamaan, tapi mengabaikan aspek yang lain. Semua itu, pada
waktunya nanti, akan menyebabkan yang bersangkutan kendur
dalam beribadah. Ini pasti terjadi, mengingat sesungguhnya agama
Allah diturunkan untuk menjadi panduan manusia dalam semua
sisi kehidupan. Sehingga, jika seseorang hanya mementingkan
satu sisi dan meninggalkan sisi yang lain, maka seakan-akan dia
menghendaki untuk hidup secara parsial saja, tidak seutuhnya.
Kemudian, jika dia telah mencapai puncak dari sisi tersebut dan
ditanya, “Apa yang akan Anda lakukan setelah ini (selain ini)?”
dia hanya bisa mengatakan, “Aku tidak mampu atau aku malas
melakukan yang lain.”

Barangkali, inilah salah satu rahasia dari perintah Islam untuk
mengambil semua metode Allah, tidak boleh hanya sebagian atau
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satu sisi saja. Firman Allah SWT, “Hai orang-orang yang beriman,
masuklah kamu ke dalam Islam secara total. Dan janganlah kamu
menuruti langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan adalah musuh
yang nyata bagimu.” (QS. al-Baqarah: 208)

Maksudnya, masuklah kamu ke dalam Islam dengan meng-
amalkan semua ajarannya, meliputi segi iman dan syariat. Jangan-
lah kamu berjalan di belakang setan, karena setan hakikatnya
adalah musuh kamu. Dia akan memalingkan kamu dari metode
Allah, semuanya atau sebagian.

8. Mengabaikan sunah Allah dalam alam dan kehidupan ini.

Kami melihat ada sekelompok orang yang menghendaki per-
ubahan pada masyarakat secara mendadak dan menyeluruh, baik
pemikirannya, adat-istiadatnya, akhlaknya, norma-norma sosial-
nya, politiknya, maupun ekonominya, dengan cara tertentu, yang
asal berani dan bersifat coba-coba. Kelompok ini tidak memper-
hatikan korban yang akan muncul dari perubahan serentak ter-
sebut serta tidak memperhatikan dampak yang akan muncul.
Modal mereka adalah semata-mata niat yang ikhlas lllahi Ta‘ala
dan untuk meninggikan (menegakkan) kalimat Allah. Mereka
lupa akan sunah Allah di dalam kehidupan dan alam ini, di mana
segala sesuatu harus bertahap (berproses), segala sesuatu ada
batasan waktu yang tak bisa dimajukan dan diundurkan, dan yang
akan menang adalah yang lebih waspada, atau setidaknya yang
lebih kuat. Jika mereka tidak menerima kenyataan ini, mereka
akan mudah jenuh, malas, dan akhirnya mereka hanya bisa me-
ninggalkannya tanpa suatu hasil.

9. Melalaikan hak badan dengan menanggung beban yang berat dan
banyak kewajiban.

Kami mendapati sebagian pekerja mencurahkan semua yang
dimilikinya, mulai dari semangat, waktu, dan kemampuan untuk
berkhidmat di jalan agama. Mereka menelantarkan badan mereka
dengan hanya sedikit beristirahat. Mereka ini, meskipun saat ini
tindakan mereka itu memang beralasan, karena beban dan ke-
wajiban yang ada memang banyak sedangkan orang yang me-
ngerjakannya hanya sedikit, namun suatu saat pasti mereka akan
malas atau kendur dari beramal. ‘

Barangkali, inilah rahasia di balik perintah Rasulullah saw untuk
memperhatikan badan. Sabda Rasul saw, “Sesungguhnya Tuhan-
mu memiliki hak yang harus kamu penubhi, dirimu memiliki hak
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yang harus kamu penuhi, dan keluargamu memiliki hak yang harus
kamu penuhi. Maka berikanlah hak-hak mereka.” (HR. Bukhari)

Pada riwayat lain, Rasul bersabda, “Sesungguhnya tubuhmu
punya hak yang harus kamu penuhi, matamu punya hak yang
harus kamu penubhi, istrimu juga punya hak yang harus kamu
penubhi, dan bagi akalmu ada hak yang harus kamu penuhi pula
... (HR. Bukhari)

10. Tidak siap menghadapi rintangan di jalan.

Kami mendapati sebagian orang memulai perjalanan [menuju
Allah] tanpa memperhatikan rintangan yang akan muncul di tengah
perjalanan, baik yang berupa istri, anak, urusan dunia, ujian atau
cobaan, atau lainnya. Akibatnya, dia tidak siap menghadapi rin-
tangan tersebut. Terkadang di tengah jalan timbul rintangan ter-
sebut. Maka, jika dia tidak mampu menghadapi rintangan ter-
sebut, dia akan kendur dalam beramal, yang bisa berupa malas
saja atau berhenti sama sekali dari ibadah.

Inilah rahasia di balik peringatan Al-Qur’an yang sering diu-
lang-ulang tentang rintangan di tengah jalan. Firman Allah:

Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-
hatilah kamu tehadap mereka. Dan jika kamu memaafkan dan tidak
memarahi serta mengampuni mereka, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya harta-hartamu dan
anak-anakmu hanyalah cobaan bagimu. Di sisi Allah-lah pahala
yang besar. (QS. at-Taghabun: 14-15)

Ketahuilah bahwa harta-hartamu dan anak-anakmu merupakan
cobaan (bagimu). (QS. al-Anfal: 28)

Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang yang beriman dalam
keadaan seperti kamu sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang
buruk (munafik) dengan yang baik (mukmin) .... (QS. Ali ‘Imran:
179) :

Alif Lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka di-
biarkan saja setelah mengatakan, ‘Kami telah beriman,’ lalu mereka
tidak mendapat cobaan lagi? Dan sesungguhnya kami telah memberi
cobaan kepada orang-orang sebelum mereka. Maka sesungguhnya
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta. (QS. al-‘Ankabut: 1-3).

Dan sesungguhnya kami benar-benar akan mencoba kamu agar kami
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu.
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“Dan agar kami menyatakan baik bumknya hal ihwal kamu. (QS.
Muhammad: 31).",

11. Bersahabat dengan orang yang tzdak punya kemauan kuat dan
bercita-cita rendah. ; RS N T

Terkadang seseorang bersahabat dengan sekelompok orang
terkenal. Setelah dia dekat dan bergaul dengan mereka, dia melihat
orang-orang tersebut malas beribadah. Maka, jika dia terus bersama
mereka, dia akan ketularan menjadi malas:beribadah;: sebagal-
mana menularnya penyakit kudis ke anggota badan yang sehat.:

Inilah rahasia di balik pentingnya bersahabat dengan teman
yang baik. Rasul saw bersabda, “Agama seseorang berdasarkan
agama sahabatnya. Karena itu, perhatikanlah dengan siapa kamu
bersahabat.” (HR. Abu Dawud) ‘ ;

Sabda Nabi yang lain:

Perumpamaan sahabat yang baik dan yang buruk itu seperti
penjual minyak wang1 dan peniup api pada tukang besi. Pen-
jual minyak wangi akan mengusapkan minyak di tubuhmu atau
setidaknya kamu akan mencium bau wangi darinya. Sedangkan
peniup api, boleh jadi bajumu terbakar karenanya, atau se-
tidaknya kamu mendapatkan bau tidak sedap darinya. (HR.
Bukhari dan Muslim)

12. Tkut-ikutan dalam beribadah.

Kebanyakan orang, baik individu maupun kelompok, beramal
secara ikut-ikutan, tidak mengikuti metode dan aturan yang benar.
Ia mendahulukan perkara-perkara sekunder atau yang kurang
bermanfaat, dan mengesampingkan, bahkan melalaikan, perkara-
perkara pokok. Ini mengakibatkan jalan menjadi panjang dan
beban serta pengorbanan menjadi banyak. Maka, biasanya timbul-
lah kejenuhan dan mengendurlah ibadahnya, jika Allah tidak
segera menolongnya.

Barangkali, inilah rahasia di balik wasiat Rasulullah saw kepada
Mu‘adz ketika ia hendak ke Yaman. Waktu itu Rasulullah saw
bersabda kepadanya:

Engkau akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab. Maka
ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tak ada tuhan selain
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka meng-
ikutimu, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan mereka
untuk bersedekah yang diambil dari harta orang-orang yang

Futur— 11



kaya dari mereka lalu diberikan kepada orang-orang yang miskin
di antara mereka. Jika mereka menaati, maka jagalah harta-harta
mereka. Dan takutlah kepada doa orang yang dilalimi, karena
tak ada hijab antara doa orang yang dilalimi dengan Allah.
(HR. Bukhari dan Muslim) |

Hadis ini merupakan panduan pokok dalam metode beramal.

13. Melakukan maksiat dan dosa-dosa kecil serta meremehkannya.

Ini sudah pasti akan mengendurkan pelakunya dalam ber-
ibadah. Allah Mahabenar dengan firman-Nya dalam surah asy-
Syura ayat (30), “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka
itu disebabkan oleh perbuatanmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”

Dan benarlah Rasulullah saw yang bersabda, “Jauhkanlah diri-
mu dari dosa-dosa kecil. Karena, dosa-dosa kecil tersebut akan
berkumpul (menjadi besar) pada diri seseorang sehingga akan
membinasakannya.”

Rasulullah saw mengumpamakan dosa-dosa kecil tersebut se-
perti kaum yang turun di tanah lapang, lalu mereka melakukan
sesuatu. Salah seorang pergi dan kembali dengan membawa se-
potong kayu, demikian juga yang lain. Begitu seterusnya, hingga
terkumpul kayu dalam jumlah yang banyak, lalu mereka menyala- |
kan api dan memasak apa yang mereka muntahkan ke dalam api
tersebut. (HR. Ahmad)

Sabda Rasul saw:

Sesungguhnya seorang mukmin, bila ia melakukan satu dosa,
muncul satu titik hitam di hatinya. Bila dia bertobat dan me-
mohon ampunan dari Allah, bersihlah hatinya. Tapi bila dia
menambah dosa lagi, bertambahlah titik hitam itu hingga me-
menuhi hatinya.

Itulah rana yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya (QS.
alMuthaffifin: 14), “Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya sesuatu yang
mereka usahakan ity menutup (rana) hati mereka sendiri.” (HR. Ahmad
dan kitab-kitab sunan)

Demikianlah sebab-sebab yang menjadikan seseorang kendur
dalam beribadah.

Dampak Buruk Futur

Futur punya dampak negatif yang berbahaya, baik bagi orang
yang beramal itu sendiri maupun bagi amal Islam. Bagi orang
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yang beramal, futur, minimal, bisa mengurangi kegairahannya
dalam menjalankan ketaatan. Bisa jadi malah dia mati dalam ke-
adaan malas beribadah. Itu artinya, dia bertemu Allah dalam ke-
adaan lalai beribadah. Karena itu, Rasulullah berdoa:

,:’)“,)5;‘}0)/-2 rej‘u»JJ i \(_6)3\

ErAIREAL ﬂ "”3’,.% \
‘4"-),'35,-335&3‘?;&w~91

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesusahan dan ke-
sedihan. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat lemah dan malas.
Aku berlindung kepada-Mu dari rasa takut dan sifat kikir. Dan
aku berlindung kepada-Mu dari cengkeraman hutang dan pe-
nindasan orang. (HR. Abu Dawud)

Doanya juga:

\
Ju\/o/ /°/°]/¢

kanlah semua penutup dari amal-amalku menjadi keridaan-Mu,
dan wujudkanlah sebaik-baik amalku pada hari aku bertemu

|
i
! Ya Allah, akhirilah umurku dengan amal yang baik, dan jadi-
‘ Engkau.*

|

Rasulullah saw bersabda, “Jika Allah menghendaki kebaikan
pada hambanya, maka Dia akan melakukannya.” Ada yang ber-
tanya, “Bagaimana Allah melakukannya?” Berkata Rasul saw, “Allah
akan memberikan taufik kepadanya agar dia beramal saleh, ke-
mudian Allah mencabut nyawanya.” (HR. Turmudzi)

Di antara wasiat Rasulullah saw tentang futur adalah:

|
| 1. “Sesungguhnya seorang hamba beramal sebagaimana amal
{ penghuni neraka, padahal dia termasuk penghuni surga. Se-

4Al-Haitsami, Majma' az-Zawa’id, X, hal. 110.
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baliknya, seorang hamba beramal sebagaimana amal penghuni
surga, padahal dia termasuk penghuni neraka. Sesungguhnya
semua amal yang dinilai adalah akhirnya (penutupnya).” (HR.
Bukhari)

2. “Janganlah kamu kagum terhadap amal seseorang hingga kamu
melihat dengan apa dia menutup amalnya.” (HR. Ahmad)

Sebuah atsar dari Sahabat ‘Abdullah bin Mas‘ud ra menye-
butkan bahwa ketika dia sakit parah, dia menangis, kemudian
berkata, “Aku menangis karena sakit ini datang kepadaku ketika
aku sedang kendur beribadah, dan tidak menimpaku di saat aku
sedang rajin beribadah.” Maksud atsar ini adalah bahwa sakit
tersebut menimpa ‘Abdullah bin Mas‘ud di saat ibadahnya sedang
kendur.

Pengaruh futur atas amal Islam: Di antara pengaruhnya adalah
panjangnya perjalanan [menuju Allah], banyaknya beban dan
pengorbanan. Karena, sunah Allah SWT menetapkan bahwa Allah
tidak memberikan pertolongan kepada orang yang malas, lalai,
dan tidak beribadah. Allah hanya menolong orang yang beramal
dan bersungguh-sungguh, yang menyempurnakan amalnya (me-
menubhi syarat dan rukunnya) dan membaguskan jihadnya.

Firman Allah:

Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, sesungguhnya kami
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang baik amalnya. (QS. al-
Kahfi: 30)

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan. (QS. an-Nahl: 128)

Dan orang-orang yang berjihad di jalan kami, maka kami benar-benar
akan menunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Sesungguhnya
Allah benar-benar bersama orang-orang yang berbuat kebaikan. (QS.
al-‘Ankabut: 69)

Cara Menanggulangi Futur

Jika futur akan mendatangkan pengaruh buruk sebagaimana
telah kami sebutkan di atas, maka kita wajib menjauhi dan mem-
bersihkan diri darinya. Orang dapat menjauhkan diri dari futur
dengan cara-cara berikut:

1. Menjauhkan diri dari maksiat dan amal buruk, besar maupun
kecil. Karena, maksiat merupakan api yang akan membakar

5 An-Nihayah fi Gharib al-Hadits, Ibnu Atsir.
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hati dan mendatangkan kemurkaan Allah. Barangsiapa dimurkai
Allah, dia jelasjelas dalam kerugian. Allah SWT berfirman, “...
Dan barangsiapa ditimpa kemurkaan-Ku, sungguh binasalah dia.”
(QS. Thaha: 81)

. Tekun dan teratur mengerjakan amalan sehari-hari, meliputi

zikir, doa, istigfar, membaca Al-Qur’an, salat Dhuha, beribadah
di waktu malam (giyamul lail), dan bermunajat, terutama di
waktu sahur (menjelang subuh). Itu semua akan melahirkan
iman yang baik, menambah semangat dan kemauan keras untuk
beribadah.

Allah SWT berfirman:

Dan Dia yang menjadikan malam dan siang silih berganti untuk
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin ber- .
syukur. (QS. al-Furqan: 62)

Hai orang yang berselimut, bangunlah (untuk bersembayang) di
malam hari, kecuali sedikit (darinya) .... Sesungguhnya Kami
akan menurunkan kepada-Mu perkataan yang berat. (QS. al-
Muzammil: 1,2,4)

Nabi saw bersabda, “Barangsiapa tertidur di waktu malam
atau pada sebagiannya sehingga tidak membaca wirid, kemu-
dian dia membacanya di waktu antara salat Subuh dan salat
Zuhur, maka baginya pahala seperti pahala membacanya di
waktu malam.” (HR. Muslim) ’

. Memperhatikan waktu-waktu utama dan beramal pada waktu-

waktu tersebut. Ini dapat menambah semangat jiwa dan me-
nguatkan kemauan untuk beribadah. Rasul saw bersabda, “....
Bersemangatlah, mendekatlah, bergembiralah, dan mohonlah
pertolongan kepada Allah di waktu pagi, sore, dan sebagian
waktu di akhir malam.” (HR. Bukhari)

. Sedikit mengendurkan kerja keras dalam agama Allah. Hal ini

akan menambah semangat dan membantu kelanggengan ber-
ibadah. ‘Aisyah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw pernah
mengambil batu (yang besar) di suatu malam, lalu salat di
atasnya, padahal beliau mempunyai tikar. Para sahabat lalu
mengikuti salat Rasulullah. Peristiwa ini tersebar di waktu siang,
sehingga pada suatu malam para sahabat berkumpul untuk
salat. Rasulullah saw lalu bersabda:

Hai manusia, beramallah kamu sesuai dengan kemampu-
anmu. Karena, Allah tidak akan jenuh hingga kamu sendiri
yang jenuh. Sesungguhnya amal yang lebih dicintai oleh
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Allah adalah amal yang langgeng, meskipun sedikit. Dan
keluarga Muhammad saw, bila melakukan amal, mereka
akan melanggengkannya. (HR. Muslim)

Yang saya maksudkan dengan sedikit mengendurkan kerja
keras bukannya mieninggalkan atau berhenti beribadah. Bukan!
Tapi, ini dalam rangka efisiensi (tenaga) dan mewujudkan iba-
dah yang sedang-sedang saja (tidak berlebihan) demi menjaga
kelanggengannya dan juga mengikuti sunah Rasul saw. ‘Abdullah
bin ‘Umar bin ‘Ash ra menceritakan bahwa Rasulullah saw
pernah berkata kepadanya, “Hai ‘Abdullah, janganlah kamu
seperti fulan. Dia pernah rajin beribadah di waktu malam, tapi
kemudian tidak lagi.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah ber-
sabda, “Apabila saya melarang kamu untuk melakukan sesuatu,
maka jauhilah; bila saya memerintahkan kamu melakukan se-
suatu, maka lakukanlah semampumu.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

5. Membenamkan hati ke dalam dada jamaah dan tidak meng-
asingkan diri dari jamaah.

Sabda Nabi saw, “Berjamaah (bersatu) itu rahmat dan ber-
cerai itu merupakan azab.” (HR. Ahmad)

Sabdanya yang lain, “Tangan Allah bersama jamaah.” (HR.
Turmudzi)

Berkata ‘Ali bin Abi Thalib, “Keruhnya jamaah lebih baik ‘
daripada jernihnya bersendirian.”

6. Memperhatikan sunah Allah pada manusia dan alam. Firman
Allah, “... Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian
bagi sunah Allah. Dan sekali-kali tidak pula kamu akan menemui
penyimpangan pada sunah Allah.” (QS. al-Fathir: 43)

Mengenai tahap-tahap beramal, berkata Ummul Mukminin
‘Aisyah ra:
Wahyu dari Al-Qur’an yang turun di masa-masa permulaan
adalah surat-surat yang menerangkan surga dan neraka.
Setelah orang-orang sadar memeluk Islam, barulah turun
masalah halal dan haram. Jikalau yang pertama kali turun
adalah tentang larangan minum khamar dan larangan ber-
zina, niscaya orang-orang akan berkata, “Kami tak akan me-

ninggalkan khamar dan tidak akan meninggalkan perbuat-
an zina.” (HR. Bukhari)
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‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ra (khalifah ke-5) pernah memberi-
kan pelajaran kepada anaknya. Sebagai khalifah, dia meng-
inginkan pemerintahannya kembali pada cara yang dilakukan
oleh Khulafa ar-Rasyidin. Tetapi, setelah dia melakukannya dan
berpegang pada garis-garis aturan yang ditetapkannya, putra-
nya, ‘Abdul Malik, yang masih muda, penuh semangat, dan
emosinya kuat, menantang ayahnya yang dinilai lamban. Putra-
nya mengritiknya karena tidak segera menghilangkan sisa-sisa
penyelewengan dan kelaliman, dan segera kembali pada cara
yang ditempuh Khulafa ar-Rasyidin. ‘Abdul Malik berkata pada
ayahnya:

“Ayahku,” kata ‘Abdul Malik, “kenapa engkau tidak melak-
sanakan aturan-aturan yang telah engkau buat? Demi Allah,
aku tidak peduli. Sesungguhnya kekuatan telah menyertaiku
dan engkau untuk menegakkan kebenaran.”

“Jangan tergesa-gesa, anakku. Sesungguhnya Allah mencela
khamar dua kali di dalam Al-Qur’an, dan barulah yang ketiga
kalinya Ia mengharamkannya. Saya takut, jika kita membawa
orang-orang kepada kebenaran secara sekaligus, lalu orang-
orang juga mengajak kepada kebenaran secara sekaligus, maka
yang akan terjadi adalah kerusuhan,” jawab ‘Umar bin ‘Abdul
‘Aziz.

. Mempertimbangkan rintangan yang terjadi di tengah jalan

semenjak mulai beramal, sehingga mempunyai persiapan dan
kemampuan untuk mengatasinya. Dengan demikian, tak ada
jalan untuk kendur atau malas beribadah.

. Cermat dan punya metode dalam beramal. Maksudnya agar

bisa menjaga atau mendahulukan amal-amal yang pokok dan
yang lebih penting atas amal-amal yang lain.

. Bergaul dengan orang-orang saleh dan hamba-hamba Allah

yang bersungguh-sungguh. Karena, mereka mempunyai hati
yang bersih dan jiwa yang bersinar. Mereka bisa menarik kita,
bahkan akan memberikan semangat baru dan memberikan
kemauan yang kuat pada diri kita untuk beribadah.

Rasulullah saw bersabda, “Ingatlah, saya akan memberitahu
kamu tentang sebaik-baik manusia.”

“Baik, hai Rasulullah saw,” kata para sahabat.

Lalu Rasulullah saw bersabda, “Yaitu orang yang membuat
kamu mengingat Allah SWT.” (HR. Ibnu Majah)
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10. Memenuhi hak badan untuk beristirahat, makan, minum, tapi

11.

tidak berlebihan. Karena, hal ini akan memperbaharui semangat
dan akan mengembalikan kekuatan badan. Nabi saw telah
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang beramal.
Yakni, saat Nabi saw memasuki masjid, beliau melihat tambang
yang terbentang di antara dua tiang. Beliau bertanya, “Tambang
apa ini?” Jawab para sahabat, “Tambang ini milik Zainab. Jika
dia lelah beribadah, dia akan bergantung di tambang.” Maka
Nabi saw bersabda, “Lepaskan tambang ini. Sebaiknya salah
seorang di antara kamu mengerjakan salat saat segar badan-
nya. Jika dia lelah, tidurlah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Nabi saw juga bersabda:

Jika salah seorang di antara kamu mengantuk—padahal dia

sedang salat—maka sebaiknya dia tidur hingga hilang rasa

kantuknya. Karena, jika seseorang salat dalam keadaan me-

ngantuk, dia tidak tahu apakah dia tidur atau beristigfar.

Maka tercelalah jiwanya. (HR. Bukhari dan Muslim)
Menghibur diri dengan hal-hal yang dibolehkan syariat, seperti
bersenda gurau dengan keluarga, bermain dengan anak,
refresing dan pergi ke sungai mendayung sampan, tadabur
alam, panjat gunung, mengembara ke gurun sahara, melatih
dan membiasakan menghadapi kerasnya kehidupan, pergi ke
sawah, dan sebagainya. Pokoknya yang bisa menghilangkan
kejenuhan, sehingga kita menjadi segar kembali dan timbul
semangat baru, seakan-akan kita seperti manusia baru atau
menjadi makhluk lain. :

Dari Abi Rib‘i Handzalah bin ar-Rabi‘ al-Usaidi, salah se-
orang sekretaris Nabi saw, dia berkata, “Abu Bakar menemui-
ku dan bertanya, ‘Bagaimana engkau, hai Handzalah?’ Saya
jawab, ‘Handzalah telah munafik.” Maka Abu Bakar berkata,
‘Subhanallah (Mahasuci- Allah), apa yang engkau ucapkan?’
Jawabku, ‘Kami bersama Rasulullah saw dan beliau menerang-
kan surga dan neraka, seakan-akan saya melihat keduanya
dengan mata saya sendiri. Selesai pengajian, kami pulang, lalu
kami berhadapan dengan istri, anak-anak, dan kebutuhan hidup,
dan kami pun banyak lupa (akan keterangan Rasulullah itu).’
Berkata Abu Bakar ra, ‘Demi Allah, kami juga sering meng-
alami hal demikian.” Kemudian saya dan Abu Bakar pergi
menemui Rasulullah. Saya langsung berkata, ‘Hai Rasulullah
saw, Handzalah telah munafik.’ Beliau bertanya, ‘Mengapa
begitu?’ Saya jawab, ‘Kami pernah bersama engkau, dan engkau
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12.

13.

menerangkan masalah surga dan neraka kepada kami, hingga
kami seakan-akan melihatnya dengan mata kami. Tapi ketika
kami keluar, berhadapan dengan istri, anak-anak, dan ke-
pentingan hidup kami, kami pun melupakan banyak hal.’ Lalu
Rasulullah bersabda, ‘Demi Zat Yang jiwaku berada di tangan-
Nya, seandainya kamu terus-menerus berada dalam Kondisi
seperti ketika mendengar keterangan dariku, yaitu selalu ingat
kepada Allah, niscaya malaikat menjabat tanganmu, biar di
tempat tidur atau di jalan sekalipun. Tetapi, hai Handzalah,
keadaan yang kau alami itu wajar. Sewaktu-waktu begini dan
sewaktu-waktu begitu.” Beliau mengatakan hal ini sampai tiga
kali.” (HR. Muslim)

Membiasakan membaca buku-buku biografi dan sejarah.
Karena, buku-buku tersebut berisi informasi tentang orang-
orang yang rajin beramal saleh dan bersungguh-sungguh yang
mempunyai kemauan kuat. Ini akan menghibur sekaligus mem-
bangkitkan keinginan untuk mengikuti mereka. Mahabenar
Allah dengan firman-Nya, “Sungguh dalam kisah-kisah mercka
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang berakal.” (QS. Yusuf: 111)

Ketika seorang Muslim membaca, misalnya, biografi ‘Umar
bin ‘Adul ‘Aziz, di mana dia, bila merasa malas—pada waktu
antara subuh dan naiknya matahari sedikit—bolak-balik di
halaman rumahnya sambil mengulang-ulang bacaan:

DRl S he ey

“Bagaimana kamu bisa tidur nyenyak,
padahal kamu belum tahu apakah akan masuk surga atau neraka.”

Bila seorang Muslim membacanya, hatinya akan tergetar
sehingga ia akan lebih giat dan bersungguh-sungguh agar
masuk ke dalam kelompok orang-orang yang banyak beramal
dan bersungguh-sungguh dalam amalnya.

Mengingat mati dan hidup sesudah mati, seperti pertanyaan
dalam kubur, kegelapan alam kubur, hari kebangkitan, dan
Padang Mahsyar. Hal ini akan menyadarkan kita dari tidur
panjang dan akan menambah semangat beribadah. Cara ter-
baik untuk mengingat mati adalah berziarah kubur—meskipun
sekali dalam seminggu—untuk mengambil pelajaran dari peri-
laku penghuninya.
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14.

15.

16.

20

Rasul saw bersabda, “Saya pernah melarang kamu berziarah
kubur. Sekarang, berziarahlah kamu, karena ada pelajaran
dalam ziarah kubur.” (HR. Turmudzi)

Sebuah nasihat dari Ibnu as-Sammak bahwa dia pernah
menggali lubang mirip liang kubur di rumahnya. Setiap dia
merasa jenuh dan malas beribadah, dia turun ke lubang itu
dan tidur berbaring layaknya orang mati. Kemudian dia mem-
bayangkan bahwa dia ditanya (dua malaikat), dan ternyata
amalnya sedikit. Lalu dia berteriak minta tolong agar dikem-
balikan lagi sambil berkata, “Hai Tuhanku, kembalikanlah aku
(ke dunia) agar aku dapat mengamalkan apa-apa yang aku
tinggalkan.” Setelah lama berteriak-teriak minta dikembali-
kan, ia menjawabnya sendiri, “Hai Ibnu as-Sammak, kamu
diberi kesempatan lagi.” Ia pun bangun dan keluar dari liang
kubur seakan-akan segar kembali.

Mengingat surga dan neraka dan apa yang ada di dalamnya,
baik kenikmatan maupun siksaan. Ini akan menghilangkan
rasa kantuk, menambah semangat, dan meneguhkan kemau-
an. Sebuah riwayat dari Haram bin Hayyan menyebutkan bahwa
dia keluar rumah dalam beberapa malam sambil memanggil-
manggil dengan suara keras, “Saya heran tentang surga, kenapa
malah tidur orang yang ingin mendapatkannya; saya heran
tentang neraka, kenapa malah tidur orang yang hendak men-
jauhinya.” Lalu dia menyambung perkataannya, “Apakah akan
aman penduduk suatu daerah jika bahaya mendatangi rumah-
rumah mereka dan mereka malah tidur?”®

Menghadiri majelis ilmu. Ilmu adalah cahaya hati. Terkadang,
di majelis ilmu, seseorang mendengar sebuah kalimat (nasihat)
dari seorang ulama. Ini tentu akan menambah semangat ber-
ibadah. Mahabenar Allah dengan firmannya:

Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari hamba-hamba-nya
adalah ulama .... (QS. Fathir: 28)

Dan katakanlah, “Hai Tuhanku, tambahkanlah ilmu padaku.”
(QS. Thaha: 114)

Mengambil agama (Islam) secara menyeluruh, tidak hanya
mengambil sebagian dan melepaskan sebagian yang lain.
Karena, mengambil ajaran agama secara menyeluruh akan
menjamin kelanggengan beragama hingga akhir hayat.

8Ibnu Rajab, at-Takhwif bin an-Nar.
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17. Selalu mawas diri. Dengan mawas diri sejak awal, suatu aib
atau kekurangan akan mudah diatasi. Firman Allah:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, se-
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. al-Hasyr: 18) «
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ISRAF

Penyakit kedua yang bisa menimpa sebagian orang yang beramal,
yang mana mereka wajib membersihkan diri darinya dan me-
lawannya, adalah israf (berlebih-lebihan). Untuk menjelaskan
definisi dan batasan penyakit ini, pembahasan kami berkisar pada
hal-hal berikut:

Pengertian Israf (Berlebihan)

Israf, secara bahasa, mempunyai dua arti. Pertama adalah pem-
belanjaan bukan di jalan ketaatan. Arti kedua adalah tabdzir dan
mujawazat al-had (pemborosan dan melampaui batas). Sedangkan
arti israf secara istilah adalah malampaui batas kesederhanaan
dalam makan, minum, berpakaian, bertempat tinggal, dan lain-
lain yang termasuk dalam insting manusia.

Faktor-faktor Penyebab Munculnya Israf

Di antara faktorfaktor yang bisa menimbulkan sikap hidup
berlebihan adalah sebagai berikut:

1. Hidup mewah.

Seorang Muslim yang tumbuh dan berkembang dalam ke-
luarga yang serba kecukupan dan mewah, biasanya sering ber-
lebihan dalam masalah makan, minum, dan sebagainya. Tak ada
yang bisa melepaskan diri dari sikap berlebihan itu kecuali orang
yang dikasihi Allah. Seorang penyair mengatakan:

Seorang pemuda di antara kami bertingkah laku
sebagaimana yang biasa dilakukan oleh orang tuanya
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Barangkali, berangkat dari sini, kita bisa memahami rahasia
dari seruan Islam yang mengharuskan bagi suami dan istri untuk
berpegang teguh pada syariat dan petunjuk Allah SWT. Firman
Allah:

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak [kawin] dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan .... (QS. an-
Nur: 32)

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari-
pada wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah
kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin
lebih baik daripada orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya .... (QS. al-Baqarah: 221)

Sabda Rasul saw, “Wanita dikawini karena empat hal: harta
bendanya, status sosialnya, kecantikannya, dan ketaatannya pada
agama. Pilihlah wanita yang taat pada agama, maka kamu akan
bahagia.” (HR. Bukhari)

2. Mendapat keluasan setelah tertimpa kesulitan.

Terkadang mendapat keluasan dan kemudahan setelah ter-
timpa kesulitan menimbulkan sikap hidup berlebihan. Banyak
orang yang hidupnya serba sulit, susah, dan berat, namun mereka
bisa bersabar, bahkan mereka selalu berjalan di jalan menuju
Tuhan. Tetapi, ketika keadaannya berubah, di mana mereka men-
dapatkan keluasan atau kemudahan hidup, mereka sulit untuk
hidup sederhana. Akhirnya, kehidupan mereka berubah total dan
muncullah sikap israf pada mereka.

Mungkin, dari penjelasan ini, kita dapat memahami kenapa
Pembuat Syariat Yang Mahabijaksana memperingatkan agar kita
waspada terhadap keduniawian. Bersabda Nabi saw:

Bergembiralah dan renungkanlah apa sesungguhnya yang
menggembirakanmu. Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan
kemelaratan menimpamu. Tetapi aku khawatir bila keluasan
(kemewahan) dunia menimpamu sebagaimana yang pernah
menimpa orang-orang sebelum kamu, lalu kamu berlomba-
lomba dengan kemewahan tersebut dan kamu binasa seperti
mereka. (HR. Bukhari dan Muslim)
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Sabda Nabi saw yang lain, “Sesungguhnya dunia itu manis.
Allah telah menguasakannya kepada kamu semua, kemudian Dia
memperhatikan apa yang kamu kerjakan (di dunia). Maka takuti-
lah dunia dan wanita, karena sumber bencana Bani Israil adalah
wanita.” (HR. Muslim)

3. Bersahabat dengan orang-orang yang bersikap israf.

Bersahabat dengan orang yang sikap hidupnya berlebihan bisa
menyeret kita bersikap demikian. Sesungguhnya, seseorang ber-
tingkah laku seperti tingkah laku sahabatnya. Apalagi jika per-
sahabatannya lama, maka pengaruh sahabat tersebut sangat
kuat.

Dari sini, kita dapat memahami kenapa Islam memerintahkan
agar kita selektif memilih sahabat. Sebagian dalil mengenai hal
ini sudah kami sebutkan pada pembahasan tentang faktor-faktor
penyebab futur.

4. Lupa akan jalan tambahan.

Lupa akan jalan tambahan bisa menyebabkan munculnya sikap
hidup berlebihan. Karena, sesungguhnya jalan menuju rida Allah
dan surga bukanlah jalan yang gampang, di mana kita dapat me-
nuju ke sana dengan santai-santai saja. Justru sebaliknya, jalan ke
surga itu penuh duri, air mata, keringat, darah, dan perlu pengor-
banan jiwa. Maka, memasuki jalan ke surga bukanlah dengan
kemewahan dan hidup santai, tapi dengan kerja keras. Kerja keras
inilah jalan tambahan itu. Barangsiapa melupakan jalan tambahan
ini, dia akan terjerumus ke dalam sikap israf.

Dari sini, kita bisa memahami kenapa Al-Qur’an berulang-
ulang berbicara tentang macam-macam jalan. Firman Allah:

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga padahal
belum datang kepadamu cobaan sebagaimana yang menimpa orang-
orang terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan
kesengsaraan, serta digoncangkan dengan berbagai macam cobaan,
sehinggaa berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman kepada-
nya, ‘Kapan datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, sesungguhnya
pertolongan Allak itu amat dekat. (QS. al-Baqarah: 214)

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu, dan
belum nyata orang-orang yang sabar. (QS. Ali ‘Imran: 142)
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5. Istri dan anak.

Penyebab lain adalah istri dan anak. Seorang Muslim terkadang
dicoba dengan istri dan anak-anaknya, yang tidak tabah untuk
tidak hidup berlebihan. Mereka ini kemudian mempengaruhi si
Muslim tadi. Dan, seiring dengan berjalannya waktu dan lamanya
berkumpul dengan istri dan anak-anak, berubahlah si Muslim tadi
menjadi orang yang berlebih-lebihan pula.

Dari sini, kita bisa memahami kenapa Islam memandang
perlunya selektif dalam memilih istri—sebagian nas tentang hal
ini telah kami sebutkan saat berbicara tentang hidup mewah yang
merupakan salah satu penyebab hidup berlebihan—dan perlunya
mendidik anak dan istri. Firman Allah:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah menusia dan batu,
yang penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,
dan yang tidak mendurhakai apa yang diperintahkan oleh Allah
kepada mereka. Dan mereka selalu mengerjakan apa yang diperiniah-
kan. (QS. at-Tahrim: 6)

Sabda Rasul saw:

Ingatlah! Setiap kamu adalah pemimpin. Setiap pemimpin ber-
tanggung jawab atas kepemimpinannya. Imam adalah pemimpin
bagi masyarakatnya, dan ia bertanggung jawab atas kepemim-
pinannya. Laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya, dan ia
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Wanita adalah pe-
mimpin di rumah suami dan anak-anaknya, dan ia bertanggung
jawab atas mereka .... (HR. Bukhari dan Muslim)

6. Mengabaikan watak kehidupan dunia dan apa yang seyogyanya
terjadi.

Terkadang faktor penyebab sikap israf adalah karena meng-
abaikan watak kehidupan dunia dan apa yang seyogyanya terjadi.
Karena, watak alam tidak tetap dalam satu keadaan saja, tapi selalu
berubah-ubah. Hari ini Anda berkecukupan, tapi keesokan hari-
nya Anda dalam keadaan kekurangan (miskin). Ini bisa terjadi.
Mahabenar Allah dengan firman-Nya, “... Dan masa-masa (kejadian
dan kehancuran) itu kami pergilirkan di antara manusia ....” (QS. Ali
‘Imran: 140)

Karena itu, kita harus waspada akan watak kehidupan dunia
ini. Kita harus bisa menempatkan nikmat pada tempatnya. Kita
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harus berhemat dengan apa-apa yang lebih daripada kebutuhan
pokok kita hari ini, baik harta, kesehatan, dan waktu, untuk ke-
pentingan hari esok. Dengan ibarat lain, kita berhemat dengan
kelebihan rezeki pada hari yang telah lewat untuk kebutuhan hari
yang akan datang.

7. Menuruti hawa nafsu.

Di antara faktor penyebab hidup berlebihan adalah menuruti
hawa nafsu. Nafsu manusia harus dikendalikan. Nafsu manusia
cenderung menyukai kesenangan, bermewah-mewah, dan hura-
hura. Karena ituy, jika seorang Muslim menuruti hawa nafsunya
dan memanjakan segala keinginannya, maka, bisa dipastikan, dia
akan terjerumus dalam sikap ésraf.

Berangkat dari sini, kita bisa memahami kenapa Islam me-
merintahkan kita untuk memerangi hawa nafsu terlebih dahulu
sebelum yang lain. Allah SWT berfirman:

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mercka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. (QS.
ar-Ra‘d: 11)

Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa, dan se-
sungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. asy-Syams:
9-10)

Dan orang-orang yang berjihad di jalan Kami, maka sungguh Kami
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang berbuat baik. (QS. al-‘Ankabut: 69)

8. Tidak peduli dengan keadaan yang menakutkan di hari kiamat.

Salah satu penyebab sikap hidup berlebihan adalah tidak peduli
dengan keadaan hari kiamat yang sangat menakutkan. Pada hari
kiamat, suasana serba mencekam dan benar-benar amat menakut-
kan. Saking mencekamnya sehingga suasana atau gambaran hari
kiamat itu tak bisa dilukiskan dengan kata-kata. Cukup bagi kita
keterangan dari Al-Qur’an dan hadis Nabi tentang keadaan hari
kiamat.

Barangsiapa selalu mengingat dan memikirkan hari kiamat,
dia.bisa mengendalikan hidupnya untuk tidak bermewah-mewah.
Tapi barangsiapa lalai terhadapnya, dia akan terjerumus ke dalam
sikap hidup berlebihan dan hura-hura, bahkan lebih jauh dari itu.

Karena itu, kita bisa memahami kenapa Rasulullah selalu takut
kepada Tuhannya dan hidup sederhana. Rasul bersabda, “Jika
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kamu mengetahui apa-apa yang aku ketahui, niscaya kamu-akan
sedikit tertawa dan banyak menangis.” (HR. Bukhari dan Turmudzi)

Sabdanya lagi, “Dan kamu semua tidak akan bersenang-senang
dengan wanita-wanita (istri-istrimu) di atas tempat tidur.” (HR.
Turmudazi)

9. Tidak peduli pada keadaan kehidupan masyarakat umum dan,
khususnya, umat Islam.

Hal ini juga merupakan salah satu faktor penyebab sikap hidup
berlebihan. Sekarang ini, manusia berada di pinggir jurang ke-
miskinan, dan nyaris terjatuh ke dalamnya. Sementara, kaum Muslim
sendiri sedang dalam kesusahan dan kesengsaraan. Barangsiapa
tidak peduli pada keadaan ini dan pura-pura tidak tahu, maka
kemungkinan besar dia akan terjerumus ke dalam sikap hidup
berlebihan dan bermewah-mewahan. Yang terpikirkan olehnya
hanyalah masalah kemegahan dunia.

Dengan ini, kita bisa memahami kenapa Rasulullah saw sangat
memperhatikan dan juga peduli dengan kondisi masyarakatnya
sebelum dan setelah beliau diangkat jadi rasul, sampai-sampai
Allah SWT sempat memperingatkan dan melarang beliau. Firman
Allah:

Maka [apakah] kamu akan membunuh dirimu sendiri karena bersedih
hati (terhadap keadaan mereka) sekiranya mereka tidak beriman ke-
pada keterangan Al-Qur’an ini. (QS. al-Kahfi: 6)

Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu karena
mereka tidak beriman. (QS. asy-Syu‘ara’: 3) :

.... Maka janganlah dirimu binasa karena kesedihanmu terhadap
mereka .... (QS. Fathir: 8)

10. Tidak mau memikirkan dampak buruk sikap israf.

Sikap hidup berlebihan mempunyai pengaruh negatif yang
bisa membahayakan dan bahkan membinasakan pelakunya. Ini
akan kita bicarakan sesaat lagi.

Telah kita maklumi, salah satu tabiat manusia adalah bahwa ia
mengerjakan atau meninggalkan sesuatu jika ia sadar akan dampak
dari sesuatu itu. Artinya, dia harus tahu hasil apa yang akan muncul
dari mengerjakan atau meninggalkan sesuatu tersebut. Jika tidak
demikian, maka jalan yang ditempuhnya akan keliru. Dia akan
melakukan hal yang tak seharusnya, dan meninggalkan hal yang
seharusnya. Karena itu, jika seorang Muslim tidak tahu akan dampak
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yang ditimbulkan oleh sikap hidup berlebihan, amat mungkin dia
terjerumus ke dalam sikap hidup tersebut.

Berdasarkan keterangan ini, kita bisa memahami kenapa Islam
sering menjelaskan hikmah dan tujuan dari hukum-hukum syariat.

Dampak Buruk Israf

Sikap hidup berlebihan mempunyai pengaruh negatif, bahkan
bisa menimbulkan kebinasaan, baik bagi orang yang beramal itu
sendiri maupun bagi amal Islam.

Di antara pengaruh sikap hidup berlebihan atas orang yang
beramal adalah:

1. Menimbulkan penyakit jasmani.

Dampak pertama yang ditinggalkan oleh sikap hidup berlebih-
an adalah munculnya penyakit jasmani. Ini bisa dipahami, karena
tubuh kita tidak lepas dari hukum-hukum ilahi di alam ini. Karena-
nya, jika seseorang melewati batas dalam memperlakukan tubuh-
nya, maka penyakit akan menimpanya. Akibatnya, orang tersebut
menjadi lemah atau tidak bertenaga dalam menunaikan kewajib-
annya.

2. Keras hati.

Dampak buruk kedua dari sikap hidup berlebihan adalah ke-
kerasan hati. Sebab, hati menjadi lembut dan halus jika kita lapar
atau sedikit makan, dan menjadi keras bila kita kekenyangan atau
banyak makan. Ini merupakan sunatullah yang tak bisa diganti-
ganti. Firman Allah SWT, “... Maka sekali-kali kamu tidak akan
mendapat penggantian bagi sunatullah ....” (QS. Fathir: 43)

Ketika hati menjadi keras, biasanya pemiliknya enggan ber-
buat kebaikan atau ketaatan. Maka, kerusakanlah bagi orang yang
keadaan hatinya demikian. Firman Allah SWT, “... Maka kerusakan
besarlah bagi orang-orang yang mengeras hatinya untuk mengingat Allah
.. 7 (QS. az-Zumar: 22)

Jikalau orang tadi memaksakan diri untuk berbuat taat atau
berbuat baik, dia tidak akan merasakan kelezatan atau manisnya
beribadah. Hanya kelelahan dan kepenatan yang dia rasakan.
Hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-
Kabir, yang dikutip oleh al-Haitsami dalam Majma‘ az-Zawa'id,
menerangkan, sedikit sekali orang yang merasakan nikmatnya
beribadah di malam hari.
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3. Lemah berpikir.

Dampak buruk ketiga adalah lemah berpikir. Sesungguhnya
segarnya pikiran dan lemahnya pikiran disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satunya adalah keadaan perut. Jika perut kosong
(tidak penuh dengan makanan), daya pikir menguat. Sebaliknya,
Jjika perut penuh dengan makanan, daya pikir melemah. Orang-
orang Arab dahulu berkata, “Apabila perut dipenuhi makanan,
tertidurlah kecerdasan.”

Pada saat pikiran melemabh, seseorang sulit, atau tidak bisa,
memahami suatu ilmu dan mendapatkan hikmah. Ketika itulah
dia kehilangan keistimewaan yang membedakannya dari makhluk
lain.

4. Menggerakkan motivasi kepada keburukan atau kemaksiatan.

Dampak keempat adalah menggerakkan motivasi kepada ke-
burukan atau kemaksiatan. Hal ini karena sikap hidup beriebihan
menimbulkan kekuatan besar pada hawa nafsu. Kekuatan besar
itu akan membangkitkan insting kebinatangan yang terdapat dalam
nafsu manusia. Ketika itulah seseorang tidak akan aman untuk
tidak terjerumus dalam kemaksiatan dan dosa, kecuali orang yang
mendapat rahmat Allah SWT.

Barangkali, itulah rahasianya kenapa Islam memerintahkan ber-
puasa bagi orang yang belum mampu menikah. Sabda Rasulullah
saw, “Hai para pemuda, siapa yang mampu berumah tangga, me-
nikahlah. Pernikahan itu melindungi pandangan mata dan meme-
lihara kehormatan. Tetapi, siapa yang belum mampu, berpuasa-
lah, karena puasa merupakan tameng baginya.” (HR. Bukhari dan
Muslim, redaksi oleh Muslim)

5. Kalah dalam menghadapi ujian berat.

Dampak negatif kelima adalah kalah dalam menghadapi ujian
berat. Orang yang sikap hidupnya berlebihan, biasanya hidup dalam
kemewahan dan foya-foya, sehingga dia tidak terbiasa menghadapi
ujian yang keras. Orang seperti itu, jika menghadapi ujian berat
(berada dalam kesulitan), tidak mampu menghadapinya. Karena,
Allah SWT tidak akan memberikan pertolongan kecuali kepada
orang yang bersungguh-sungguh, dan benar serta ikhlas dalam
kesungguhannya. Firman Allah SWT:

Sungguh Allah telah rida terhadap orang-orang mukmin ketika mercka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa
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yang ada dalam hati mereka (yakni kesungguhan dan keikhlasan)
lalu menurunkan ketenangan atas mercka dan memberi balasan ke-

pada mereka dengan kemenangan yang dekat waktunya. (QS. al-
Fath: 18) ‘

6. Kurang peduli pada orang lain.

Dampak negatif keenam adalah kurangnya kepedulian pada
orang lain. Biasanya seseorang tidak mempedulikan keadaan orang
lain kecuali bila dia tertimpa kesulitan atau tersumbat hajatnya.
Riwayat tentang Yusuf as menyebutkan bahwa ketika beliau me-
nguasai harta simpanan, beliau tidak kenyang. Ketika beliau di-
tanya tentang itu, beliau menjawab, “Jika saya kenyang, saya takut
melupakan orang-orang yang lapar.”

7. Diinterogast di sisi Allah di alam akhirat.

Firman Allah SWT, “Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada

hari itu tentang kenikmatan (yang telah kamu hambur-hamburkan di
dunia).” (QS. at-Takatsur: 8)

Interogasi secara langsung di hadapan Allah merupakan suatu
siksa, sebagaimana dikatakan Nabi saw, “... Barangsiapa diperiksa
(diinterogasi) pada hari kiamat, dia akan tersiksa ....” (HR. Bukhari
dan Muslim)

8. Terjerumus ke dalam himpitan perbuatan haram.

Dampak negatif kedelapan adalah terjerumus ke dalam him-
pitan perbuatan haram. Hal ini dikarenakan orang yang punya
sikap hidup berlebihan akan menguras habis kekayaannya. Ketika
kekayaannya habis, sementara dia masih mempertahankan hidup
berlebihan dan foya-foya, maka akhirnya dia terjerumus dalam
perbuatan haram (seperti: merampok, korupsi, mencuri—pent.).
Nabi saw bersabda, “Setiap jasad yang tumbuh dari barang haram,
maka neraka lebih pantas untuknya.” (HR. Turmudzi)

9. Menjadi saudara setan.

Dampak negatif kesembilan adalah bahwa orang yang sikap
hidupnya berlebihan akan menjadi saudara setan. Firman Allah
AWT, “Sesungguhnya orang-orang yang boros itu adalah saudara-
saudara setan. Dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS.
al-Isra’: 27)

Yang dimaksud dengan saudara setan adalah menjadi tentara
setan. Ini adalah suatu kerugian yang nyata dan kesesatan yang
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sudah jauh. Firman Allah SWT, “Ingatlah, sesungguhya tentara setan
adalah orang-orang yang merugi.” (QS. Mujadalah: 29)

10. Tidak disukai Allah.

Dampak negatif kesepuluh dari sikap hidup berlebihan adalah
tidak disukai Allah. Firman Allah SWT, “... Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sikap hidupnya berlebihan.” (QS. al-
An‘am: 31)

Kemudian, apa yang dialami oleh orang yang tak disukai Allah?
Hidupnya gelisah dan jiwanya sakit, walaupun dia hidup dengan
materi yang berlimpah.

Adapun dampak negatif sikap hidup berlebihan bagi amalan
Islam, secara ringkasnya adalah akan membuat mudahnya terjadi
kegagalan, atau setidaknya akan membuat kita tertinggal puluhan
tahun di belakang. Hal ini mengingat, satu-satunya senjata kaum
Muslim menghadapi musuh-musuh Allah adalah iman. Dan, iman
pengaruhnya sedikit sekali, bahkan hilang sama sekali, pada orang
yang hidupnya boros, berfoya-foya, dan hidup santai.

Demikianlah dampak negatif hidup berlebihan atas orang
yang beramal dan atas amalan Islam. Beberapa nas Al-Qur’an dan
hadis Nabi saw yang lain tentang sikap hidup berlebihan sudah
disebutkan pada bab sebelum ini. Begitu pula, perilaku ulama

salaf yang berkenaan dengan hal ini telah disebutkan pada bab
sebelumnya.

Cara Menanggulangi Penyakit Israf

Setelah dijelaskan dampak negatif dan faktor-faktor penyebab
israf, saya merasa perlu menjelaskan cara mengobati penyakit ini.
Cara pengobatannya sebagai berikut:

1. Berpikir tentang dampak buruk dari hidup boros. Dengan
memikirkan dampak buruknya, kita akan bisa memperbaiki
diri dan membersihkan diri dari penyakit ini.

2. Mengekang hawa nafsu dengan cara menyapih keinginannya
dan membawanya ke hal-hal yang berlawanan dengan keingin-
annya itu, seperti beribadah di malam hari, puasa sunah, sedekah,
berjalan kaki (tidak bermobil), sampai membawa beban-beban
berat.

3. Selalu melihat sunah Rasulullah saw dan perilaku-perilaku
beliau. Karena, perilaku Rasulullah mengandung peringatan-
peringatan terhadap sikap hidup berlebihan, mengandung
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cara memerangi hawa nafsu, dan mengandung pula sikap
hidup yang sederhana. Berikut beberapa sunah Rasulullah saw
tentang hal ini.

Rasulullah saw bersabda, “Orang mukmin makan untuk
satu perut, sedang orang kafir makan untuk tujuh perut.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw kedatangan seorang tamu
kafir. Rasulullah saw menyuruh memerah seekor kambing untuk
sang tamu. Susu perahan tersebut lalu diminum habis oleh si
tamu. Rasulullah menyuruh memerah seekor lagi. Diminum
lagi susu tersebut hingga habis oleh si tamu. Kembali Rasulullah
menyuruh memerah seekor lagi, dan lagi-lagi habis pula di-
minum oleh si tamu. Demikian seterusnya hingga si tamu kafir
tersebut menghabiskan susu perahan dari tujuh ekor kambing.
Besok paginya, si tamu masuk Islam. Rasulullah memerintah-
kan supaya diperah seekor kambing untuk tamu tersebut. Tetapi
si tamu tidak sanggup menghabiskannya. Maka, bersabdalah
Rasulullah saw, “Orang mukmin minum untuk satu perut,
sedang orang kafir minum untuk tujuh perut.” (HR. Bukhari
dan Muslim)

Nabi saw juga bersabda:

Tak ada tempat yang lebih buruk daripada perut manusia
yang diisi penuh dengan makanan. Manusia cukup makan
beberapa suap sekadar untuk membuat punggungnya ber-
diri tegak. Keseluruhan isi perut terbagi tiga: sepertiga untuk
makanan, sepertiganya lagi untuk minuman, dan sepertiga
terakhir untuk nafas (angin). (HR. Turmudzi)

Ummul Mukminin ‘Aisyah ra pernah bercerita kepada
‘Urwah bin Zubair (putra saudara perempuannya), “Jika kita
melihat hilal, maka berarti sudah dua bulan api (untuk me-
masak) tidak menyala di rumah-rumah Rasulullah saw.” Ber-
tanyalah ‘Urwah kepada ‘Aisyah ra, “Dengan apa kamu semua
hidup?” Jawab ‘Aisyah, “Cuma hitam putih, yakni kurma (hitam)
dan air (putih). Kecuali dulu pernah datang tetangga-tetangga
Rasulullah saw dari kaum Anshar yang membawa oleh-oleh
susu untuk Rasulullah saw. Maka kami minum susu itu.” (HR.
Bukhari dan Muslim)

‘Aisyah juga pernah mengatakan, “Kasur (tempat tidur)
Rasulullah terbuat dari plastik, dan isinya dari sabut.” (HR
Bukhari).
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Semenjak hijrah ke Madinah, keluarga Muhammad saw
tidak pernah kenyang dengan makanan yang layak dalam
tiga malam berturut-turut sampai beliau (Muhammad saw)
meninggal. (HR. Bukhari)

Bahkan, salah satu doa Nabi saw adalah, “Ya Allah, bén’lah
kekuatan kepada keluarga Muhammad.”

Seorang Muslim yang beramal untuk agama Allah, ketika
mengerti hal itu dan hal-hal lain, indera dan perasaannya akan
tergerak, kemudian tergambarlah dalam pikirannya perilaku
Rasulullah saw. Dia pun akan berjalan di atas petunjuk Rasulullah
tersebut sambil berharap agar dia bersama Rasul saw di surga nanti.

Allah SWT berfirman:

Barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ritkmat Allah,
yaitu para nabi, orang-orang yang teguh kepercayaannya kepada
rasul, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh.
Mereka itulah sebaik-baik teman. (QS. an-Nisa’: 69-70)

. Selalu melihat perilaku ulama salaf, yakni para sahabat dan

ulama yang benar-benar mengamalkan ilmunya. Mereka itu
benar-benar mengikuti perilaku Nabi saw. Hidup mereka total
untuk Islam. Mereka tidak memiliki dunia kecuali yang di-
jadikan jembatan untuk sampai ke akhirat.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ‘Umar bin Khaththab ra
datang ke rumah putranya, ‘Abdullah ra. Ketika melihat daging,
‘Umar bertanya, “Daging apa ini?” Kata ‘Abdullah, “Daging
kesukaanku.” Kemudian ‘Umar berkata, “Apakah setiap sesuatu
yang kamu suka itu kamu makan semuanya? Sudah cukup bagi
seseorang untuk dikatakan berlebihan jika dia memakan segala
sesuatu yang dia sukai.”!

Salman al-Farisi mengunjungi Abu Bakar ash-Shiddiq ra
saat beliau sakit—sakit yang membawa pada kematiannya—
untuk minta nasihat. Salman berkata, “Hai Khalifa Rasulullah
saw, berilah aku wasiat.” Abu Bakar ra berkata, “Sesungguhnya
Allah yang membuka dunia untuk kamu. Maka, janganlah se-
seorang mangambil dari dunia ini kecuali yang menyampai-
kannya ke akhirat.”

1Riwayat ini dikutip oleh al-Kandahlawi dalam Hayat as-Shahabat, jilid 2, hal.
284-285.

2Ibid., hal. 287.
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Sa‘ad bin Abi Waqash ra, saat berada di Kufah, pernah
mengirim surat kepada Khalifah ‘Umar bin Khaththab ra untuk
meminta izin membangun rumah tempat tinggalnya. Maka
‘Umar berkata dalam surat jawaban, “Bangunlah rumah yang
cukup untuk melindungimu dari panas matahari dan air hujan,
karena dunia merupakan tempat hidup yang sepadan dengan
kebutuhan (gunakanlah secukupnya sesuai kebutuhan).”®

Maimun menceritakan bahwa seorang putra ‘Abdullah ibnu
‘Umar ra minta kain sarung sambil berkata, “Sarungku ter-
‘bakar.” ‘Abdullah berkata kepadanya, “Potong kainmu, lalu
tambal.” Orang itu menolak. Maka berkatalah ‘Abdullah, “Celaka
kamu! Takutlah kepada Allah! Janganlah kamu seperti orang
yang menjadikan apa-apa yang direzekikan Allah kepadanya
hanya untuk perut dan badannya.”*

Sesungguhnya seorang Muslim yang beramal saleh, saat
mendengar kabar-kabar tentang perilaku ulama salaf, hatinya
akan tergerak dan muncullah kecintaan pada mereka dan hasrat
untuk mengikutinya. Maka, si Muslim tersebut akan mem-
buang jauh sikap hidup mewah dan hura-hura. Dia akan hidup
sederhana dan kerja keras agar dia sukses (beruntung) ber-
sama orang-orang yang sukses.

5. Tidak bergaul dengan orang-orang yang hidup berlebihan, tapi
justru berkumpul dengan orang-orang yang mempunyai cita-
cita luhur dan berjiwa besar yang meletakkan urusan duniawi
di belakang punggungnya (tidak mementingkan urusan duniawi),
serta memperuntukan semua hidupnya untuk mewujudkan
kehidupan islami yang mulia. Bila kehidupan islami terwujud,
tak akan terjadi pertumpahan darah, harta benda dan kehor-
matan akan terjaga, dan hukum Allah bisa ditegakkan di muka
bumi. Mereka tidak peduli terhadap apa yang akan menimpa
mereka demi mencari rida Allah. Barangsiapa bergaul dengan
orang-orang yang bercita-cita luhur dan berjiwa besar, akan
hilanglah tanda-tanda hidup mewah dan hura-hura darinya,
bahkan akan selamatlah dirinya dari terjerumus ke dalam
sikap hidup berlebihan untuk yang kedua kali. Sebaliknya, dia
bergabung dalam kendaraan orang-orang yang berjihad.

6. Peduli terhadap pembentukan pribadi istri dan anak. Ini bisa
mengikis habis penyakit sikap hidup berlebihan, sehingga pe-

3Ibid., hal. 286.
41bid., hal. 288.
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nyakit ini tidak akan menimpanya lagi untuk kedua kali.
Bahkan, ini akan membawanya menempubh jalan hidup yang
luhur hingga dia meninggalkan kehidupan dunia yang penuh
duri. Dia akan bertemu Tuhannya, lalu akan menerima nasib
yang baik, yakni mendapat kenikmatan di akhirat.

7. Selalu memikirkan realita kehidupan masyarakat pada umum-
nya, dan kaum Muslim pada khususnya. Hal ini akan mem-
bantu membersihkan diri dari setiap tanda-tanda sikap hidup
berlebihan. Bahkan, orang yang selalu memikirkan realita ke-
hidupan masyarakat bisa mengubah kehidupan, ini menjadi
kehidupan yang sesuai dengan jalan Allah dan yang menaik-
kan panji Islam, tentunya dengan kerja keras.

8. Selalu mengingat mati dan kehidupan setelah mati. Hal ini
akan membuat seseorang jauh dari sikap hidup berlebihan dan
akan menjaganya agar tidak terjerumus untuk kedua kalinya,
karena dia lebih memikirkan bagaimana mempersiapkan diri
menghadapi saat pergi dan menemui Allah. '

9. Ingat pada watak jalan hidup dan kesulitan-kesulitan yang ada
di dalamnya. Ingat watak jalan akan membuat orang tidak mau
berhura-hura dan hidup berlebihan, tetapi malah akan mem-
buatnya mau bekerja keras dan teguh jiwanya.

Semua hal di atas mempunyai kontribusi besar dalam me-
nyembuhkan penyakit israf dan menambah kemampuan meng-
hadapi rintangan-rintangan di tengah-tengah kita mengarungi
kehidupan. <
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//]  TeReESA-GESA

Penyakit ketiga yang biasa menimpa orang-orang yang beramal
adalah tergesa-gesa. Kita harus waspada dan membersihkan diri
dari penyakit ini. Untuk memberikan gambaran yang mendalam
tentang penyakit ini, perlu kami kemukakan hal-hal berikut.

Pengertian Tergesa-gesa (Isti%al)

Kata isti%al, i%al, dan ta‘ajjul bermakna sama, yakni buru-buru
atau cepat-cepat. Orang yang tergesa-gesa artinya orang yang me-
nuntut segala sesuatu secara cepat-cepat, buru-buru, atau segera.
Firman Allah SWT, “Dan sekiranya Allah menyegarakan (yu‘ajjil)
kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegerakan
(isti‘jal) kebaikan, maka pastilah diakhiri umur mereka ....” (QS.
Yunus: 11)

Definisi isti‘jal secara istilah adalah menghendaki perubahan
realitas yang ada dalam kehidupan kaum Muslim dalam sekejap
mata, tanpa melihat akibat yang akan timbul, tanpa melihat situasi
dan kondisi yang ada, serta tanpa program dan persiapan yang
baik untuk memulainya. Seolah-olah, begitu memejamkan mata
kemudian membukanya, tiba-tiba terlihat segala sesuatu telah
kembali ke fitrahnya: kebodohan hilang, panji Islam naik, setiap
manusia menemukan rasa kemanusiaan, dan fitrah telah bersih
dari segala sesuatu yang mengeruhkan.

Pandangan Islam tentang Tergesa-gesa

Tergesa-gesa sudah merupakan bagian dari watak manusia. Ini
diakui oleh Penciptanya dan Pengaturnya sendiri, Allah SWT.
Firman Allah:
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Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana dia berdoa untuk
kebaikan. Dan adalah menusia bersifat tergesa-gesa. (QS. Yunus: 11)

Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa .... (QS. al-Anbiya’:
37)

Tetapi Islam memandang sifat tergesa-gesa secara adil dan
netral. Islam tidak memuji dan tidak pula mencelanya hantam
kromo. Islam memujinya pada sebagian dan mencelanya pada se-
bagian yang lain.

Tergesa-gesa yang terpuji adalah yang lahir dari perhitungan
yang dalam dan tahu betul akan akibat yang ditimbulkannya, dida-
sari pada pengetahuan yang sempurna terhadap situasi dan kon-
disi, memiliki persiapan yang bagus, dan beraturan.

Barangkali, tergesa-gesa seperti inilah yang dimaksudkan dalam
firman Allah SWT tentang kisah Nabi Musa as, “Mengapa kamu
datang lebih cepat daripada kaummu, hai Musa?” Musa menjawab,
“Mereka sedang menyusulku. Dan aku bersegera (datang tergesa-gesa)
kepada-Mu, hai Allah, agar Engkau rida kepadaku.” (QS. Thaha:
83-84)

Ini karena situasi dan kondisinya sudah tepat dan itu merupakan
kesempatan satu-satunya bagi Musa, serta berakibat baik. Jiwanya
sedang bersih dan cerah. Maka, apakah Musa harus menundanya,
tidak melakukannya dengan segera? ‘

Tergesa-gesa yang tercela adalah yang timbul semata-mata dari
tabiat terburu-burunya seseorang, tanpa perhitungan matang,
tanpa penguasaan medan yang baik, tanpa perbekalan dan per-
siapan. Tergesa-gesa semacam inilah yang dilarang oleh Rasulullah
Muhammad saw ketika seséorang mengadu bahwa dia dan saudara-
nya dianiaya dan disakiti. Orang tadi meminta kepada Rasulullah
untuk memohonkan pertolongan Allah dan berdoa untuknya.
Rasulullah saw berkata kepadanya, “Dahulu ada seorang laki-laki
dari generasi sebelum kamu dimasukkan ke dalam lobang, kemu-
dian digergaji kepalanya hingga sobek dua kali. Itu tidak meng-
halanginya dari agamanya. Kemudian rambut kepalanya disisir
dengan sisir besi hingga menembus daging dan tulang kepalanya.
Itu pun tidak menghalanginya dari agamanya. Demi Allah, sungguh
dia menghendaki hal ini, hingga akhirnya lewatlah seorang pe-
ngendara dari Shan‘a ke Hadramaut. Dia hanya takut kepada
Allah, dan dia tidak mengkhawatirkan kambingnya dari ancaman
serigala. Tetapi kamu ini tergesa-gesa.” (HR. Bukhari)
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Tanda-tanda Tergesa-gesa

Tergesa-gesa mempunyai beberapa tanda, di antaranya:

1. Orang yang tergesa-gesa cenderung ingin tampil ke muka se-
belum punya kemampuan yang mantap dan persiapan yang
matang.

2. Cepat naik ke derajat yang tinggi sebelum benar-benar matang.

3. Gegabah atau kurang hati-hati melakukan segala sesuatu. Ini
membahayakan dalam berdakwah dan tentunya tidak ber-
manfaat.

Dampak Buruk Tergesa-gesa

Tanda-tanda yang kami sebutkan di atas, dan tanda-tanda lain-
nya, mempunyai dampak atau akibat negatif. Di antaranya:

1. Akan mendatangkan futur sebagaimana yang telah kami jelas-
kan pada bab pertama. Pekerjaan sedikit tapi langgeng adalah
lebih baik daripada banyak tapi tidak langgeng. Hadis Nabi
saw, “Sesungguhnya amal yang lebih dicintai Allah adalah amal
yang lebih langgeng, meskipun sedikit.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

2. Mengakibatkan kematian yang tidak mulia. Dan, kelak akan
dimintai pertanggungjawabannya di hadapan Zat Yang Maha-
kuat dan Mahatinggi pada hari ketika seseorang tidak bisa
membantu orang lain dan semua urusan menjadi milik Allah.
Kisah berikut merupakan penuntun bagi kita:

Ada sebuah gerakan Islam di Mesir yang mengalami kejaya-
an pada tahun 1930-an. Gerakan ini mampu menembus semua
budaya. Gema gerakan ini terdengar di segala penjuru wilayah,
baik pada tingkat lokal maupun tingkat dunia. Di tengah-tengah
masa kejayaan itu, salah seorang anggotanya, Ahmad Rif*at,
mengritik cara yang diambil gerakan tersebut dan dia mena-
warkan cara lain.

Permulaannya, tidak ada yang begitu tertarik terhadap pan-
dangan ini. Orang-orang menganggap itu kritikan biasa. Dan
memang setiap anggota gerakan mempunyai hak mengritik.
Namun kemudian terjadi perdebatan di antara para anggota
gerakan tentang pandangan Ahmad Rif*at tersebut, untuk men-
cari cara mana yang lebih benar. Ternyata pandangan Ahmad
Rif*at ini mendapat dukungan dari mayoritas kelompok muda.
Di sini, kami tidak hendak membahas sebab-sebab mengapa
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kaum muda langsung tertarik pada pandangan Ahmad. Yang
penting untuk kita bicarakan adalah jumpa pers yang dilaku-
kan Ahmad Rif‘at setelah itu. Dalam jumpa pers tersebut ia
menjelaskan alasan-alasan dia keluar dari gerakan Islam tadi
dan juga tuntutan-tuntutannya terhadap gerakan tersebut. Inti-
nya ada tiga alasan dan tuntutan yang diutarakan Ahmad Rif*at,
yaitu:

Pertama, dia melihat Gerakan Islamiyah bersikap baik dan
ramah kepada pemerintah serta mengikuti politik kelompok
dan aliran. Padahal, seharusnya gerakan tersebut menjadi oposisi
dari pemerintah sebagaimana yang digariskan oleh Al-Qur’an.
Firman Allah, “Barangsiapa tidak berhukum dengan apa yang di-
turunkan Allah (Al-Qur'an), maka mereka itu adalah orang-orang
kafer.”

Kedua, dia melihat gerakan tersebut tidak mengambil tin-
dakan kongkrit terhadap para wanita Muslimah yang memper-
tontonkan auratnya di depan umum. Gerakan itu hanya mem-
berikan nasihat atau hanya bertindak sebatas ucapan. Seharus-
nya Gerakan Islamiyah menyebarkan brosur yang ditempel di
pinggir-pinggir jalan di Kairo. Di samping itu, para aktivis gerak-
an perlu membawa botol berisi tinta. Jika di depan mereka
lewat seorang wanita yang mempertontonkan tubuhnya, mereka
siram dengan sedikit tinta sehingga pakaian wanita tersebut
ternoda oleh tinta. Bahkan, kalau perlu, pakaian wanita itu di-
lumuri tinta.

Ketiga, dia melihat gerakan tersebut tidak meneruskan bantu-
annya kepada para pejuang Palestina dengan cara menggen-
carkan propaganda untuk kepentingan Palestina dan mengum-
pulkan dana. Tindakan Gerakan Islamiyah hanya sebatas me-
ngecam, tapi tidak ikut berjihad dan berperang melawan Israel.
Menurut Ahmad Rif‘at, semua anak muda anggota gerakan
seharusnya meninggalkan pekerjaannya dan menjadi sukarela-
wan. Jika tidak, berarti mereka berdosa.

Sebagian orang yang hadir dalam jumpa pers menyanggah
pendapat Ahmad Rif‘at dengan beberapa alasan. Di antaranya:

Pertama: Bersikap baik dan ramah kepada pemerintah itu
dalam rangka, pertama, menyadarkan bangsa tentang hakikat
keislaman, di mana itu harus dilakukan terus-menerus kepada
orang-orang yang hatinya kering terhadap ajaran Islam. Juga
untuk menyadarkan bangsa tentang hubungan Islam dan hukum
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di Mesir serta hubungan Islam dengan syariat. Kedua, men-
dapatkan dukungan negara untuk menghadapi situasi yang
selalu berubah-ubah. Dan Gerakan Islamiyah, hingga hari ini,
masih tetap memerlukan kekuatan agar gemanya menyebar ke
seluruh penjuru dunia.

Kedua: Jika usulan Ahmad untuk menyiram wanita yang
mempertontonkan auratnya diterima, niscaya semua aktivis
Gerakan Islamiyah akan masuk penjara. Mereka harus diadili
karena malanggar hukum yang berlaku di Mesir. Apabila mereka
mengulangi perbuatannya, setelah menjalani hukuman, mereka
akan menerima hukuman yang lebih berat lagi. Sudah begitu,
mereka juga harus mengganti harga pakaian para wanita yang
kena siraman tinta, yang tentunya akan menguras habis kantong
mereka. Kemudian, di saat para aktivis yang melumuri pakaian
wanita berada di dalam penjara, siapa yang akan mencegah
atau menghalangi para wanita yang tidak menutupi aurat? Jika
demikian, tidak ada faedahnya menggunakan cara Ahmad
Rif‘at dalam menghardik para wanita yang mempertontonkan
auratnya.

Ketiga: Adapun tentang Palestina, sebenarnya Mufti Palestina
Sayyid Amin Husaini sendiri telah mengirim surat yang intinya
menolak bantuan sukarelawan dari Gerakan Islamiyah Mesir.
Dikatakan, propaganda Gerakan Islamiyah yang gencar di Mesir
untuk kepentingan Palestina itulah yang dibutuhkan rakyat
Palestina. Untuk sementara, rakyat Palestina tidak membutuh-
kan sukarelawan.

Tetapi sayangnya, meskipun jawaban hadirin jelas, Ahmad
Rif‘at tetap dalam pendiriannya. Pendukungnya pun bertam-
bah. Bahkan, sampai-sampai para pendukung Ahmad Rif’at
mencaci Gerakan Islamiyah. Anehnya, para pendukung Ahmad
Rif*at sendiri, setelah keluar dari gerakan tersebut, mengalami
perpecahan. Pada akhirnya, Ahmad Rif*at berpandangan bahwa
dia harus mengasingkan diri dan memutuskan untuk pergi ke
Palestina, bergabung dengan para pejuang untuk memerangi
Inggris dan Yahudi.

Sampai di sini, Gerakan Islamiyah masih bersimpati pada
Ahmad Rif‘at. Gerakan ini mengirimkan surat kepadanya untuk
datang ke markas Gerakan Islamiyah guna menerima sejumlah
uang dan senjata. Setelah itu, ia akan diserahkan oleh gerakan
kepada sekelompok pejuang Palestina yang punya hubungan
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dengan gerakan. Sebab, kalau Ahmad Rif‘at pergi sendiri, para
pejuang Palestina akan mencurigainya sebagai mata-mata Israel,
dan mereka pun akan membunuhnya. Tetapi Ahmad Rif‘at
bersikeras pada sikapnya untuk pergi sendirian. Ternyata ke-
khawatiran Gerakan Islamiyah terjadi. Ahmad Rif‘at menemui
kematiannya di tangan para pejuang Palestina (karena di-
curigai sebagai mata-mata Israel).

Cerita di atas menjelaskan kepada kita bahwa jiwa yang panas,
serta pemahaman yang hanya menyentuh kulitnya saja, baik
terhadap Al-Qur’an, sejarah dakwah Islam, dan kenyataan hidup,
akan melahirkan ketergesa-gesaan. Dan, dampak ketergesa-
gesaan bisa berbentuk kematian yang tidak mulia (sia-sia),
sebagaimana yang dialami Ahmad Rif*at.

Sebelum bergabung dengan Gerakan Islamiyah, Ahmad
Rif*at sangat kurang wawasan keislamannya, termasuk tentang
Al-Qur’an, hadis Nabi, dan sejarah Islam. Ketika dia menerima
pemikiran Islam, jiwanya membara. Dan, sebelum menguasai
rambu-rambu yang ada, dia sudah tergesa-gesa—tanpa disertai
kewaspadaan—untuk melangkah jauh, dan akhirnya binasalah
dia. Hampir saja ulah Ahmad Rif*at menghancurkan Gerakan
Islamiyah, jika tak ada pertolongan dari Allah.

3. Menunda berhasilnya perjuangan, atau setidaknya perjuangan
akan mundur puluhan tahun ke belakang. Ini akan selalu meng-
akibatkan tercemarnya hidup dan terjadinya pelanggaran-pe-
langgaran atas jiwa, harta, dan kehormatan, dan akan menam-
bah jumlah rintangan dalam perjuangan.

Faktor-faktor Penyebab Tergesa-gesa

Jika di atas merupakan dampak negatif dari tindakan tergesa-
gesa, maka seharusnya kita juga mengetahui faktor-faktor penye-
bab munculnya tindakan tergesa-gesa, agar kita bisa menghindari-
nya dan menjauhinya. Di antara faktor-faktor penyebabnya adalah
sebagai berikut:

1. Dorongan hawa nafsu.

Dorongan hawa nafsu bisa menyebabkan kita tergesa-gesa.
Tergesa-gesa memang sudah menjadi watak khusus manusia, se-
bagaimana firman Allah dalam surah al-Anbiya ayat (37), al-Isra’
ayat (11), Yunus ayat (11). Karena itu, jika orang tidak bisa me-
ngendalikan nafsunya dengan akalnya, bisa dipastikan dia akan
berbuat tergesa-gesa.
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2. Naiknya suhu iman.

Terkadang panasnya atau naiknya suhu keimanan menyebab-
kan munculnya perbuatan tergesa-gesa. Karena, iman, ketika me-
nguat, dan badan memungkinkan, akan melahirkan kekuatan
besar yang akhirnya menyebabkan seseorang beramal berlebihan,
di mana mudaratnya lebih banyak daripada manfaatnya.

Barangkali, inilah rahasianya kenapa Allah SWT memerintah-
kan Nabi saw dan kaum mukmin, ketika masih di Mekah, untuk
sabar, tabah, dan menahan diri (di bawah tekanan orang-orang
kafir Quraisy). Allah berfirman pada beberapa tempat di dalam
Al-Qur’an: '

Dan bersabarlah terhadap apa yang mercka ucapkan dan jauhilah
mereka dengan cara yang baik. (QS. al-lMuzammil: 10)

Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.
Sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkanmu. (QS. ar-Rum: 60)

... Dan kami jadikan sebagian kamu menjadi cobaan bagi sebagian
yang lain. Maukah kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu Maha
Melihat. (QS. al-Furgan: 20) -

3. Wdtak 2aman.

Watak zaman bisa menjadi penyebab tergesa-gesa. Sekarang
ini kita hidup di zaman serba cepat. Segala sesuatu bergerak dengan
cepat. Hari ini seseorang berada di sini, tetapi besoknya dia sudah
berada di ujung dunia lain karena kemajuan alat transportasi.
Hari ini orang membangun rumah, dan besoknya dia sudah bisa
menempatinya karena kemajuan teknologi. Banyak hal lagi yang
serba cepat dalam kehidupan manusia pada masa sekarang.
‘Barangkali inilah yang mengakibatkan seseorang tergesa-gesa,
karena zaman menuntut demikian.

4. Ancaman para musuh.

Terkadang ancaman musuh menyebabkan seseorang tergesa-
gesa. Biasanya ancaman itu muncul setelah musuh memutuskan
untuk menguasai dan memegang kendali dunia Islam dan per-
juangan Islam. Tentang hal ini, cukuplah bagi kita mengambil
contoh bangsa Yahudi. Dulu, bangsa ini punya pikiran untuk me-
nguasai dunia Islam. Sekarang, mereka sudah menguasai wilayah
penting dan strategis di dunia Islam, yakni Palestina. Setelah Pales-
tina, sasaran berikutnya adalah Libanon dan negara-negara Arab
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lainnya. Dan akhirnya, Yahudi akan mewujudkan kerakusannya,
yaitu mewujudkan negara “Israel Raya” yang wilayahnya mem-
bentang dari Sungai Nil sampai Sungai Eufrat. Boleh jadi ancam-
an Yahudi ini akan membuat seorang Muslim bertindak tergesa-
gesa sebelum terlintas di pikirannya cara dan persiapan yang paling
baik untuk menghadapi ancaman tersebut.

5. Tidak tahu akan taktik musuh.

Terkadang ketidaktahuan akan taktik yang digunakan musuh
menjadi faktor penyebab timbulnya sikap tergesa-gesa. Musuh-
musuh Allah mempunyai cara-cara yang busuk dan beragam untuk
mencapai sasaran di jantung dunia Islam, untuk kemudian meng-
hancurkannya. Tipu daya yang paling berbahaya adalah dengan
menyusup ke dalam barisan umat Islam dengan menampakkan
* keislaman dan menyembunyikan kekufuran. Taktik ini sungguh
menyesatkan, karena dapat mengacaukan dunia Islam tanpa ke-
siapan umat untuk menghadapinya. Bahkan hal ini, tanpa terasa,
bisa menyeret umat Islam ke dalam kelompok mereka dan berada
dalam barisan mereka. Sungguh musuh-musuh Allah berlindung
pada cara seperti ini—setelah mereka berulang kali mencoba
cara-cara yang lain dalam waktu yang lama, namun mereka me-
lihat bahwa cara-cara itu tidak bisa memberikan hasil yang me-
muaskan. Dengan mengeluarkan dana yang banyak sekali, mereka
mempengaruhi dan membujuk kaum Muslim supaya rela keluar
dari agamanya dan menuruti nafsu mereka. Ketidaktahuan akan
taktik dan tipu daya musuh ini bisa menjadi penyebab tlrnbulnya
tindakan tergesa-gesa.

6. Tersebarnya kemungkaran dan tidak punya cara mengikisnya.

Terkadang tergesa-gesa muncul hanya karena kemungkaran
merajalela, sementara kita tidak tahu bagaimana mengikisnya. Ini
dikarenakan kita baru bergerak setelah kemungkaran merajalela.
Jika melihat kemungkaran, setiap Muslim wajib membasminya,
supaya bumi ini tidak berubah menjadi kubangan yang dipenuhi
keburukan dan kerusakan. Allah berfirman:

... Seandainya Allah tidak menolak keganasan sebahagian manusia
dengan sebahagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini .... (QS. al-
Baqarah: 252)

... Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah diroboohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-
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masjid yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesungguhnya
Allah pasti menolong orang yang menolong agama-Nya. Sesungguh-
nya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa. (QS. al-Hajj: 40)

Bersabda Rasulullah saw:

Barangsiapa di antara kamu melihat kemungkaran, maka ubah-
lah kemungkaran tersebut dengan tangannya (kekuatannya).
Jika tidak mampu, maka dengan lisannya (ucapan). Jika tidak
mampu, maka cukup dengan hatinya, tapi ini merupakan
selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim dan Abu Dawud)

Dalam hadis lain, Rasulullah saw bersabda:

Perumpamaan orang yang mematuhi dan melanggar larangan
Tuhan adalah seperti suatu kaum yang mengadakan undian di
atas kapal. Sebagian mereka mendapat tempat di atas dan se-
bagian lagi di bawah. Jika hendak mengambil air minum, orang
yang di bawah terpaksa melalui orang yang di atas. Mereka
berpikir, “Sebaiknya kita buat lobang air saja di tempat kita
sehingga kita tidak mengganggu orang yang di atas.” Jika orang
yang di atas membiarkan maksud mereka, tentunya mereka
semua akan binasa. Sebaliknya, jika yang di atas mencegahnya,
maka selamatlah mereka semua. (HR. Bukhari)

Namun, tidak setiap kemungkaran wajib dibasmi sesegera
mungkin. Pembasmiannya harus tidak menimbulkan kemung-
karan yang lebih besar. Jika menimbulkan kemungkaran yang
lebih besar, maka kita meredam diri dahulu, meski hati kita benci,
sambil mencari jalan apa yang paling baik untuk membasminya.
Setelah itu, jika kesempatan datang, kita langsung bertindak.

Banyak contoh yang perlu diteladani dari sunah Rasulullah
saw. Di antaranya:

Ketika Muhammad saw diangkat jadi rasul, sekeliling Ka‘bah
dipenuhi patung, yang tingginya melebihi tinggi Ka‘bah. Namun,
Rasulullah baru membasmi patung-patung itu setelah beliau (ber-
sama para sahabat) menaklukkan Kota Mekah pada tahun 8 H.
Jadi, selama 21 tahun, yakni dari saat Muhammad diangkat men-
jadi rasul sampai penaklukan Kota Mekah, patung-patung itu di-
biarkan.

Langkah tersebut Rasulullah saw ambil karena beliau yakin,
bila beliau langsung menghancurkan patung-patung itu pada masa-
masa awal kerasulannya, yakni sebelum beliau mengubah keyakin-
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an masyarakat Arab, niscaya orang-orang Arab akan bereaksi dengan
membuat patung lebih banyak lagi. Dengan begitu, maka dosa
akan menjadi besar dan bahaya akan memuncak. Karena itu,
beliau tidak melakukannya. Rasulullah lebih dahulu memper-
siapkan dan membersihkan jiwa masyarakatnya. Setelah itu, baru-
lah beliau mengajak mereka untuk menaklukkan Mekah dan meng-
hancurkan patung-patung di sekeliling Ka‘bah. Firman Allah SWT,
“Telah datang kebenaran dan telah lenyap kebatilan. Sesungguhnya
kebatilan itu akan lenyap.” (QS. al-Isra’: 81)

Rasulullah saw pernah berkata kepada ‘Aisyah ra, “Tahukah
kamu, sesungguhnya kaummu ketika membangun Ka‘bah me-
nyimpang dari batas-batas pondasi yang ditetapkan Ibrahim as.”
Maka ‘Aisyah ra berkata, “Hai Rasulullah, apakah engkau tidak
akan mengembalikan Ka‘bah pada batas-batas yang dibuat Ibrahim
as?” Rasulullah menjawab, “Sekiranya kaummu tidak sedang dalam
masa peralihan, aku akan melakukannya.”

Dalam hal ini, Rasulullah saw tidak melakukan renovasi terhadap
Ka‘bah dan tidak mengembalikannya ke batas-batas yang ditetap-
kan Ibrahim as, karena beliau khawatir akan timbul kemungkaran
yang lebih besar, yakni timbulnya firgah-firgah (kelompok-kelompok).
Ini ditunjukkan oleh pernyataan Nabi saw dalam riwayat lain, “...
Jika bukan karena kaummu baru saja terlepas dari masa jahiliah.
Saya khawatir hati mereka menjadi ingkar ....” (HR. Bukhari)

Seorang Muslim, ketika dia diam dari kemungkaran karena
khawatir akan mendatangkan kemungkaran lebih besar—tapi
hatinya membenci kemungkaran itu dan mencari jalan yang lebih
baik untuk mengikisnya serta kemudian bertindak segera ketika
mendapatkan kesempatan—dia tidak berdosa. Mahabenar Allah
dengan firman-Nya:

Allah tidak memberi beban pada seseorang kecuali sesuai dengan
kemampuannya .... (QS. al-Bagarah: 286)

Maka bertakwalah kepada Allah sesuai kemampuanmu. Dengarlah
dan taatilah dan berinfaklah kebaikan untuk diri kamu sendiri. (QS.
at-Taghabun: 16)

Karena itu, apabila seseorang lalai (tidak tahu) akan cara-cara
mengubah kemungkaran, dia pasti terjerumus dalam ketergesa-
gesaan. Itu karena dia menyangka bahwa persoalan kemungkaran
wajib dibasmi secepatnya dan bahwa dia berdosa jika tidak me-
lakukannya.
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7. Tidak kuat menghadapi kesulitan dan rintangan.

Terkadang tergesa-gesa timbul karena tidak kuat menghadapi
kesulitan dan rintangan. Sebagian orang memiliki keberanian dan
jiwa yang panas. Dia berani melakukan apa saja, meski risikonya
mati. Sayangnya, dia tidak tahan atau tidak sabar menghadapi
rintangan dan kesulitan untuk waktu yang cukup lama. Padahal,
seorang kesatria harus memiliki kesabaran, mampu menahan diri,
tahan siksaan, kuat menghadapi kesulitan untuk waktu yang lama,
dan selalu bersungguh-sungguh hingga akhir hayatnya. Karena
itu, kita selalu melihat orang tergesa-gesa karena ingin cepatcepat
lepas dari kesulitan, walaupun hasilnya nanti tidak sesuai dengan
yang diharapkan.

~ Gerakan Islamiyah, pada zaman modern ini, telah memisah-
kan satu kelompok yang tidak sabar dan tidak mampu menahan
diri sehingga tergesa-gesa dan akhirnya binasa dengan kolompok
lain yang sabar, bisa menahan diri karena pertimbangan situasi
yang tidak memungkinkan untuk bertindak, kesempatan yang
baik belum ada, hasil yang kurang bagus, dan persiapan yang masih
kurang. Kelompok yang terakhir ini, dengan taufik dan pertolong-
an Allah, masih tegak dan tetap di jalur Gerakan Islamiyah.

8. Mendapatkan prasarana dan sarana yang baik, tapi tidak mem-
perhitungkan akibatnya.

Terkadang mendapatkan sebagian prasarana dan sarana yang
baik, seperti mendapatkan perlengkapan atau jumlah partisipan
yang banyak untuk mendukung perjuangan, tapi tidak memper-
hitungkan akibat yang muncul, seperti dikuasai musuh-musuh
Allah, terjadinya fitnah, dan tertolaknya dakwah oleh kalangan
mayoritas masyarakat, bisa menjadi penyebab timbulnya sikap
tergesa-gesa.

Barangkali ini adalah salah satu rahasia di balik perintah Islam
untuk bersabar terhadap kelaliman para pemimpin, selagi ke-
lalimannya tidak menimbulkan kekufuran yang nyata atau keluar
dari Islam. Bersabda Rasulullah saw, “Barangsiapa melihat sesuatu
yang tidak menyenangkan dari pemimpinnya, maka bersabarlah
dia. Karena, sesungguhnya orang yang memisahkan diri dari jamaah
sejengkal saja, jika dia mati, maka matinya adalah mati jahiliah.”
(HR. Bukhari dan Muslim)

‘Ubadah bin ash-Shamat ra berkata, “Nabi saw memanggil
kami, kemudian kami membaiat beliau. Beliau menanyakan baiat
kami dan kami menjawab, ‘Kami berbaiat untuk patuh dan setia,
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baik kami dalam keadaan susah maupun senang, disukai ataupun
dibenci, dan sekalipun merugikan kepentingan kami. Dan kami
tidak akan menentang pemimpin kamu.” Lalu Nabi saw bersabda,
‘Kecuali jika kamu melihat kekufuran yang nyata (pada pemimpin
itu), yang tentang itu kamu punya bukti di hadapan Allah.”” (HR.
Bukhari dan Muslim)

Bahkan, meskipun telah melihat kekufuran yang nyata pada
pemimpinnya, seorang Muslim tidak boleh memberontak ter-
hadapnya. Tetapi jika hal itu tidak akan menimbulkan kekacauan
dan dia punya kekuatan yang cukup, maka tidak terlarang baginya
untuk menentang pemimpinnya dengan lisan (kritikan) atau dengan
hati. ‘

Imam Nawawi, dalam kitab al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin
al-Hajjaj, menjelaskan:

Maksud hadis tersebut adalah, janganlah kamu menentang
pemimpinmu di wilayah kekuasaannya, dan janganlah kamu
melawannya, kecuali jika kamu melihat kemungkaran yang
nyata yang benar-benar keluar dari hukum Islam pada pemim-
pin itu. Jika kamu melihat hal seperti itu, kamu boleh menen-
tangnya. Dan katakanlah yang benar di mana pun kamu ber-
ada. Adapun memberontak terhadapnya dan memeranginya,
maka itu haram menurut kesepakatan kaum Muslim, meskipun
pemimpin itu fasik dan lalim.!

Ibnu at-Tin mengutip pendapat dari ad-Dawudi yang berkata,
“Terhadap pemimpin yang berbuat aniaya, para ulama wajib men-
copotnya tanpa menimbulkan kekacauan dan kelaliman. Jika belum
mampu, mereka harus bersabar.”?

9. Tidak adanya program dan metode yang sesuai dengan kekuatan dan
kemampuan.

Tidak adanya program dan metode yang sesuai dengan ke-
mampuan dan kekuatan yang ada bisa menyebabkan ketergesa-
gesaan. Karena, jiwa manusia, yang berada di antara dua sisi, jika
tidak disibukkan dengan kebenaran, akan disibukkan dengan
kebatilan.

Barangkali inilah salah satu rahasia di balik perintah Islam ke-
pada kaum Muslim untuk membuat program harian, program
mingguan, program bulanan, program tahunan, hingga program

ILihat al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, XI1, h. 229,
2Fath al-Bari, X111 h. 8.
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selama hidup dalam berjuang (beramal saleh), di mana jika program-
program tersebut dilaksanakan, langkahnya menjadi mantap dan
perjuangannya mendapatkan hasil yang memuaskan.

Selain itu, barangkali itu juga rahasianya kenapa Islam meme-
rintahkan para pemimpin untuk menggali, dengan tenaga dan
waktu mereka, hal-hal yang bisa mengisi kehidupan kaum Muslim,
yakni hal-hal yang berbuah positif jika diamalkan serta tidak me-
nimbulkan keburukan dan kekacauan. Jika pemimpin tidak me-
lakukan itu, haram baginya masuk surga. Bersabda Nabi saw, “Se-
orang pemimpin yang mengurusi urusan umat Islam, kemudian
dia tidak bersungguh-sungguh dalam tugasnya, dia tidak akan
masuk surga bersama urnat yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

10. Tidak mau belajar pada orang-orang yang berpengalaman.

Terkadang hal ini bisa menimbulkan ketergesa-gesaan. Manusia
dilahirkan dari perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui
apa-apa tentang kehidupan ini. “Allah mengeluarkan kamu dari
perut-perut ibumu dalam keadaan kamu tidak mengetahui sesuatu ....”
Begitu firman Allah dalam Al-Qur’an, surah an-Nahl ayat (78).

Kemudian, dengan fasilitas pendengaran, penglihatan, akal,
dan hati nurani yang diberikan Allah, manusia belajar. Belajar tidak
hanya dari buku, tapi juga bisa dari pengalaman. Pejuang yang
baik adalah yang bisa memanfaatkan pengalaman pendahulunya,
sehingga dia tinggal mencurahkan kesungguhan dan kemampu-
annya untuk merengkuh pengalaman pendahulunya. Orang yang
sombong, sebaliknya, tak mau mengambil pelajaran dari pengala-
man pendahulunya. Karena itu, dia bisa sering salah dalam berjuang.
Salah satu kesalahan yang dilakukannya adalah tergesa-gesa.

Barangkali, inilah rahasianya kenapa Islam berwasiat untuk
menghormati ulama (kaum cerdik pandai), para sesepuh, dan
orang-orang yang memiliki keutamaan. Nabi saw bersabda:

Orang yang paling pantas menjadi imam (salat) adalah orang
yang paling pandai membaca Kitabullah. Jika mereka sama
pandainya, maka yang paling pandai mengenai sunah Nabi saw.
Jika mereka sama pandainya juga, maka yang paling dahulu
berhijrah. Jika mereka bersamaan pula hijrahnya, maka yang
paling dahulu masuk Islam. Janganlah seseorang menjadi imam
dalam wilayah kekuasaan orang lain, dan jangan pula duduk
di tempat yang khusus disediakan untuk kemuliaan seseorang
kecuali dengan izinnya. (HR. Muslim)
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Barangkali, rahasia dari perintah untuk mengambil pengala-
man dari para pendahulu kita adalah agar kita mendapatkan buah
pengalaman mereka dan kemampuan mereka dalam mengatur
kehidupan yang panjang.

11. Lalai akan sunatullah dalam alam, sunatullah dalam fiwa, dan
sunatullah dalam syariat.

Terkadang lalai terhadap hal ini bisa menimbulkan ketergesa-
gesaan dalam bertindak. Di antara sunatullah dalam alam ini ada-
lah bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dalam waktu enam
hari. Allah juga menciptakan manusia, binatang, dan tumbuhan
secara bertahap, padahal Dia mampu menciptakan semuanya dalam
waktu sangat singkat dengan hanya berkata, “Jadilah!” Allah ber-
firman, “Sesungguhnya Allah, jika menghendaki (membuat) sesuatu,
cukup berkata, Jadilah kamu,” maka sesuatu itu jadi.” (QS. Yasin: 82)

Kemudian di antara sunatullah dalam jiwa adalah bahwa jiwa
manusia tidak mau berkorban, tidak mau bersusah payah, dan
tidak mau memberi kecuali jika jiwa tersebut diobati dari dalam
dan dicabut darinya motivasi keduniaan, sehingga jiwa tadi bisa
melihat nilai dan faedah berkorban, bersusah payah, dan mem-
beri. Firman Allah SWT, “Sesungguhnya beruntunglah orang yang me-
nyucikan jiwa, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”
(QS. asy-Syams: 9-10)

Tentunya, mengobati jiwa itu bukanlah pekerjaan mudah. Butuh
kesungguhan dan waktu lama.

Di antara sunatullah dalam syariat adalah bahwa syariat meng-
haramkan arak dan riba secara berangsur atau bertahap. Jika se-
orang pejuang melupakan hal ini, dia akan tergesa-gesa. Jika
sunatullah ini selalu hadir dalam kesadarannya, maka sunatullah
ini akan mengendalikan dan membimbingnya dalam beramal.

12. Lupa akan tujuan utama hidup Muslim.

Lupa akan tujuan utama hidup Muslim bisa menjadi penyebab
timbulnya sikap tergesa-gesa. Tujuan utama hidup Muslim adalah
mewujudkan keridaan Allah. Keridaan Allah akan terwujud bila
kita selalu menetapi metode-Nya, tidak menyeleweng, hingga akhir
hayat kita. Firman Allah:

.... Barangsiapa mengharap berjumpa dengan Tuhannya, maka
hendaknya dia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah dia
mempersekutukan seseorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya.
(QS. al-Kahfi: 110)
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Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu ....
(QS. at-Taghabun: 16)

Tujuan utama inilah yang akan ditanyakan di hadapan Allah
di hari kiamat nanti, untuk menentukan apakah seseorang akan
selamat atau tidak selamat (dari neraka). Maka jika seseorang
melupakan tujuan utamanya, bisa dipastikan dia akan tergesa-gesa
dalam segala urusan.

13. Mengabaikan sunatullah terhadap orang-orang yang maksiat dan
para pendusta.

Mengabaikan hal ini bisa menjadi penyebab timbulnya sikap
tergesa-tergesa. Di antara sunatullah terhadap orang-orang yang
maksiat dan para pendusta dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Allah menangguhkan azab-Nya kepada mereka. Firman Allah:

Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-
Ku amat teguh. (QS. al-A‘raf: 183)

Dan Tuhanmulah yang Maha Pengampun lagi mempunya: rahmat.
Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan
menyegerakan azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang
tertentu (untuk mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan
menemukan tempat berlindung kepada selain-Nya. (QS. al-Kahfi: 58)

b. Bila Allah hendak mengazab mereka, mereka tak mungkin
lolos. Firman Allah:

Dan beginilah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk
negeri-negeri yang berbuat lalim. Sesungguhnya azabnya itu sangat
pedih lagi keras. (QS. Hud: 102)

Dan janganlah orang-orang yang kafir itu mengira bahwa mereka
akan bisa lolos (dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya mereka tidak
dapat melemahkan Allah. (QS. al-Anfal: 102)

c. Lamanya waktu untuk hari-hari Allah tidak sama dengan hari-
hari kita di dunia ini. Allah berfirman, “Dan mereka meminta
kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak
akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu
adalah seperti seribu tahun dari tahun-tahun yang kamu hitung.”
(QS. al-Hajj: 47)

Bila seseorang mengabaikan sunatullah terhadap orang-orang
yang maksiat dan para pendusta, niscaya dia akan tergesa-gesa
dalam bertindak. Dia akan berkata, “Kami harus segera meme-
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rangi mereka sebelum urusannya menjadi besar dan sebelum
mereka sempat menguasai segala urusan yang vital.” Orang seperti
ini, bisa dipastikan, tidak akan berhasil mengenyahkan mereka.

14. Bersahabat dengan orang yang bersifat tergesa-gesa.

Bergaul dengan kelompok ini bisa menyebabkan seseorang
tergesa-gesa. Karena, biasanya sifat buruk akan menular. Benarlah
ungkapan “agama seseorang dilihat dari agama sahabatnya”. Jika
seorang Muslim salah memilih sahabat, bisa dipastikan dia akan
mengikuti kecenderungan buruk sahabatnya itu, apalagi jika saha-
batnya itu lebih kuat pengaruhnya daripada dia. Jika di antara sifat
buruk sahabatnya itu adalah tergesa-gesa, maka, tanpa disadari,
dia pun akhirnya akan bersifat tergesa-gesa pula.

Barangkali inilah rahasianya kenapa Islam sangat menekankan
umatnya untuk memilih sahabat yang baik. Dalil-dalil tentang hal
ini telah kami sebutkan pada pembahasan sebelumnya, pada Bab
Futur.

Empat belas poin di atas merupakan faktor-faktor yang sering
menyebabkan seseorang tergesa-gesa dalam urusannya.

Kiat Mengatasi Sifat Tergesa-gesa

Setelah kami membahas faktor-faktor yang menyebabkan
timbulnya sikap tergesa-gesa, sekarang kami akan melanjutkan
pembahasan kami tentang kiatkiat mengatasi sifat tergesa-gesa.
Di antara kiat-kiat tersebut adalah:

1. Perlu mempertimbangkan pengaruh atau akibat tergesa-gesa
dari segala segi. Hal ini bisa membuat seseorang menahan diri
dan tidak tergesa-gesa.

2. Selalu melihat dan mengkaji Kitabullah. Karena, ini akan mem-
buka wawasan kita mengenai sunatullah di dalam alam, jiwa,
dan hukum syariat ketika berhadapan dengan orang-orang
yang maksiat. Mempunyai wawasan tentang sunatullah ini akan
membuat kita mampu mengendalikan diri dan membantu kita
untuk tidak tergesa-gesa. Allah SWT berfirman:

Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak akan Aku
perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka janganiah
kamu minta kepada-Ku untuk mendatanghkannya dengan segera.
(QS. al-Anbiya’: 37)

Ini adalah kitab yang tiada keraguan di dalamnya, sebagai petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Baqarah: 2)

Tergesa-gesa — 51



Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada jalan
yang lebih lurus .... (QS. al-Isra’: 9)

3. Selalu melihat dan mengkaji sunah dan sejarah kehidupan

Nabi saw. Dari sini, kita akan mengetahui bagaimana sikap
Nabi saw dalam menghadapi kesulitan dan ujian, bagaimana
beliau menahan diri, bersabar, dan tidak tergesa-gesa sehingga
beliau sukses mengatasi kesulitan dan ujian hidupnya. Metode
Nabi saw inilah yang juga dilaksanakan oleh Gerakan Islamiah
di Mesir, karena menyadari bahwa Nabi saw merupakan teladan.
Allah berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada [diri] Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang-orang yang meng-
harap [rahmat] Allah dan [kedatangan] hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah.” (QS. al-Ahzab: 21)

. Sering membaca buku-buku biografi atau sejarah orang-orang
sukses. Hal ini akan membuat kita mengetahui metode mereka
dalam beramal menghadapi kebatilan. Bagaimana mereka se-
cara bertahap (tidak tergesa-gesa) mengikis kebatilan tersebut.
Cara-cara yang dilakukan mereka itu patut kita ikuti, sehingga
kita bisa seperti mereka, atau setidak-tidaknya menyerupai
mereka. Sebuah syair:

Serupailah jika kamu tidak bisa seperti mereka.
Sungguh menyerupai orang sukses merupakan keuntungan.

Contoh yang baik adalah kisah ‘Umar bin Abdul ‘Aziz ketika
menghadapi anaknya yang jiwanya cepat panas dan menggebu-
gebu, yang telah kami sampaikan dalam bab sebelumnya.

. Mengambil pengalaman para pendahulu kita. Ini akan mem-
buat langkah kita terarah dan penuh perhitungan. Dengan
mempelajari pengalaman mereka, kita tidak perlu lagi mem-
buat semacam uji coba yang hanya akan menyita banyak tenaga
dan waktu. Tentang ini, Nabi saw pernah menyinggung ketika
dia bersabda, “Seorang mukmin tidak akan terperosok dua kali
ke dalam lobang yang sama.” (HR. Bukhari dan Muslim)

. Mengikuti metode dan program-program yang sudah jelas batas-
an dan kriterianya, yang mencakup seluruh aspek kehidupan,
yang memungkinkan seseorang beramal setahap demi setahap,
dari satu tingkat ke tingkat lain, sehingga ia kenyang dengan
pengalaman dan pengetahuan, dapat menjawab (mengatasi)
persoalan-persoalannya, dan dapat naik ke tingkat yang lebih

tinggi.
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7. Benar-benar memahami cara dan langkah-langkah musuh. Hal
ini akan membuat kita waspada akan akibat atau dampak dari
tindakan mereka. Juga hal ini akan membuat kita tidak tergesa-
gesa dan melangkah dengan pertimbangan jelas.

8. Tidak takut dikuasai para musuh yang ingin menguasai dunia
Islam. Karena, itu sifatnya hanya sementara. Tak ada yang bisa
memperdayakan Allah. Firman Allah:

Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang
kafir yang bergerak (maju dan berkembangnya perdagangan dan
sepak terjang mereka) di dalam negeri. Itu hanyalah kesenangan
sementara. Kemudian tempat tinggal mercka hanyalah Jahanam,
dan Jahanam itu adalah seburuk-buruknya tempat. (QS. Ali
‘Imran: 197-198)

Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi [manusia] dari
Jjalan Allah, Allah menyesatkan perbuatan-perbuatan mereka. (QS.
Muhammad: 1)

Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta
mereka untuk menghalangi orang ke jalan Allah. Mereka akan
menafkahkan harta itu, kemudian menjadi sesalan bagi mereka,
dan mereka akan dikalahkan. Maka rasakanlah azab disebabkan
kekafiranmu. (QS. al-Anfal: 36)

Namun, hal di atas memerlukan satu syarat lagi, yaitu kita
harus menegakkan ajaran Islam pada diri kita dan lingkungan
kita dengan sungguh-sungguh dan sekuat tenaga dan kemam-
puan kita. Allah berfirman:

... Jika kamu menolong agama Allah, niscaya Dia akan menolong-
mu dan meneguhkan kedudukanmu. (QS. Muhammad: 7)

... Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
agama-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha-
perkasa. (QS. al-Hajj: 40)

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh di antara kamu bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, sebagaimana
Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum mereka berkuasa,
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yuang
telah diridai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan me-
nukar [keadaan] mereka, sesudah mereka berada dalam ketakutan
menjadi aman sentosa. Mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Ku .... (QS. an-Nur: 55)

Tergesa-gesa — 53




9. Kesungguhan melatih jiwa untuk tidak tergesa-gesa. Sifat santun
muncul pada diri seseorang karena dia berusaha untuk men-
jadi santun. Barangsiapa melatih diri untuk bersabar, Allah
akan memberinya kesabaran. Seorang kesatria yang hakiki
adalah orang yang melatih jiwa untuk bersabar dan untuk
tidak tergesa-gesa.

10. Ingat akan tujuan pokok hidup manusia. Hal ini akan mem-
buat kita tidak tergesa-gesa dalam segala urusan, dan menye-
babkan permulaan yang baik bagi perbuatan kita, sehingga
kita akan melangkah sesuai dengan program dan target yang
telah kita tetapkan, bukannya melanggar program dan target
tersebut.

11. Ingat terhadap kemungkaran-kemungkaran yang ada di kalang-
an umat Islam, dan ingat pula kiat-kiat untuk mengubahnya.
Hal ini akan memberikan wawasan baru tentang rambu-rambu
di jalan dan bisa menjauhkan diri dari ketergesa-gesaan.

Demikianlah kiat-kiat yang dapat ditempuh untuk mengobati
penyakit tergesa-gesa.

Tergesa-gesa dan Metode Gerakan Islamiah Modern

Setelah kami membahas pengertian tergesa-gesa, faktor-faktor
penyebabnya, kiat-kiat mengobatinya, dan sebagainya, rasanya
kami juga perlu menjelaskan metode yang ditempuh Gerakan
Islamiah Modern di Mesir berkenaan dengan sifat tergesa-gesa ini.
Gerakan ini sangat menolak ketergesa-gesaan dalam segala hal.
Pernyataan berikut ini—yang merupakan bagian dari metode
Gerakan Islamiah—membenarkan hal tersebut:

“Wahai kaum Muslim, khususnya orang-orang yang jiwanya
cepat panas dan orang-orang yang tergesa-gesa dalam segala urus-
an. Dengarkanlah, dari kami, sebuah kalimat yang bernilai dan
luhur yang berasal dari Zat Yang Di Atas yang bisa menjadi juru
penerang di dalam muktamarmu ini. Sesungguhnya jalanmu harus
jelas langkah-langkahnya, begitu pula program dan target-targetnya.
Kami bukannya tidak menyetujui ketetapan-ketetapan yang telah
diterima secara aklamasi ini yang, menurut peserta muktamar,
merupakan jalan yang paling selamat dan paling cepat untuk
sampai ke tujuan.

“Memang, jalan yang ditempuh Gerakan Islamiah panjang,
tetapi tidak ada alternatif lain kecuali jalan tersebut. Sesungguh-
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nya sifat kesatria muncul dari kesabaran dan kemampuan me-
nahan diri, tapi tetap berjuang dengan sungguh-sungguh. Maka,
barangsiapa di antaramu tergesa-gesa untuk memetik buah se-
belum buah itu matang atau memetik bunga sebelum bunga itu
mekar, maka kami (Gerakan Islamiah) tidak mau bergabung ber-
samanya. Lebih baik, bagi orang tersebut, untuk berpaling ke
dakwah-dakwah yang lain. Tetapi barangsiapa bersabar bersama
kami hingga benih telah tumbuh dan pohon telah menjadi besar
dan bagus buahnya, dan tiba masa panennya, maka pahalanya ada
di sisi Allah. Allah tidak akan melewatkan pahala orang-orang yang
berbuat baik. Allah akan membalasnya, baik dengan pertolongan-
Nya, perlindungan-Nya, maupun kesaksian-Nya.

“Wahai kaum Muslim! Berlindunglah kamu pada kebersihan
Jjiwa dan pertimbangan akal. Sinarilah cahaya akalmu dengan pe-
rasaan kasih sayang. Tetaplah kamu dengan cita-cita atau angan-
angan yang realistis. Carilah esensi segala sesuatu dengan bimbing-
an cita-cita yang jelas. Tapi, janganlah kamu melanggar sunatullah,
karena sunatullah berlaku tetap. Sebaliknya, gunakan sunatullah
sebagai pijakan kamu melangkah. Mohonlah pertolongan kepada
Allah dengan tetap berpijak pada sunatullah, serta tunggulah saat-
saat pertolongan Allah tiba. Sesungguhnya pertolongan Allah
tidak jauh darimu.

“Wahai kamu Muslim! Sesungguhnya kamu mengharap rida
Allah dan pahala dari-Nya. Kamu akan mendapatkan rida dan
pahala-Nya selagi kamu tetap menjadi orang yang ikhlas. Allah
membebani kita bukan dengan hasil perbuatan, tetapi dengan
benarnya tujuan dan baiknya persiapan. Adapun setelah itu, apa-
bila kita gagal, kita tetap mendapat pahala seperti pahala orang-
orang yang berjuang dengan sungguh-sungguh (di jalan Allah).
Sedang bila kita berhasil, kita mendapat pahala orang-orang yang
beruntung dan berhasil. Sesungguhnya melakukan uji coba, di
masa lalu maupun sekarang, hanya akan menjadi baik jika kamu
tetap berada di jalanmu. Tak ada hasil kecuali disertai langkah,
tak ada kebenaran kecuali dengan mengikuti apa yang kamu ke-
tahui dengan pasti. Maka, janganlah kamu terkelabui dengan ke-
sungguhanmu, dan jangan pula kamu bertaruh dengan perasa-
an pasti sukses. Berjuanglah! Allah menyertaimu. Janganlah kamu
menumpuk pekerjaanmu. Kesuksesan itu milik orang-orang yang
berjuang. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguh-
nya Allah sangat mengasihi manusia.”
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Berdakwah di antara Futur dan Tergesa-gesa

Dari pembicaraan kami tentang futur dan tergesa-gesa, kiranya
jelaslah posisi juru dakwah. Sesungguhnya posisi juru dakwah
berada di antara futur dan tergesa-gesa. Yakni, dia harus segera
menyiapkan persiapan dengan sungguh-sungguh, jangan sedikit
pun menunda untuk melakukan persiapan. Dia tidak boleh menyia-
nyiakan kesempatan yang ada. Adapun soal hasil, janganlah dia
tergesa-gesa memetik hasilnya sebelum hasil itu benar-benar ter-
lihat. Dia harus bersabar. Jika tidak, dia tak akan memetik hasil.

Gerakan Islamiah Modern di Mesir sangat memperhatikan hal
ini. Kalimat-kalimat yang disampaikan oleh Gerakan Islamiah
berikut ini—yang lebih terang daripada cahaya—akan menerangi
jalan perjuangan juru dakwah. Kalimat-kalimat tersebut adalah:

Sesungguhnya medan perkataan tidak sama dengan medan
angan-angan, medan amal tidak sama dengan medan perkata-
an, medan jihad tidak sama dengan medan amal, medan jihad
yang benar tidak sama dengan medan jihad yang keliru.

" Orang mudah untuk berangan-angan, tetapi setiap angan-angan
belum tentu dapat diungkapkan dengan kata-kata. Banyak orang
mampu mengucapkan sesuatu, tetapi sedikit orang yang bisa
mewujudkan ucapannya dalam bentuk perbuatan (amal). Banyak
orang yang mampu berbuat, tetapi sedikit yang mampu mem-
bawa beban jihad (perjuangan) yang berat. Karena itu, para
mujahid (pejuang) merupakan orang-orang pilihan yang jumlah-
nya sedikit. Tapi mereka sendiri terkadang salah jalan dan tidak
sampai pada tujuan jika idak mendapat pertolongan dari Allah.
Dalam kisah Thalut, ada keterangan yang menguatkan apa
yang hendak kami katakan berikut ini:

Maka persiapkanlah dirimu. Berikanlah pendidikan yang benar
dan pengalaman yang banyak kepada jiwamu. Ujilah jiwamu
dengan amal perbuatan, yakni amal yang kuat dan berat bagi
jiwa. Sapihlah jiwamu dari nafsu syahwat dan kecenderungan-
nya .... Janganlah kamu menyia-nyiakan waktu sedikit pun untuk
tidak beramal. Jika kamu melakukan nasihat ini, pertolongan
Allah akan datang kepadamu. <

56 — Menggapai Rida llahi




UZLAH

Penyakit keempat yang menimpa sebagian pejuang di jalan Allah,
yang harus mereka jauhi, adalah uzlah atau menyendiri. Untuk
lebih memahami dan mengetahui tanda-tanda uzlah, berikut ini
penjelasannya. ‘

Pengertian Uzlah

Uzlah atau menyendiri, secara bahasa, artinya menjadi jauh
dan berada pada sisi yang lain. Firman Allah SWT, “Sesungguhnya
mereka benar-benar dijauhkan (ma‘zul) dari mendengar Al-Qur’an itu.”
(QS. asy-Syu‘ara’: 212)

Arti uzlah secara istilah adalah mengutamakan hidup menyen-
diri daripada hidup berjamaah. Orang yang beruzlah merasa cukup
mengamalkan ajaran Islam untuk dirinya sendiri, tanpa mem-
pedulikan kondisi orang lain. Atau, dia menjalankan ajaran Islam
dan berjuang menegakkan Islam di kalangan manusia, tapi sen-
dirian, tidak melakukan kontak dan saling menolong dengan
pejuang-pejuang lain di medan perjuangan.

Faktor-faktor Penyebab Uzlah
Banyak faktor yang menyebabkan orang melakukan uzlah, di
antaranya:

1. Berhent pada nas-nas Al-Qur’an dan hadis yang menganjurkan
beruzlah, dan mengabaikan nas-nas lain yang menganjurkan
hidup berjamaah.
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Memang, ada sebagian nas yang memuji dan menganjurkan
seorang Muslim melakukan uzlah. Misalnya:

Nabi saw bersabda, “Akan datang suatu masa, di mana sebaik-
baik harta orang Islam adalah kambing. Dia menggembala di
puncak-puncak bukit dan di tempat-tempat air hujan ber-
kumpul [lembah] untuk menjaga agamanya dari bencana.”
(HR. Bukhari).

Dalam suatu riwayat, seseorang bertanya kepada Rasulullah,
“Siapakah orang yang paling baik amalnya?” Rasulullah saw
menjawab, “Orang yang berjihad dengan jiwa dan hartanya di
jalan Allah.” “Kemudian siapa lagi?” tanya orang tersebut. “Orang
~ yang mengasingkan diri ke puncak-puncak bukit untuk me-

‘nyembah Tuhannya, supaya ia terhindar dari kejahatan,” jawab
Rasulullah saw. (HR. Muslim)

Diriwayatkan oleh Hudzaifah bin Yaman bahwa Rasulullah
saw bersabda, “.... Maka buruzlahlah kamu menjauhi semua
" kelompok, biarpun karena itu kamu menggigit urat-urat kayu
dan meninggal dunia dalam keadaan serupa itu.” (HR. Bukhari
dan Muslim) ‘

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah saw juga ber-
sabda:

Termasuk kehidupan yang terbaik adalah seseorang yang
menyiapkan hidupnya untuk berjihad di jalan Allah. Dia
segera melompat ke punggung kuda ketika mendengar te-
rompet perang sambil menunggu komando. Dia segera me-
macu kudanya ke medan perang mencari kematian (syahid)
yang didambakannya. Atau, seseorang yang hidup dengan
seekor kambing yang digembalakan di puncak-puncak bukit
dan di lembah-lembah. Dengan hidup sederhana, dia me-
nunaikan salat, membayar zakat, beribadah kepada Tuhan
terus-menerus sampai dia meninggal, dan tidak pernah me-
rugikan umat manusia .... (HR. Muslim)

Di sisi lain, ada beberapa nas yang menganjurkan hidup ber-
jamaah. Firman Allah SWT:

.... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya
Allah amat berat siksaan-Nya. (QS. al-Maidah: 2)

Dan berpeganglah kamu kepada tali (agama) Allah, dan jangan-
lah kamu bercerai berai .... (QS. Ali ‘Imran: 103)
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- Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di
Jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
bangunan yang tersusun kokoh. (QS. ash-Shaf: 4) -

Sabda Rasulullah saw:

Jauhilah hidup menyendiri. Kamu wajib berjamaah. Karena,
setan bersama orang yang menyendiri. Setan menemaninya
dari jauh. Barangsiapa menghendaki surga, dia harus selalu
berjamaah. (HR. Turmudzi)

Tangan [pertolongan] Allah bersama jamaah. (HR. Turmudzi)

... Aku menyuruhmu menjaga lima perkara, sebagaimana
Allah juga menyuruhku menjaga lima perkara tersebut: ber-
Jjamaah, mendengar sesuatu dengan baik, taat, hl_]rah dan
jibad di jalan Allah. Orang yang keluar dari jamaah sejeng-
kal saja, berarti dia melepaskan tali Islam dari lehernya,
hingga dia kembali lagi ke jamaah itu.
Ada yang bertanya, “Hai Rasulullah saw, bagaimana bila dia
menunaikan salat dan berpuasa?”
Jawab Rasulullah saw, “Meskipun dia berpuasa, menunaikan
salat, dan menyatakan bahwa dia seorang Muslim.” (HR.
Ahmad)

- Orang yang hanya memperhatikan nas-nas yang merang-
sang atau menganjurkan beruzlah, dan mengabaikan nas-nas
lain yang menganjurkan atau memerintahkan hidup berja-
maah, bisa dipastikan akan tertimpa penyaklt uzlah atau hidup
menyendiri.

. Melihat uzlah yang dilakukan sebagian salaf hanya secara lahir-
nya, tanpa melihat situasi dan kondisi yang melatarbelakangi-
nya. ) ,
Terkadang seseorang memilih hidup menyendiri karena
pandangannya yang picik, yakni dia hanya melihat secara la-
hiriah perilaku kaum salaf yang lebih memilih hidup menyen-
diri daripada hidup berjamaah. Nabi Ibrahim memang pernah
berkata kepada kaumnya sebagaimana dikisahkan dalam Al-
Qur’an, “Dan aku akan menjauhkan diri (beruzlah) dari kamu dan
dari apa yang kamu seru selain dari Allah ....” (QS. Maryam: 48)

Terkadang orang beruzlah karena belum mempunyai cara
untuk melakukan perbaikan, sementara kaumnya masih tetap
pada kekafirannya. Karena takut fitnah menimpanya, dia pun
menjauhkan diri dari masyarakatnya untuk sementara.
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Itulah yang dilakukan Abu Dzar, Ibnu ‘Umar, dan sahabat-
sahabat lain. Mereka menjauhkan diri dari masyarakatnya dan
hidup menyendiri ketika terjadi kekacauan. Motivasi yang men-
dorong mereka beruzlah adalah untuk memelihara tangan-
tangan mereka agar tidak terjerumus dalam pertumpahan
darah akibat konflik di antara para sahabat sendiri, yang tidak
diketahui kelompok mana yang benar dan mana yang keliru.

Demikian juga dengan Imam Malik bin Anas, imam Kota
Madinah, yang memutuskan beruzlah dari manusia pada masa
tuanya. Dia menjauhkan diri dari konflik kepentingan politik
yang terjadi pada waktu itu untuk mencegah mengalirnya darah .
kaum Muslim.

Bila orang hanya melihat uzlah kaum salaf, tanpa melihat
situasi dan kondisi yang terjadi pada waktu itu, maka akan
muncul dalam hatinya keinginan untuk beruzlah atau hidup
menjauh dari jamaah Muslimin, walaupun sebenarnya situasi
dan kondisi tidak membolehkan dia beruzlah.

. Menganggap hidup berjamaah akan menghilangkan kepribadi-

an, serta mengabaikan jalan Islam yang memadukan hidup me-
nyendiri dan berjamaah.

Terkadang orang melakukan uzlah disebabkan anggapan-
nya bahwa hidup dan tumbuh berkembang dalam jamaah akan
menghilangkan kepribadiannya. Kepribadiannya akan lebur
dalam jamaah. Yang tinggal pada dirinya hanyalah jiwa yang tak

- berpendirian. Bila jamaahnya baik, berarti dia menjadi baik;

jika jamaahnya buruk, dia menjadi buruk pula. Dia lupa bahwa
jalan Islam berada di antara hidup menyendiri dan berjamaah.
Jalan Islam berdiri di atas ajakan kepada setiap Muslim untuk
hidup dalam naungan jamaah, tetapi setiap orang tetap akan
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dia sendiri lakukan
di dunia ini. Allah berfirman:

Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain ...

(QS. Fathir: 18)

Tiap-tiap diri bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuatnya.

(QS. al-Muddatstsir: 38) ’

Dan takutlah kamu kepada suatu hari di mana seseorang tidak dapat

menggantikan orang lain sedikit pun ... (QS. al-Baqarah: 123)

Bakhkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, meskipun
dia mengemukakan alasan-alasannya. (QS. al-Qiyamah: 14-15)
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Dan jika seseorang yang berat dosaﬁya memanggil [orang lain]
untuk memikul dosanya itu, maka tiadalah akan dipikulkan dosa
tersebut sedikit pun, meskipun yang dipanggilnya itu kaum kera-
batnya .... (QS. Fathir: 18)

Rasulullah saw bersabda, “Wajib bagi seorang Muslim untuk
mengajak—dengan syarat dan adab yang baik—kepada setiap
orang untuk masuk ke dalam jamaah agar menjadi tinggi dan
menjadi luhur kedudukan agama Allah.” Ada yang bertanya,
“Untuk siapa?” Jawab Rasul saw, “Untuk Allah, Kitab-Nya (Al-
Qur’an), RasulNya, dan umat Islam semuanya.” (HR. Abu Dawud)

Rasulullah saw juga bersabda, “Seorang mukmin merupakan
cermin bagi mukmin yang lain. Seorang mukmin adalah sau-
dara bagi mukmin yang lain. Dia harus menjaga harta benda
dan kehormatan milik saudaranya ketika saudaranya tidak ada.”
(HR. Abu Dawud)

Riwayat lain menyebutkan, “Seorang mukmin merupakan
cermin bagi saudaranya. Jika dia melihat aib pada saudaranya,
dia harus meluruskannya (membetulkannya).” (HR. Abu Dawud)

Sungguh, kami tidak melihat kepribadian masing-masing
sahabat yang hidup bersama Nabi saw dan para Muslim yang
hidup berjamaah telah lebur atau hilang dalam jamaah. Kami
hanya melihat adanya saling memberi nasihat, musyawarah,
amar makruf nahi munkar dalam hidup berjamazah. Dan perlu
diingat bagaimana ucapan sebagian sahabat kepada Khalifah
‘Umar bin Khattab, “Jlika kami melihat kamu menyeleweng,
maka kami akan meluruskannya dengan pedang kami.”

Dengan dakwah ini, tumbuh dalam jiwa seorang Muslim
kepribadian dari dalam yang istimewa, yang jelas tanda-tanda
dan batasannya, dan ia menjadi tanggap dan waspada terhadap
segala hal, walaupun dari kejauhan. )

Sesungguhnya, anggapan dan pemahaman yang keliru ter-
hadap hidup berjamaah ini akan membuat seseorang memilih
hidup menyendiri.

. Menghindari beban yang dipikul akibat hidup berjamaah.

Terkadang seseorang memilih hidup menyendiri karena
tidak mau menanggung beban yang akan muncul bila hidup
berjamaah. Jamaah memang terdiri atas banyak individu. Peng-
aturan urusan kehidupan mereka bisa berlangsung dari dini
hari hingga akhir malam, bahkan terkadang tidak ada habis-
nya. Selain itu, biasanya kepentingan jamaah berbeda dengan
kepentingan individu.
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Jika seseorang tidak sadar akan hal ini, dia akan total terlibat
dalam jamaah, ikut mengurusi segala persoalan jamaahnya,
hingga dia menelantarkan dirinya sendiri, termasuk menelan-
tarkan ibadahnya, pendidikannya (termasuk pendidikan anak-
nya), dan sebagainya. Akhirnya, hawa nafsu akan menguasai
dirinya. Seiring dengan berjalannya waktu, dia akan merasa
tidak kuat menangani urusan jamaahnya. Ketika itulah dia akan
mencari jalan keluar atau tempat berlindung. Dan, dia tidak
akan menemukan jalan keluar selain uzlah.

. Berpandangan bahwa berkumpul dengan manusia akan mem-

buat sibuk hingga melupakan ibadah.

Terkadang seseorang memilih beruzlah karena berpandang-
an bahwa berkumpul dengan manusia (berjamaah) akan mem-
buatnya sibuk hingga menghabiskan waktu ibadahnya, seperti
salatnya, puasanya, zikirnya, doanya, dan menyita waktunya
untuk mengkaji Al-Qur’an dan merenung (bertafakur). Dia lupa
akan pengertian ibadah yang benar. Ibadah, sebagaimana di-
utarakan oleh Ibnu Taimiyah, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Sesungguhnya ibadah adalah nama yang merangkum segala
sesuatu atau perbuatan yang disukai oleh Allah, meliputi
ucapan maupun perbuatan, lahiriah maupun batiniah. Salat,
zakat, puasa, dan haji termasuk ibadah; doa, istigfar, zikir,
dan membaca Al-Qur’an juga termasuk ibadah; ucapan yang
benar (jujur), menyampaikan amanat, berbuat baik kepada
kedua orang tua, dan silaturahmi juga ibadah; menepati
janji termasuk ibadah; ajakan kepada kebaikan, beramar
makruf nahi munkar, dan berjuang memerangi orang-orang
kafir dan munafik merupakan ibadah; berbuat baik kepada
tetangga, anak yatim, fakir miskin, ibnu sabil, dan pelayan
merupakan ibadah; menyayangi orang yang lemah dan me-
nyayangi binatang juga ibadah,; cinta kepada Allah dan Rasul-
Nya, takut kepada Allah, ikhlas dan bersabar terhadap hikmah
Allah, rela terhadap segala keputusan Allah, tawakal kepada-
Nya, mengharap rahmat-Nya, takut kepada siksaan-Nya, dan
lain sebagainya, semuanya merupakan ibadah.

Al-Qur’an dan sunah Nabi saw membenarkan pernyataan

Ibnu Taimiyah di atas.

Berbaur (berjamaah) tidak menghilangkan waktu seorang
Muslim untuk menyendiri menunaikan kewajibannya, mende-
katkan diri kepada Allah dengan melakukan ibadah sunah,
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belajar, membaca Al-Qur’an, berzikir, bertafakur, introspeksi.
Justru itulah yang dimaksudkan oleh perkataan ‘Umar bin
Khattab ra, “Ambillah bagianmu untuk beruzlah.” -

Kekeliruan pemahaman tentang ibadah dan anggapan -bahwa
ibadah itu hanya berkisar pada ritual belaka jelas akan memun-
culkan suatu pandangan keliru bahwa hidup berjamaah akan
menghabiskan waktu seseorang untuk menjalankan syariat Islam.
Tentunya hal tersebut akan membuatnya memilih hidup ber-
uzlah. o

. Berdalih karena keburukan dan kerusakan sudah merajalela
dan melupakan peran atau tanggung jawab seorang Muslim
ketika kerusakan dan keburukan merajalela.

Terkadang orang memilih beruzlah karena berdalih bahwa
keburukan dan kerusakan sudah merajalela sambil melupakan
peran atau tanggung jawabnya sebagai seorang Muslim ketika
kerusakan dan keburukan merajalela. Peran atau tanggung
Jjawab seorang Muslim, dalam keadaan seperti itu, adalah ber-
usaha untuk meluruskannya dengan menggunakan metode,
cara, dan peralatan atau prasarana yang tepat. Janganlah dia ber-
uzlah, kecuali jika penyakitnya sudah parah, sementara metode,
cara, dan prasarana yang ada tidak memungkinkan untuk me-
luruskannya. Bila sudah demikian, lebih baik dia beruzlah, jika
dia takut terkena fitnah.

Jika seorang Muslim tidak tahu atau mengabaikan tugas dan
tanggung jawabnya, maka dia akan lari duluan dan hidup meng-
asingkan diri. Akhirnya, bumi ini akan menjadi semacam lembah
yang berisi keburukan dan kerusakan. Benarlah firman Allah
SWT:

.. Seandainya Allah tidak mencegah (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini ... (QS. al-
Baqarah: 251)

Dan sekiranya Allah tidak mencegah (keganasan) sebagian manusia
dengan sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara
Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi, dan
masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah ....
(QS. al-Hajj: 40)

Sabda Nabi saw:

Perumpamaan orang yang mematuhi larangan Tuhan dan
yang melanggarnya adalah seperti suatu kaum yang meng-
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adakan undian di atas kapal. Sebagian mereka mendapat
tempat di bagian atas kapal dan sebagian yang lain menda-
pat tempat di bagian bawahnya. Orang-orang yang men-
dapat tempat di bawah, jika hendak mengambil air minum,
terpaksa melalui orang yang di atas. Mereka kemudian ber-
pikir untuk membuat sebuah lobang air di tempat mereka
agar tidak mengganggu kelompok yang di atas. Jika kelom-
pok yang di atas membiarkan maksud mereka, tentulah
seluruh kaum itu akan binasa. Sebaliknya, jika kelompok
yang di atas melarang, maka selamatlah mereka semua. (HR.
Bukhari)
7. Hanya memperhatikan bentuk cobaan berat yang dihadapi
oleh para pejuang di jalan Allah tanpa memperhatikan kondisi
dan posisi mereka. '

Terkadang seseorang memilih beruzlah karena dia hanya
melihat, dari sejarah, bentuk cobaan atau ujian berat yang di-
terima para pejuang tanpa menyadari kondisi atau kedudukan
mereka. Sesungguhnya para pejuang memiliki keyakinan bulat
bahwa cobaan merupakan salah satu sunatullah dalam per-
juangan. Dengan itu mereka mengakui kelemahan mereka,
dan memohon kepada Allah untuk memantapkan kedua kaki
mereka di jalan-Nya dan menolong mereka. Allah pun me-
nerima amal mereka, memantapkan mereka di jalan-Nya, dan
menolong mereka. Allah berfirman:

Dan berapa banyak nabi yang berperang. Bersama-sama mereka
(para nabi) sefumlah besar dari pengikuinya yang bertakwa. Mereka
tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di
jalan Allah. Dan tidak lesuh serta tidak (pula) menyerah kepada
musuh. Allah menyukai orang-orang yang sabar. Tidak ada doa
mereka selain ucapan, “Hai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa
kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan dalam urusan
kami. Tetapkanlah pendirian kami dan tolonglah kami dari kaum
yang kafir.” Karena itu, Allah memberikan kepada mereka pahala
di dunia dan pahala di akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebaikan. (QS. Ali ‘Imran: 146-148)

Jika orang memperhatikan bentuk cobaan yang berat tersebut,
dan dia lupa akan kedudukan atau posisi para pejuang yang
menerima cobaan tersebut, dia akan diliputi rasa takut. Dia lalu
mencoba untuk menemukan jalan keluar. Ketika itu, dia ber-
tanya pada dirinya sendiri, lalu setan menggodanya dan me-
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rayunya bahwa sesungguhnya jalan keluar yang paling baik ada-
lah beruzlah. Dia pun akhirnya melakukan uzlah.

. Bergaul dengan sekelompok orang yang menempuh metode
uzlah dalam hidupnya.

Terkadang seseorang beruzlah akibat bergaul dengan seke-
lompok orang yang memilih uzlah sebagai jalan hidupnya. Hal
ini mengingat bahwa teman memberikan pengaruh, lebih-lebih
Jika teman itu punya kepribadian kuat dan merupakan panut-
an orang, atau suka menolongnya. Bersabda Rasulullah saw,
“Agama seseorang berdasarkan agama temannya. Karena itu,
perhatikanlah dengan siapa kamu berteman.” (HR. Turmudzi)

. Banyaknya lembaga dan jamaah yang berjuang di jalan Allah.

Terkadang sangat banyaknya lembaga atau jamaah yang ber-
Juang di jalan Allah akan menjadi penyebab seseorang berjuang
sendiri. Ini karena orang tersebut bingung untuk memilih
lembaga mana yang benar-benar berjuang di jalan Allah dan
lembaga mana yang justru jauh dari jalan Allah. Kebingungan
ini akhirnya menyebabkan dia beruzlah. Apalagi jika dia tidak
mengetahui esensi dari lembaga-lembaga tersebut. Sesungguh-
nya, hakikat setiap lembaga atau jamaah adalah kebaikan. Hanya
saja, kebaikannya berbeda-beda. Ada lembaga yang memiliki
sedikit kebaikan, ada lembaga yang banyak kebaikannya, dan
ada lembaga yang semua bagiannya baik. Untuk mengetahui
hakikat lembaga-lembaga tersebut, kita harus mengetahui apa
tujuannya, bagaimana metode, cara, dan kiat untuk mencapai
tyjuan tersebut, kemudian apakah langkah yang ditempuh
oleh lembaga tersebut sesuai dengan ajaran agama atau tidak.

Untuk jelasnya sebagai berikut:

¢ Tujuan lembaga tersebut sesuai dengan syariat dan metode
Allah di bumi ini. Allah berfirman:
... Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah .... (QS. al-
An‘am: 57)
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka me-
nurut apa yang diturunkan oleh Allah .... (QS. al-Ma’idah: 49)

e Pernyataan dan perbuatan lembaga tersebut harus demi
mencari rida Allah. Allah berfirman:

Katakanlah, “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada
sekutu bagi-Nya. Dan demikian itulah yang diperintahkan
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kepadaku dan akulah orang yang pertama-tama menyerahkan
diri.”(QS. al-An‘am: 162-163)

e Lembaga itu melepaskan semua penolong selain Allah,

Rasulullah saw, dan orang-orang beriman yang berpegang
pada petunjuk Allah. Firman Allah:

Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman yang mendirikan salat, menunaikan
zakat, seraya mereka tunduk kepada Allah. Dan barangsiapa
mengambil Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman
menjadi penolongnya, maka sesungguhnya tentara Allah itulah
yang pasti menang. (QS. al-Ma’idah: 55-56)

Memahami Islam dengan pemahaman yang luas, tidak picik,
tidak menyeleweng, dan tidak pula berlebihan, kemudian
mengamalkan semua ajaran Islam, mulai dari gosok gigi
sampai jihad. Firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman,
masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan ....” (QS. al-
Baqarah: 208)

Memperjuangkan terwujudnya kepribadian jamaah yang
islami, dengan menonjolkan setiap perangai yang baik dan
menjauhi setiap perangai yang buruk, sehingga layak me-
nerima pertolongan Allah SWT. Allah berfirman: '

... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum
hingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri .... (QS. ar-Ra‘d: 11)

Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (QS. asy-
Syams: 9-10)

Berusaha mensyiarkan kepribadian yang islami hingga me-
nyebar ke seluruh masyarakat, bahkan ke seluruh bangsa di
dunia ini (karena Rasulullah saw diutus sebagai pemberi
rahmat untuk seluruh alam). Firman Allah, “Dan tidaklah
kami mengutus kamu melainkan untuk menjadi rahmat bagi se-
luruh alam.” (QS. al-Anbiya’: 107)

Bersungguh-sungguh menyatukan pribadi-pribadi yang islami,
sehingga bisa mengeluarkan satu pandangan, kemudian
menjadi satu pemikiran, satu hati, satu jiwa, dan satu rasa,
walaupun terdiri dari banyak individu. Firman Allah, “Dan
- berpeganglah kamu semua kepada tali (agama) Allah. Dan jangan-
lah kamu bercerai berai.” (QS. Ali ‘Imran: 103)
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® Berangkat dari komitmen bersama yang berdasar pada kaji-
an dan analisis yang tepat serta pemahaman yang baik ter-
hadap kenyataan 'yang ada, kemudian dilanjutkan dengan
tindakan nyata. Firman Allah:

Dan katakanlah (hai Muhammad), “Bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu it ....” (QS. at-Taubah: 105)

Dan katakanlah (hai Muhammad) kepada orang-orang yang
tidak beriman, “Berbuatlah menurut kemampuanmu. Sesung-
guhnya Kami pun berbuat pula. Dan tunggulah akibat per-
buatanmu. Sesungguhnya kami pun menunggu pula.” (QS.
Hud: 121-122)

® Menjaga hal-hal yang menjadi prioritas dalam berjuang.
Yakni, jika sarana dan prasarana belum mencukupi, lem-
baga tetap bisa bekerja dengan mendahulukan hal-hal pokok
atas hal-hal bukan-pokok, atau mendahulukan hal-hal primer
sebelum hal-hal sekunder, mendahulukan yang wajib se-
belum yang sifatnya penunjang, mendahulukan hal-hal yang
telah menjadi kesepakatan lembaga sebelum hal-hal yang
tidak menjadi kesepakatan. Ini seperti yang dilakukan Nabi
saw. Untuk menghancurkan berhala-berhala, beliau meng-
ubah jiwa manusia lebih dahulu sebelum menghancurkan
berhala-berhala yang ada di sekitar dan di atas Ka‘bah.

o Tidak meremehkan hal-hal prinsip yang telah disepakati
bersama, serta berpegang pada alasan-alasan yang kuat-dalam
masalah-masalah bukan-prinsip yang diperselisihkan. Dengan
demikian, terbukalah pintu kerja sama yang baik dengan
lembaga-lembaga lain yang sama-sama berjuang.

¢ Memiliki metode yang jelas, terprogram, dan sistematis yang
memungkinkan setiap anggotanya bekerja setahap demi
setahap, dari satu target ke target yang lebih tinggi, sehingga
kenyang dengan pengalaman dan pengetahuan dan bisa
memikul tanggung jawab dengan baik.

e Lembaga tersebut jelasjelas memiliki keteguhan dan kesa-
baran atas kesulitan yang dihadapi. Dia berani menghadapi
ancaman dan sering berhasil mengatasi cobaan yang me-
nimpanya. Dengan demikian, lembaga tersebut berhak untuk
menjadi imam (panutan) bagi para pejuang yang lain. Firman
Allah, “Dan sesungguhnya kami benar-benar akan mengugji kamu
agar kami mengetahui orang-orang yang berjuang dan bersabar
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di antara kamu, dan agar kami menyatakan baik buruknya hal
ihwalmu.” (QS. Muhammad: 31)

e Lembaga tersebut dapat mempersingkat perjalanan yang
panjang dalam berjuang, yakni memiliki pertimbangan dan
pengalaman yang baik dalam berjuang. Karena itu, lembaga
tersebut mengabdikan diri dengan memberi bantuan tenaga,
waktu, dan dana kepada orang-orang yang berjuang ber-
samanya.

e Lembaga tersebut sudah biasa bekerja dengan cermat, tidak
tergesa-gesa. Firman Allah SWT, “Maka bersabarlah kamu se-
perti para rasul yang mempunyai keteguhan hati. Dan janganlah
kamu minta disegerakan azab (kepada orang-orang kafir) ....”
(QS. al-Ahqaf: 35)

e Dalam lembaga tersebut ada orang yang bisa mengarahkan
lembaganya sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, yakni
dia benar-benar mempersiapkan perjuangan lembaga dan
bertindak secara proporsional.

e Semua aktifisnya bertindak sesuai dengan pandangan orang
yang mengarahkannya selagi arahannya dalam kebaikan.

e Dalam lembaga tersebut ada semangat saling memberi dan
menerima nasihat secara baik.

e Ada sifat amanah dalam memilih para pejuang agar dapat
menghadang orang-orang yang menunggu kesempatan.
Firman Allah, “Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah
terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu
kamu secara sekaligus ....” (QS. an-Nisa’: 102)

e Lembaga tersebut betul-betul menuruti ajaran agama, tidak
melakukan bidah. Firman Allah, “.. barangsiapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaknya dia mengerjakan
amal yang saleh ....” (QS. al-Kahfi: 110)

10. Mengabaikan dampak negatif dari perbuatan uzlah, baik dampak
terhadap orang yang beramal itu sendiri maupun terhadap
-amal Islam. o : :

Terakhir, terkadang orang melakukan uzlah karena tidak
mempertimbangkan dampak negatifnya, baik terhadap dirinya
maupun terhadap amal Islam. Orang yang lupa akan dampak
negatif dari uzlah, bisa dipastikan akan memilih hidup ber-
uzlah.
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Dampak Negatif Uzlah

Kehidupan mengasingkan diri atau beruzlah mempunyai dampak
yang membahayakan dan mempunyai akibat yang buruk, baik ter-
hadap orang yang beramal itu sendiri maupun terhadap amal Islam.
Berikut ini beberapa dampak negatif tersebut:

a. Dampak Negatif terhadap Orang yang Beramal
1. Ketidaktahuan yang bersangkutan akan pribadinya sendiri.

Sesungguhnya, sepandai-pandainya manusia, tidak mungkin
ia mengetahui pribadinya sendiri dengan baik tanpa bantuan
orang lain. Dia perlu orang lain untuk menilai pribadinya.
Orang dapat mengetahui apakah dirinya egois ataukah kesetia-
kawanannya tinggi apabila dia bergaul dengan manusia lain.
Misal, dia berjumpa dengan orang yang memerlukan bantuan-
nya. Di sini, dia bisa melihat dirinya. Bila hatinya keras dan tidak
mau memberikan bantuan, berarti dia egois. Sebaliknya, bila
hatinya menjadi lunak dan memberikan bantuan, berarti dia
punya rasa setia kawan.

Begitu pula, orang tak mungkin mengetahui apakah dirinya
lemah lembut dan sabar ataukah kasar dan tergesa-gesa tanpa
bergaul dengan orang lain. Apabila dia bersikap lemah lembut
menghadapi ucapan-ucapan kasar dan hati yang keras dari
orang lain, berarti dia orang yang sabar. Jika dia menghadapi-
nya dengan kasar, atau bahkan lebih kasar lagi, berarti dia ter-
masuk orang yang berhati kasar dan bertabiat tergesa-gesa.

Begitu pula, orang tidak akan mengetahui apakah dia ter-
masuk pemberani ataukah pengecut tanpa bergaul dengan
orang lain. Misalnya, dia melihat orang bersalah. Apabila dia
berani menegur orang tersebut, berarti dia pemberani. Sebalik-
nya, jika dia takut menegur dan memilih untuk diam saja,
berarti dia pengecut.

Seterusnya dari contoh di atas, orang tidak bisa mengetahui
apakah dirinya jujur ataukah pendusta, memegang amanat atau-
kah khianat, disiplin ataukah tidak, tanpa hidup di tengah-tengah
masyarakat. Dia bisa melihat, ketika dia berkata, membuat
janji, apakah yang dia katakan itu sesuai dengan kenyataan atau
tidak. Jika sesuai, berarti dia jujur. Jika tidak, berarti dia pen-
dusta. Kemudian, apakah dia menjaga atau memenuhi janji
yang dia buat sendiri atau tidak. Dia memegang amanah bila
memenubhi janjinya, dan dia berkhianat jika melanggar janjinya.
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Seorang Muslim, jika dia hidup mengasingkan diri atau ber-
uzlah, tidak akan mengetahui pribadinya sendiri. Dan, itu me-
rupakan suatu kerugian. Karena, terkadang dia berbuat buruk
tetapi dia menyangka telah berbuat baik. Terkadang dia me-
ninggalkan sesuatu yang baik karena dia menyangka itu buruk.
Firman Allah, “Katakanlah, ‘Apakah akan Kami beritahukan ke-
padamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?
Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
ini, sedangkan mercka menyangka telah berbuat baik.”” (QS. al-Kahfi:
103-104)

Barangkali, penjelasan di atas itulah yang dimaksudkan oleh
sabda Nabi saw, “Seorang mukmin merupakan cermin bagi
mukmin yang lain ...,” (HR. Abu Dawud) dan ucapan ‘Umar
ra, “Tunjukkanlah kepada kami kelemahan-kelemahan kami.”!

Jadi, sesungguhnya jalan agar seseorang bisa mengetahui
pribadinya sendiri dengan baik—kelebihan dan kekurangan-
nya, kekuatan dan kelemahannya, di mana dia bisa memper-
baiki kelemahannya dan menutupi kekurangannya—adalah
berjamaah. Tanpa berjamaah, seseorang hidup dalam kegelap-
an dan kebutaan.

2. Tidak ada teman yang dapat mengarahkan dan membantunya
meluruskan atau memperbaiki kekurangannya. Karena, banyak
manusia yang telah ditunjukkan kekurangan dirinya, tetapi
terkadang, akibat lemahnya kemauan dan tidak tabah, dia sen-
diri tidak mampu memperbaiki kekurangan tersebut. Untuk
itu, dia perlu orang yang bisa mengarahkannya. Jika dia me-
milih beruzlah, berarti tak ada teman yang akan mengarahkan-
nya. Akhirnya, selama hidupnya dia tenggelam dalam kemak-
siatan dan keburukan.

Barangkali, dampak inilah yang dimaksudkan oleh sabda
Nabi saw:

Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya. Jika dia
melihat suatu kecacatan pada diri sudaranya, dia harus mem-
perbaikinya. (HR. Bukhari dan Abu Dawud)

Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, maka
Dia akan ‘memberikan teman yang baik. Jika dia lupa, teman-
nya mengingatkannya; jika dia ingat, temannya mengawasi-
nya. (HR. Ahmad) ' »

1 Atsar ini dikutip oleh Ibn Qudamah dalam Mukhtashar Minhaj al-Qashidin,
h. 171. .
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3. Tersiasiakannya sebagian kemampuan dan kekuatan yang men-

Jadi perisai terhadap godaan dan rayuan setan. ‘
Kepribadian manusia suka diikuti oleh penyimpangan. Ka-
rena, manusia—sebagaimana diketahui—terdiri dari tubuh,
akal, dan roh. Dengan perkataan lain, terdiri dari Jasmani dan
rohani. Rohani dibekali dengan sejumlah insting yang me-
nyerupai benang-benang halus yang saling berlawanan dan
paralel. Setiap dua insting berdampingan di dalam jiwa dan,
dalam waktu yang sama, memiliki arah yang berbeda. Takut

‘dan harapan, cinta dan benci, orientasi pada kenyataan dan

orientasi pada khayalan, kemampuan fisik dan kemampuan
psikis, percaya pada hal-hal yang empiris dan percaya pada hal-
hal yang metafisis, individualisme dan kolektivisme, dan lain-
lain, semuanya adalah insting-insting yang paralel dan saling
berlawanan. Semua insting tersebut berfungsi mengikatkan
manusia pada kehidupan, laksana paku-paku yang terpisah dan
berlawanan yang menguatkan keseluruhan tabiat dan meng-
ikatnya dari segala sisi. Pada saat yang sama, insting-insting itu
memperluas lapangan kehidupan, sehingga kehidupan tidak
terbatas pada satu wilayah atau satu tingkatan saja. Hanya saja,
realisasi keseimbangan dan kesempurnaan dalam kehidupan
manusia tergantung pada pemberani hak setiap insting ter-
sebut secara pas, tak lebih dan tak kurang.

Jamaah adalah satusatunya medan yang mengurusi kemampuan-
kemampuan seorang Muslim. Setiap insting berjuang dengan
derajat yang sama dan dalam waktu yang sama. Maka, terben-
tuklah kepribadian yang sama dan sempurna, yang terhindar
dari penyelewengan dan penyimpangan, yang terjaga dari gang-
guan setan yang akan menyesatkannya.

Apabila seorang Muslim jauh dari jamaah, karena terpengaruh
hidup beruzlah, maka tentulah dia akan menyia-nyiakan sebagi-
an kekuatan dan kemampuannya. Jika demikian, kecacatan
dan kelemahan muncul dari pribadinya. Lebih-lebih jika ada yang
kosong dalam jiwanya, sehingga akan diisi oleh setan manusia
dan setan jin untuk menyesatkannya. Barangkali, dampak negatif
inilah yang pernah disinyalir Nabi saw, “.... Barangsiapa di
antara kamu yang lebih menyukai kesenangan surga, maka dia
harus berjamaah. Karena, setan bersama orang yang menyen-
diri; dia menduainya dari kejauhan ....”2 ‘

2Hadis sahih. Lihat al-Albani, Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, 1, hal. 431.
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4. Sedikitnya wawasan tentang pengalaman para pendahulu yang
bisa mengarahkannya menghadapai rintangan dan kesulitan
yang muncul dalam perjuangannya. Ini dikarenakan jalan untuk
berjuang di jalan Allah itu dipenuhi oleh duri-duri, dikelilingi
oleh bahaya yang selalu mengancam si pejuang. Muslim yang
kuat lagi cerdas adalah Muslim yang dibekali pengalaman dari
pendahulunya yang memungkinkan dia mampu mengatasi
bahaya dan rintangan dan selamat dari duri-duri tersebut. Dan,
tidak ada medan yang lebih luas yang memungkinkan seorang
Muslim mendapatkan pengalaman yang berharga selain hidup
dan berbaur dengan masyarakat.

Ketika seseorang menjauhkan diri dari jamaah dan lebih me-
milih hidup menyendiri, tertutuplah baginya kesempatan untuk
memperoleh pengalaman para pendahulu. Tinggallah hidupnya
seperti katak dalam tempurung. Pandangannya picik, tidak me-
ngetahui bagaimana menghadapi permasalahan-permasalahan
hidup, apalagi menghadapi permasalahan-permasalahan besar.

Barangkali, dampak buruk inilah yang dimaksudkan oleh
sabda Nabi saw:

Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk ada-
lah seperti orang yang membawa minyak wangi dan peniup
api (tukang besi). Pembawa minyak mengoleskan minyak
padamu, atau setidaknya kamu merasakan bau wangi dari-
nya. Sedangkan peniup api akan membakar pakaianmu,
atau setidaknya kamu merasakan bau busuk darinya. (HR.
Bukhari dan Muslim)

5. Akan diselimuti oleh rasa bosan dan jenuh. Ini biasanya akan
berakhir dengan futur. Yang demikian ini dikarenakan seorang
Muslim yang berjuang di jalan Allah, apalagi pada masa seka-
rang ini, setiap saat akan didatangi oleh setan yang selalu me-
lontarkan pertanyaan: apa jalan keluarmu, sementara musuh-
musuh Allah banyak yang tersebar baik di luar maupun di
dalam tubuh umat Islam sendiri? Musuh-musuh Allah sekarang
telah menguasai jantung dunia Islam dan mereka punya banyak
langkah dan cara yang jahat untuk memperdayai umat Islam.

Seorang Muslim yang berbaur dengan manusia dan ber-
juang dalam jamaah akan mampu menjawab pertanyaan ter-
sebut. Sebab, dia tidak sendirian. Banyak orang yang bersama-
nya berjalan di jalan yang sama. Mereka punya kiat-kiat, cara-
cara, dan kemampuan yang bisa membimbing mereka untuk

72 — Menggapai Rida Ilahi




menghadapi dan menangkal langkah-langkah dan tipu daya
para musuh.

Jika dia hidup mengasingkan diri atau berjuang sendirian,
maka pertanyaan setan tadi selalu melekat di dalam pikirannya,
sementara dia tidak punya kemampuan untuk menjawabnya.
Pada saat itulah kejenuhan akan menjalar di hatinya, dan akhir-
nya muncullah penyakit futur atau bahkan dia meninggalkan
perjuangan di jalan Allah.

- Sedikit kesempatan mendapatkan pahala. Hal ini dikarenakan

orang yang hidup berbaur dengan masyarakat akan mendapat-
kan banyak peluang untuk menuai pahala. Ada mejelis ilmu
sehingga dia bisa memberikan ilmu atau menimba ilmu di situ.
Dia juga bisa menjenguk orang sakit, mengunjungi teman untuk
mempererat hubungan persaudaraan, bertakjiyah kepada teman
yang terkena musibah, memberi petunjuk dan membimbing
orang-orang kepada kebaikan, memberi bantuan kepada orang
yang membutuhkannya, dan sebagainya.

Adapun orang yang hidup menyendiri atau beruzlah, maka

tertutup baginya peluang untuk menuai pahala tersebut. Aki-
batnya, sedikitlah kesempatannya untuk mendapatkan pahala.

. Tak punya kemampuan untuk menegakkan agama Allah pada

dirinya, untuk hari ini maupun masa mendatang. Hal ini oleh
karena kebatilan akan menyebar dalam sekejap dan dunia akan
berubah menjadi semacam lembah yang dipenuhi oleh ke-
burukan dan kerusakan, sehingga seorang Muslim tidak mampu
melaksanakan kewajibannya. Tidak mungkin kebatilan meraja-
lela seperti itu jika para pejuang tidak lari dari medan atau
beramal sendirisendiri. Dan, orang yang beruzlah adalah orang
yang lari dari medan.

Barangkali, inilah maksud yang disinggung oleh nas-nas
yang baru saja kami kutipkan pada saat membahas faktor-faktor
penyebab uzlah, yakni surah al-Baqarah ayat (251) dan al-Hajj
ayat (40), dan hadis Nabi saw tentang perumpamaan orang
yang mematuhi hukum-hukum Allah dan yang melanggarnya.

. Menjerumuskan diri dalam dosa dan murka Allah, sebagai

akibat dari mengasingkan diri dari manusia dan memisahkan
diri dari jamaah. Di manakah tugas atau tanggung jawab se-
orang Muslim? Firman Allah, “... Barangsiapa ditimpa oleh ke-
murkaaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah dia.” (QS. Thaha:
81) y
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Barangkali, ini pulalah yang dimaksudkan oleh sabda Rasulu-
llah, “Barangsiapa tidak taat [pada imam yang sah] dan me-
ninggalkan jamaah (orang-orang Islam), kemudian dia mati
[pada waktu itu], maka dia mati dalam keadaan jahiliah ....”
(HR. Muslim)

- Demikianlah dampak-dampak negatif uzlah yang paling utama
terhadap orang yang beramal. Secara keseluruhan, dampak-dampak
tersebut tersimpulkan dalam sabda Nabi, “Barangsiapa meninggal-
kan jamaah Muslim sejauh sejengkal tanah, berarti dia telah me-
lepaskan kalung Islam dari lehernya (keluar dari Islam).”®

Hadis ini memberikan isyarat, keluar dari jamaah Muslimin
berarti menjerumuskan diri ke dalam kehancuran. Karena, apa-
bila seseorang meninggalkan jamaah, tidak mustahil ancaman
dari segala penjuru betul-betul akan menimpanya. Ini persis se-
perti binatang; apabila tali pengikat di lehernya sudah lepas, maka
ia akan mudah hilang atau terperangkap di tempat-tempat yang
membinasakan.

'b. Dampak Negatif terhadap Amal Islam

Uzlah bisa menyebabkan umat Islam terpecah dan tidak kuat.
Berpecah-belah mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
kehidupan umat Islam, di antaranya:

Pertama, umat Islam mudah diserang dan dihancurkan oleh
musuh-musuhnya. Atau, paling tidak, perjuangan umat Islam tidak
mendatangkan hasil maksimal, kecuali setelah menelan biaya yang
sangat besar dan waktu yang cukup lama. Ini karena perjuangan
umat Islam lemah sekali, akibat perselisihan dan tidak adanya
kerja sama yang baik sesama umat Islam sendiri. Mungkin, inilah
salah satu rahasianya mengapa musuh-musuh Allah SWT selalu
berusaha memecah-belah umat Islam dengan cara memperbesar
perbedaan di antara umat Islam. Ini pulalah mungkin salah satu
rahasianya mengapa umat Islam diperintahkan bersatu dan di-
larang berpecah-belah. Allah berfirman:

Dan berpegang teguhlah kamu semua pada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai. (QS. Ali ‘Imran: 103)

Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu
berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanmu. (QS. al-Anfal: 46)

3Dikutip oleh al-Albani dalam Shahik alJami‘ ash-Shaghir, V, h. 326.
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-
garan. (QS. al-Ma’idah: 2)

Kedua, tidak mendapatkan bantuan dari Allah SWT. Para pe-
Jjuang Islam, sekalipun mempunyai sarana dan prasarana yang
cukup, tetap memerlukan bantuan Allah SWT. Padahal, Allah ber-
Jjanji tidak akan memberikan bantuan kepada segolongan umat
Islam yang bercerai-berai. Allah hanya memberikan bantuan ke-
pada para pejuang yang bersatu dan bekerja sama dalam ber-
Juang. Rasulullah saw bersabda, “Tangan (bantuan) Allah bersama
jamaah (umat Islam yang bersatu).” (HR. Turmudzi)

Azab Allah akan jatuh pada sekelompok umat Islam yang bercerai-
berai dan berselisih. Sebaliknya, rahmat-Nya akan turun pada se-
golongan umat Islam yang bersatu dan bekerja sama. Demikian
Jjuga, azab Allah akan turun pada orang yang tidak mau berjuang
membela agama Allah, atau pada orang yang berjuang membela
agama Allah tapi berpecah-belah atau bercerai-berai.

Allah berfirman, “Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah,
Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi
pimpinan kepada mercka dan memperbaiki keadaan mereka.” (QS.
Muhammad: 4-5)

Nabi saw bersabda, “Apabila Allah menurunkan azab, maka
azab tersebut akan menimpa pada semua orang yang berada di
tempat tersebut (baik mereka itu berdosa atau tidak), kemudian
Allah membangkitkan kembali (dan membalasnya) sesuai dengan
amal perbuatannya.” (HR. Bukhari)

Cara-cara Menghindari Uzlah

Setelah membahas sebab-sebab uzlah dan dampaknya, ada baik-
nya bila sekarang kita membahas pula kiatkiat menghindari uzlah.

1. Memahami dengan saksama hubungan antara teks-teks yang
menganjurkan uzlah dan teks-teks yang menganjurkan bercampur-
baur dengan masyarakat dan yang mewajibkan berjamaah. Pe-
mahaman yang saksama dan benar ini akan mendorong seorang
Muslim untuk selalu bekerja sama dengan jamaah dan ber-
campur baur dengan masyarakat. Karena, hidup bermasyarakat
adalah asal (dasar), sedangkan uzlah adalah perkara khusus
yang dilakukan hanya dalam keadaan darurat, misalnya di waktu
tidak ada satu pun di kalangan masyarakat yang berpegang
teguh pada ajaran Islam.
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. Memahami dengan saksama dan benar tentang kondisi atau
sebab-sebab yang mendorong untuk uzlah, seperti yang diprak-
tikkan sebagian salaf. Pemahaman ini sangat penting bagi umat
Islam, karena sekarang banyak orang yang tidak memahami
dengan benar sebabsebab dan kondisi yang mengharuskannya
beruzlah. Seperti kita ketahui, sekarang ini banyak umat Islam
beruzlah, padahal situasi dan kondisi yang ada tidak menuntut
demikian, sebab negara Islam masih berdiri tegak dan bendera
Islam masih berkibar. Bahkan, uzlah umat Islam pada masa se-
karang ini membawa akibat buruk yang sangat besar terhadap
kehidupan umat Islam, karena akan mengakibatkan hilangnya
negara Islam dan membuat musuh-musuh Allah selalu men-
cekik tenggorokan umat Islam. Mereka akan selalu menghalang-
halangi umat Islam dari jalan Allah SWT. Sekarang umat Islam
memerlukan kekuatan dan modal yang besar, dan harus be-
kerja sama menegakkan agama Allah di muka bumi ini.

. Menggunakan metode Islam yang memadukan kehidupan in-
dividual dan kolektif. Ini akan mendorong seseorang untuk
selalu hidup bermasyarakat dan, pada waktu yang sama, mem-
perhatikan pribadinya dan kepentingan pribadinya.

. Memahami dengan benar arti dari ibadah. Pemahaman yang
benar tentang pengertian ibadah akan membuat seseorang
meninggalkan uzlah dan akan hidup bermasyarakat. Dia akan
selalu mempergunakan semua waktunya dalam rangka ber-
ibadah kepada Allah.

. Membiasakan diri mengendalikan hawa nafsu, agar tidak ter-
biasa hidup mengikuti hawa nafsu yang mendorong menjauh-
kan diri dari kehidupan bermasyarakat.

. Memahami dengan benar kewajiban seorang Muslim di waktu
kejahatan dan kebatilan menyebar. Hal itu akan mendorong
seseorang untuk selalu hidup bermasyarakat dan meninggal-
kan uzlah untuk membasmi atau, paling tidak, memperkecil
kebatilan yang menyebar di masyarakat.

. Selalu berlindung kepada Allah secara total dan selalu memo-
hon bantuan kepada-Nya, karena orang yang meminta bantu-
an kepada Allah pasti akan dibantu-Nya. Allah berfirman, “Dan
apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah) bahwasanya Aku adalah dekat, Aku mengabulkan doa
orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku.” (QS. al-Baqarah:
186)
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8.

10.

11.

12.

Tidak berteman dengan orang-orang yang menempuh jalan
hidup uzlah. Ini memiliki peranan besar dalam upaya meng-
hindari uzlah.

. Memahami dengan saksama lembaga-lembaga dan jamaah

yang beramal di jalan Allah. Dengan ini, akan sirnalah peluang
untuk terjerumus dalam sikap hidup uzlah.

Mengikuti dengan sebenar-benarnya jalan yang ditempuh
Rasulullah dalam menyebarkan dakwah dan mendirikan negara
Islam yang pertama. Hal itu akan membantu seseorang untuk
meninggalkan uzlah dan memilih hidup bermasyarakat, semata-
mata demi mengikuti jejak kehidupan Rasulullah saw. Allah
berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak me-
nyebut Allah.” (QS. al-Ahzab: 21)

Memahami perilaku musuh-musuh Allah, yaitu orang-orang
kafir dan munafik. Mereka satu sama lainnya saling bekerja
sama untuk menghancurkan Islam, baik kerja sama dalam
bidang militer, perdagangan, politik, dan sebagainya. Apabila
musuh-musuh Allah saja bersatu, padahal esensi ajaran mereka
berbeda dan mereka berada di dalam kebatilan, maka umat -
Islam lebih berkewajiban untuk bersatu dan bekerja sama di
dalam memperjuangkan Islam, karena esensi ajaran mereka
sama dan mereka berada di dalam kebenaran. Allah berfirman:

Adapun orang-orang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung
bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai orang-orang Mustim)
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu,
niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan
yang besar. (QS. al-Anfal: 73)

Memikirkan kehidupan makhluk-makhluk di sekitar kita. Ke-
hidupan makhluk-makhluk di sekitar kita satu sama lainnya
saling membantu dan bersatu. Sekelompok lebah, misalnya,
bekerja sama dalam membangun rumahnya, membersihkan-
nya, dan melindunginya dari ancaman musuh. Mereka bekerja
sama dalam mencari madu bunga. Begitu pula semut dan
makhluk-makhluk lainnya. Apabila makhluk-makhluk yang
tidak berakal saja bekerja sama, maka bagaimana dengan kita,
umat manusia yang diberi keistimewaan oleh Allah SWT dengan
akal, kebebasan berpikir, dan kebebasan berkehendak, serta
dijadikan pemimpin di alam ini? Cara berpikir semacam ini
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akan mendorong seseorang untuk hidup bermasyarakat dan
meninggalkan uzlah.

13. Memahami dengan saksama dan benar dampak-dampak negatif
dari hidup uzlah, yang telah kami sebutkan di depan. Hal itu
akan menggugah orang yang mempunyai kalbu untuk hidup
bermasyarakat dan berbaur dengan manusia, karena kekha-
watiran akan akibat-akibat buruk tersebut. <
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KAGUM DIRI

Penyakit kelima yang sering menimpa sebagian orang yang ber-
amal di jalan Allah adalah kagum -pada diri sendiri. Karena itu,
orang yang beramal di jalan Allah hendaknya selalu introspeksi
agar tidak terjangkit penyakit kagum diri ini, dan selalu menjaga
diri dari penyakit tersebut.

Pengertian Kagum Diri
Kagum diri, secara bahasa, berarti:

(i) bahagia dan menganggap baik. Arti ini, antara lain, terdapat
dalam ayat:

Sesunguhnya wanita budak lebih baik daripada wanita musyrik,
sekalipun dia (wanita musyrik) mengagumkan (membahagiakan)
hatimu. (QS. al-Baqarah: 221)

Seperti hujan yang tanaman-tanamannya mengagumkan (mem-
bahagiakan) para petani, kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. (QS. al-
Hadid: 20)

(ii) merasa besar dan congkak. Arti ini, antara lain, terdapat dalam
firman Allah SWT:

Dan [ingatlah] peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu men-
jadi kagum (congkak) karena banyaknya jumlah kamu, maka
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedzkit
pun.” (QS. at-Taubah: 45)
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Menurut istilah, kagum diri adalah merasa bahagia dengan
pyjian orang lain dan merasa diri paling baik dan paling unggul me-
lebihi orang lain. Jadi, kagum diri adalah merasa bahagia dengan
pujian manusia sehingga yang bersangkutan merasa dirinya me-
lebihi orang lain, baik pujian itu terhadap pekerjaannya yang ter-
puji ataupun tidak terpuji menurut agama. Apabila ia merasa me-
lebihi orang lain dan meremehkan orang lain serta merasa sombong,
maka ia termasuk orang yang kagum diri.

Faktor-faktor Penyebab Sikap Kagum Diri

Banyak faktor yang mendorong seseorang kagum pada diri
sendiri, di antaranya: -

1. Berstatus sebagai anak pertama.

Seseorang bisa kagum pada diri sendiri karena dia anak
pertama. Sebagai anak pertama, dia sangat dicintai dan diman-
jakan oleh kedua orang tuanya, baik dia banar ataupun salah.
Perlakuan orang-tua yang selalu memanjakan anaknya dan
selalu memujinya, apalagi tak pernah memberikan nasihat ke-
padanya, akan membuat si anak kagum pada diri sendiri, kecuali
orang-orang yang mendapat rahmat dari Allah SWT.

Inilah mungkin salah satu rahasianya mengapa Islam selalu
menganjurkan kepada para orang-tua agar selalu berpegang
teguh pada agama Allah. Sebab, hanya agama Allah-lah yang
dapat menjaga orang-tua dari segala bentuk kekeliruan. Se-
hingga, dengan berpegang teguh kepada agama Allah, orang-
tua layak menjadi teladan bagi anak-anaknya.

2. Faktor lain yang mendorong seseorang bersikap kagum diri
adalah pujian masyarakat kepadanya yang diberikan secara
terang-terangan tanpa mengindahkan tata cara yang ditetapkan
syariat di dalam memberikan pujian kepada seseorang.

Ada sebagian orang yang mudah memuji orang lain dengan

cara terang-terangan dan tidak memperhatikan tata cara yang
ditetapkan syariat Islam. Pujian semacam itu akan mempenga-
ruhi orang yang dipuji. Dia akan merasa mempunyai kelebihan
yang tidak dimiliki orang lain. Ini, pada gilirannya, akan mem-
buatnya merasa kagum pada diri sendiri. Inilah mungkin salah
satu rahasianya kenapa Islam melarang memberikan pujian
pada seseorang secara langsung dan terang-terangan. Pujian
harus diberikan menurut tata cara yang ditetapkan syariat.!

ITata cara atau etika memuji yang ditetapkan di dalam syariat Islam ada tiga.
Pertama, tidak boleh berlebihan. Kedua, ditujukan untuk hal-hal yang benar.
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Sebuah hadis dari Mujahid dari Abi Ma‘mar menceritakan
bahwa seorang laki-laki memuji seorang pemimpin. Tiba-tiba
al-Miqdad menumpahkan debu pada wajah orang tersebut se-
raya berkata, “Rasulullah menyuruh kita menumpahkan debu
pada orang yang suka memuji.” (HR. Muslim)

Sebuah hadis dari Abdurahman bin Abi Bakrah dari ayah-
nya menceritakan bahwa ada seseorang memuji orang lain di
hadapan Rasulullah. Rasulullah lalu bersabda, “Celaka engkau!
Engkau memotong leher saudaramu.” Rasululah mengulangi
beberapa kali perkataan tersebut. Kemudian Rasulullah me-
neruskan sabdanya, “Apabila engkau terpaksa harus memuji
seorang teman, hendaknya engkau berkata, ‘Sepanjang yang
aku ketahui tentang dia—dan Allah juga mengetahui dia, dan
saya tidak dapat menyembunyikan dia di hadapan Allah—dia
begini dan begitu.”” (HR. Bukhari dan Muslim)

3. Berkawan dengan orang-orang yang kagum pada diri sendiri.

Orang yang kagum pada diri sendiri mempunyai pengaruh
yang sangat besar pada orang lain. Apalagi bila orang tersebut
sukses dan mempunyai pengalaman banyak. Penyakit kagum
diri akan mudah menular pada orang lain.

Inilah mungkin salah satu rahasianya kenapa Islam sangat
menekankan pada pengikutnya untuk menjahui orang yang
kagum pada diri sendiri dan memilih teman yang baik yang
Jjauh dari sifatsifat tercela. Nas-nas yang menerangkan penting-
nya memilih teman yang baik telah dikemukakan pada pem-
bahasan terdahulu.

4. Hanya memperhatikan nikmat yang didapati tanpa memper-
hatikan Zat yang memberikannya.

Ada orang, apabila diberikan nikmat oleh Allah SWT berupa
kesehatan dan harta yang banyak, ia hanya memperhatikan
nikmat tersebut tanpa memperhatikan Zat yang memberikan-
nya. Ia terlena dengan nikmat tersebut. Ia merasa nikmat ter-
sebut didapatnya karena kepandaiannya, bukan karena pem-

Ketiga, tidak menimbulkan fitnah, yaitu membuat orang yang dipuji kagum pada
dirinya sendiri. Apabila tata cara tersebut dapat dipenuhi, maka seseorang boleh
memuji secara terang-terangan, bahkan disunahkan apabila mengandung man-
faat, misalnya merangsang orang yang dipuji untuk lebih giat lagi melaksanakan
ibadah, agar terus-menerus tetap melakukan kebaikan, atau agar diikuti- oleh
orang lain. Lihat Imam Nawawi, Syarh Shahih Muslim, XVIII, h. 126.

Kagum Diri — 81




berian Allah SWT, seperti anggapan Qarun.? Puncaknya, dia
merasa bangga pada diri sendiri dan atas apa yang dia dapat-
kan, dan itulah kagum diri.

Inilah mungkin salah satu rahasianya kenapa Islam mene-
rangkan bahwa sumber semua nikmat adalah Allah SWT se-
mata. Allah berfirman:

Dan apa saja nikmat yang ada di langit dan di bumi, maka itu
dari Allah (datangnya). (QS. an-Nahl: 53)

Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun. Lalu Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur. (QS. an-Nahl: 78)

Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menun-

dukkan untuk [kepentingan]mu apa yang di langit dan apa yang

di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan

batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang

(keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa

kitab yang memberi penerangan. (QS. Lugman: 20)

Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah pen-
| cipta selain Allah yang dapat memberikan rexeki kepada kamu dari
langit dan bumi? Tidak ada Tuhan [yang berhak disembah] selain
Dia, maka mengapa kamu berpaling [dari-Nya]. (QS. Fathir: 3)

Bahkan, setiap Muslim yang berdoa akan membacakan sebuah
| kalimat yang berbunyi:

Yl _.\,.L;j\"";:,_.éé’;’ rém
PG A B, €9 B SIS

Ya Allah, setiap nikmat yang datang kepadaku atau makhluk-
Mu yang lain, sesungguhnya nikmat tersebut semata-mata
datangnya dari-Mu, yang tidak ada satu pun yang menyamai-
Mu, maka bagi-Mu segala puji dan hanya kepada-Mu aku
bersyukur. (HR. Abu Daud)

2Allah menceritakan perkataan Qarun tentang harta yang dimilikinya,
“Qarun berkata, ‘Sesungguhnya aku diberi harta itu hanya karena ilmu yang ada -
padaku.” (QS. al-Qashash: 78)
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5. Melakukan suatu pekerjaan sebelum pengetahuannya sempurna
dan kepribadian Islamnya matang. Ia turun ke medan dakwah
sebelum ilmu pengetahuannya dan kepribadiannya betul-betul
matang. Di waktu itulah kadang-kadang setan hinggap di hati-
nya. Setan membisikkan bahwa dia sekarang sudah menjadi
orang hebat, mempunyai pengetahuan yang luas, dan mem-
punyai kedudukan yang tinggi. Karena kebodohannya terhadap
tipu daya setan, dia merasa dirinya betul-betul hebat dan ber-
pengetahuan luas. Dia kemudian memposisikan dirinya sebagai
orang yang tinggi lagi terhormat, melebihi wewenang yang dia
miliki—semoga Allah SWT melindungi kita dari sifat tersebut.

Mungkin inilah salah satu rahasianya kenapa Islam sangat
menekankan perlunya ilmu yang mendalam sebelum seseorang
turun ke medan dakwah. Ilmu juga harus dimiliki sebelum
seseorang memegang bendera kepemimpinan. Allah berfirman:

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mercka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka dapat menjaga
dirinya. (QS. at-Taubah: 122)

Allah menganugerahkan hikmah (kepahaman yang dalam tentang
al-Qur’an dan hadis Nabi) kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan
barangsiapa yang dianugerahi hikmah itu, dia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. (QS. al-Baqarah: 269)

Rasulullah bersabda, “Barangsiapa dikehendaki baik oleh
Allah, orang tersebut diberi kepahaman yang dalam tentang
agama [Islam].” (HR. Bukhari dan Muslim)

‘Umar bin Khattab berkata, “Hendaknya kalian berbekal
ilmu yang cukup sebelum kalian tampil menjadi pemimpin.”
(Diriwayatkan oleh Bukhari).

Artinya, hendaknya seseorang mencari ilmu yang mumpuni
sebelum dirinya tampil menjadi pemimpin atau, paling tidak,
bertanggung jawab dalam suatu urusan, agar dia bisa mengeta-
hui dengan saksama tanggung jawab yang harus dia kerjakan
dan dapat menghindar dari hal-hal yang membahayakan.

6. Lalai atau tidak memahami hakikat dirinya sendiri. Apabila se-
seorang lalai atau tidak sadar akan hakikat dirinya, bahwa diri-
nya berasal dari air yang hina yang keluar dari tempat keluar-
nya air kencing, selalu berada di dalam kekurangan sepanjang
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hidupnya, serta akan kembali ke dalam tanah kemudian men-
jadi bangkai, maka orang seperti ini akan mudah merasa diri-
nya hebat. Perasaan semacam ini makin diperkuat oleh bisikan
setan, sehingga pada akhirnya akan muncul sifat kagum diri.

Inilah mungkin salah satu rahasianya kenapa Al-Qur’an dan
hadis Nabi berulang kali menerangkan esensi awal penciptaan
manusia dan akhir kehidupan manusia. Allah berfirman:

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya
dan Yang memenuhi ciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia
menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani).
(QS. as-Sajadah: 7-8)

Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? (QS. al-
Mursalat: 20)

Kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya ke dalam
kubur. (QS. ‘Abasa: 21)

. Keturunan bangsawan. Hal ini terkadang membuat seseorang

menjadi kagum diri. Dia lupa atau pura-pura lupa bahwa ketu-
runan tidak menentukan kesuksesan ataupun kegagalan di
dalam karir. Yang menentukan kesuksesan seseorang adalah kerja
kerasnya dan kesungguhannya di dalam melaksanakan pekerjaan.

Mungkin inilah salah satu rahasianya kenapa Islam mene-

kankan kerja keras untuk meraih kesuksesan di dunia dan ke-
selamatan di akhirat. Allah berfirman:

Apabila sanghakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab
di antara mereka pada hari iu, dan tidak pula mereka saling ber-
tanya. (QS. al-Mu’minun: 101)

(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli kitab. Barang-
siapa mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan
dengan kejahataan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan
tidak (pula) penolong baginya selain Allah. Barangsiapa mengerja-
kan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita, sedang ia
orang yang beriman, maka mereka itu masuk surga dan mereka
tidak dianiaya walau sedikit pun. (QS. an-Nisa’: 123-124)

Diwaktu turun ayat, “Dan berilah peringatan kepada kerabat-
kerabatmu yang dekat,” (QS. asy-Syu‘ara’: 214) Rasulullah berkata
kepada kerabatnya:

Hai orang-orang Quraisy, peliharalah diri kalian dari siksaan

Allah, sesungguhnya aku tidak dapat melindungi kalian dari
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siksaan Allah. Hai Bani ‘Abdul Muthalib, aku tidak dapat
melindungi kalian dari siksaan Allah. Hai ‘Abbas bin ‘Abdul
Muthalib, aku tidak bisa melindungimu dari siksaan Allah.
Hai Shafiyyah, bibi Rasulullah, aku tidak dapat melindungi-
mu dari siksaan Allah. Hai Fathimah putri Rasulullah, minta-
lah kepadaku apa yang kamu sukai, tapi aku tidak dapat
melindungimu dari siksaan Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim)

8. Mendapatkan penghormatan yang berlebihan dari masyarakat,
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Misalnya, orang-orang
berdiri cukup lama untuk menghormatinya, mencium tangan-
nya, menundukkan kepala mereka sampai berlebihan, berjalan
di belakangnya, dan sebagainya. Perlakukan berlebihan ini akan
mengakibatkan yang bersangkutan merasa dirinya hebat dan
besar, yang pada akhirnya melahirkan sikap kagum diri.

Mungkin inilah salah satu rahasianya kenapa Rasulullah saw
melarang sahabat berdiri di waktu beliau datang dan melarang
sahabat menghormati beliau dengan cara yang berlebihan se-
perti yang dilakukan rakyat non-Arab terhadap raja-raja mereka.
Rasulullah bersabda, “Barangsiapa mengharapkan agar orang
berdiri (di waktu dia datang), maka siap-siaplah untuk meng-
ambil tempat di neraka.” (HR. Abu Daud)

Suatu ketika, Rasulullah mendatangi para sahabatnya. Saat
itu, mereka sedang bersandar pada tongkat. Seketika itu pula
mereka langsung berdiri tegak. Rasulullah pun bersabda, “Jangan-
lah kalian berdiri seperti yang dilakukan bangsa lain dalam
menghormati satu sama lainnya.” (HR. Abu Daud)

9. Mendapatkan ketaatan yang berlebihan dari orang lain, yang
lepas dari ketentuan-ketentuan Allah SWT. Apa pun kehendak-
nya selalu dipatuhi, baik kehendak tersebut baik ataupun buruk.

Dengan mendapatkan ketaatan seperti itu, seseorang merasa
dirinya mempunyai keistimewaan yang tidak dimiliki orang lain
yang membuat dirinya layak ditaati. Ini, pada akhirnya, men-
dorong dia untuk kagum pada diri sendiri.

Inilah mungkin salah satu rahasianya kenapa Islam mene-
kankan bahwa ketaatan hanya pada sesuatu yang makruf, bukan
yang maksiat. Rasulullah bersabda, “Wajib atas orang Muslim
untuk taat (kepada pemimpinnya), suka maupun tidak suka,
kecuali jika ia diperintahkan untuk berbuat maksiat kepada
Allah. Apabila seorang pemimpin memerintahkannya melakukan
kemaksiatan, maka dia tidak boleh mematuhinya.” (HR. Muslim)
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10. Lalai akan dampak buruk yang akan menimpanya akibat sikap
kagum diri. Sebagian besar manusia tak menyadari dampak
"buruk dari kagum diri ini. Bagi dia, dampak tersebut hanyalah
hal kecil yang tidak perlu diperhatikan dan tidak perlu dihin-
dari. Orang seperti ini, jelas, akan mudah dihinggapi penyakit
kagum diri.
Inilah mungkin salah satu rahasianya kenapa Islam, dalam
menjelaskan pokok-pokok ajarannya dan tujuannya, menyertai-
nya dengan dampaknya dan konsekuensinya.

Dampak Buruk Kagum Diri

Kagum diri membawa akibat buruk dan menyeret pada ke-
hancuran, baik bagi orang yang beramal itu sendiri maupun bagi
amal Islam. Di antara akibat-akibat buruknya bagi orang yang ber-
amal adalah:

1. Terjerumus ke dalam sikap ghurur (terperdaya) dan takabur.
Orang yang kagum pada diri sendiri akan lupa melakukan
introspeksi. Bersamaan dengan perjalanan waktu, hal itu akan
menjadi penyakit hatinya. Pada akhirnya, ia terbiasa meremeh-
kan orang lain—itulah yang disebut terperdaya—atau merasa
dirinya lebih tinggi daripada orang lain dan tidak mau meng-
hormati orang lain—itulah yang disebut takabur.

Terperdaya dan takabur juga mempunyai akibat buruk yang
membawa kehancuran. Keduanya akan saya bahas dengan sak-
sama pada bab tersendiri nanti, insya Allah.

2. Tidak mendapatkan taufik dari Allah SWT. Hal itu terjadi karena
orang yang kagum diri hanya mengembalikan dan menyan-
darkan segala sesuatu pada dirinya sendiri. Dia lupa atau pura-
pura lupa terhadap Zat yang menciptakannya, yang mengatur-
nya, dan yang memberinya nikmat lahir dan batin.

Dia tidak mendapatkan taufik dari Allah karena ketentuan |

Allah SWT menggariskan bahwa orang yang mendapatkan taufik
adalah orang yang menyerahkan dirinya kepada Allah SWT
semata dan tidak memberi bagian pada setan barang sedikit
pun di dalam hatinya. Di dalam segala tindakannya, dia hanya
menyerahkan dirinya kepada Allah SWT semata dan meng-
habiskan umurnya hanya beribadah kepada Allah semata.

Allah berfirman, “Dan orang-orang yang berjihad untuk (men-

cari keridaan) Kami, benar-benar Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami.” (QS. al-‘Ankabut: 69)
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Allah berfirman di dalam hadis Qudsi:

Hamba-Ku terus-menerus mendekatkan diri kepada-Ku
dengan pekerjaan-pekerjaan sunah sehingga Aku mencin-
tainya. Apabila Aku mencintainya, maka Aku menjadi pen-
dengarannya ketika dia mendengar, menjadi penglihatan-
nya saat dia melihat, menjadi tangannya saat dia bekerja,
dan menjadi kakinya saat dia berjalan. Apabila dia meminta
sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku memberinya, dan apabila
dia meminta perlindungan, niscaya Aku melindunginya.
(HR. Bukhari)

3. Waktunya hanya dihabiskan di dalam menerima ujian dan
cobaan dari Allah. Karena, orang yang kagum pada diri sendiri
tidak sempat membersihkan dirinya dari dosa dan lalai mem-
persiapkan bekal untuk kehidupan setelah mati. Hal ini, pada
akhirnya, akan membawa bermacam-macam kesulitan dan aneka
rupa cobaan. Karena dia lupa pada Allah di waktu senang,
maka Allah pun tidak mau menolongnya di waktu dia ditimpa
musibah. Allah berfirman:

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-
orang yang berbuat kebaikan. (QS. an-Nahl: 128)

Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik. (QS. al-‘Ankabut: 69)

Benarlah apa yang dinasihatkan Rasulullah saw kepada Ibnu
Mas‘ud. Beliau bersabda, “Peliharalah Allah, maka kamu akan
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Dan ingatlah kepada Allah
di waktu kamu bahagia, niscaya Ia akan menolongmu di waktu
kamu sengsara.” (HR. Ahmad)

. 4. Dibenci orang lain. Orang yang kagum pada diri sendiri akan
dibenci Allah. Orang yang dibenci Allah akan dibenci penduduk
langit dan bumi. Manusia menjauh darinya dan membencinya.
Manusia tidak mau melihatnya, bahkan tidak mau mendengar
suaranya. Rasulullah bersabda:

Apabila Allah mencintai seorang hamba, maka Allah me-
manggil Jibril, lalu berfirman kepadanya, “Aku mencintai
si fulan, maka hendaknya engkau mencintainya.” Maka Jibril
pun mencintainya. Kemudian malaikat Jibril menyerukan
kepada para penduduk langit seraya berkata, “Sesungguh-
nya Allah mencintai si fulan, maka hendaknya kalian men-
cintainya.” Maka penduduk langit pun mencintainya. Kemu-
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dian hamba tersebut dijadikan diterima (dicintai) oleh pen-
duduk bumi. Apabila Allah membenci seorang hamba, Allah
memanggil Jibril, lalu Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku
membenci si fulan, maka hendaknya engkau membenci-
nya.” Malaikat Jibril pun membencinya. Kemudian Jibril
menyerukan kepada penduduk langit seraya berkata, “Se-
sungguhnya Allah membenci si fulan, maka hendaknya kalian
membencinya.” Maka penduduk langit pun membencinya.
Kemudian ia dijadikan dibenci oleh penduduk bumi. (HR.
Bukhari dan Muslim)

5. Mendapatkan siksaan dari Allah, cepat maupun lambat. Orang
yang kagum pada diri sendiri akan mendapatkan siksaan dari
Allah secara langsung seperti yang terjadi pada umat terdahulu.
Atau, paling tidak, dia akan mengalami goncangan hati, stres,
dan lain sebagainya seperti yang terjadi pada masyarakat modern.
Atau, siksaan datang kelak pada hari kiamat, yaitu di dalam
neraka. Benarlah apa yang disabdakan Rasulullah:

Ketika seseorang berjalan di segerombolan manusia sambil
merasa kagum pada dirinya sendiri, di mana dia berjalan
sambil menyisir rambutnya yang berjuntai sampai ke pun-
daknya, maka ketika Allah menenggelamkannya ke dalam
tanah, dia tetap bergerak sambil merintih di dalam tanah
sampai hari kiamat. (HR. Bukhari dan Muslim)

Kagum diri juga mempunyai akibat buruk terhadap amal (per-
juangan) Islam, di antaranya:

1. Perjuangan Islam dihancurkan, atau paling idak menjadi mandul,
tidak menghasilkan apa-apa, kecuali setelah mengorbankan
biaya yang sangat besar dan waktu yang lama. Ini karena umat
Islam disibukkan oleh kesulitan dan ujian dari Allah SWT.
Bahkan, para tokoh umat tidak mempunyai analisis yang tajam
untuk melihat arah perjuangan dan halangan dari pihak musuh.

2. Sulit mendapatkan dukungan dari masyarakat, karena masya-
rakat tidak respek dan tidak senang pada tokoh yang kagum
pada dirinya sendiri.

Tanda Penyakit Kagum Diri

Kagum diri bisa dilihat pada seseorang dari beberapa tanda
berikut ini: '
1. Selalu memuji diri. Orang yang mimiliki sikap kagum diri selalu
memuji dan mengagungkan diri sendiri. Pada waktu yang sama,
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dia melupakan atau pura-pura lupa terhadap firman Allah,
“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah (Allah)
yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (QS. an-
Najm: 32) :

2. Tidak mau menerima nasihat orang lain, bahkan membenci-
nya. Padahal, tidak akan mendapatkan untung suatu kaum
yang tidak saling menasihati satu sama lain.

3. Merasa senang melihat atau mengetahui aib orang lain, apalagi
temannya sendiri. Al-Fadhil bin Iyadh berkata, “Sebagian tanda
orang munafik adalah merasa bahagia apabila mendengar aib
temannya sendiri.”

Cara Menanggulangi Penyakit Kagum Diri

Cara-cara menanggulangi penyakit tersebut di antaranya adalah:

1. Selalu ingat akan hakikat diri. Orang yang kagum pada diri
sendiri hendaknya sadar bahwa nyawa yang berada di dalam
tubuhnya semata-mata anugerah Allah SWT. Andaikata nyawa
tersebut meninggalkan badannya, maka badan tidak ada harga-
nya lagi sama sekali. Dia harus sadar bahwa tubuhnya pertama-
tama dibuat dari tanah yang diinjak-injak manusia dan binatang,
kemudian dari air yang hina, yaitu air mani, yang setiap orang
merasa jijik untuk melihatnya, lalu akhirnya kembali lagi ke
tanah dan menjadi bangkai yang berbau busuk, yang setiap
orang tidak suka mencium baunya. Dan, di masa antara awal
penciptaan dan kembali ke tanah itu, ia terus-menerus mem-
bawa kotoran busuk di perutnya, yang kalau tidak keluar maka
ia akan merasa sakit. Kesadaran semacam ini akan banyak mem-
bantu untuk menghilangkan penyakit kagum diri, bahkan dapat

- menghindarkan diri dari penyakit tersebut.

Sebagian ulama salaf menggunakan cara ini di dalam me-
nangkal penyakit kagum diri. Mereka berkata pada dirinya
sendiri tatkala merasa kagum, “Apakah engkau tahu siapa saya?”
Lalu dijawabnya sendiri, “Ya, saya tahu siapa engkau. Engkau
hanya setetes air mani dan akan menjadi bangkai yang men-
jijikkan. Sedangkan sekarang engkau berada di antara kedua-
nya sambil membawa kotoran di dalam perutmu.”

2. Selalu sadar akan hakikat dunia dan akhirat. Hendaknya orang
yang kagum pada diri sendiri selalu sadar bahwa dunia adalah

3Muhammad Ahmad Rasyid, al-‘Awa’ig, h. 53.
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tempat menanam (beramal) untuk kebahagiaan kehidupan
akhirat. Dia harus sadar bahwa sekalipun umurnya panjang,
namun ia tetap akan mati, untuk kemudian hidup di sebuah
kehidupan abadi, negeri akhirat. Kesadaran semacam ini akan
mendorong seseorang selalu meluruskan budi pekertinya yang
bengkok, sebelum nafasnya meniggalkan jasadnya dan sebelum
hilang kesempatan bertobat.

. Selalu ingat pada nikmat Allah yang diberikan kepada manusia,

yang sangat besar dan mencakup segala kehidupan manusia.
Allah berfirman:

Dan jika kamu mau menghitung nikmat Allah, niscaya kamu tak
dapat menghitungnya (karena saking banyaknya). (QS. Ibrahim: 34)
Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin.
(QS. Lugman: 20)

Dengan kesadaran semacam ini, seseorang akan merasa
lemah dan selalu merasa butuh kepada Allah. Dengan ini, dia
akan membersihkan diri dari penyakit kagum diri, bahkan
selalu berusaha agar terhindar darinya.

. Selalu ingat tentang kematian, kehidupan setelah mati dan

kesengsaraan-kesengsaraan di dalamnya. Kesadaran semacam
ini akan mendorong seseorang meninggalkan perasaan kagum
diri, bahkan selalu melindungi dirinya dari penyakit tersebut.

. Selalu membaca atau mendengarkan kitab suci Al-Qur’an dan

hadis Nabi. Al-Qur’an dan hadis mengandung penjelasan yang
luas dan analisis yang tajam tentang hal-hal yang berhubungan
dengan empat cara yang telah disebutkan di atas. Dengan Al-
Qur’an dan hadis, seseorang akan terhindar—jika ia jujur dan
tulus—dari segala macam penyakit.

. Selalu menghadiri tempat-tempat pengajian, terutama yang

sering membahas penyakit-penyakit hati dan cara menang-
gulanginya. Tempat-tempat tersebut mendorong seseorang untuk
selalu membersihkan jiwanya dan menghindari penyakit kagum
diri.

. Memperhatikan keadaan orang-orang yang sakit, bahkan juga

keadaan orang yang meninggal dunia, terutama sewaktu di-
mandikan, dibungkus dengan kain kafan, dan dikuburkan.
Juga sering ziarah kubur dan merenungkan keadaan ahli kubur.
Cara semacam ini akan mendorong seseorang untuk mening-
galkan perasaan kagum diri dan penyakit hati lainnya.
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10.

11.

12.

13.

Para orang-tua hendaknya meninggalkan penyakit kagum diri
dan menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. Kalau mereka
pernah dihinggapi panyakit tersebut dan kini sudah dapat
meninggalkannya, hendaknya mereka menjelaskan kepada
anak-anaknya bahwa kagum diri merupakan perangai yang
tidak baik. Hendaknya mereka mengakui di hadapan anak-
anaknya bahwa dirinya keliru dan sudah meninggalkan pe-
rangai buruk itu. :

Tidak berteman dengan orang-orang yang kagum pada diri
sendiri. Sebaliknya, dan berkawan dengan orang yang tawaduk
dan menyadari status dirinya yang sebenarnya. Hal semacam
itu sangat membantu seseorang untuk meninggalkan parangai
buruk kagum diri.

Selalu mengikuti etika dan tata cara syariat Islam dalam me-
muji seseorang, dalam menghormati orang lain, dan dalam
menaatinya. Dan, pada waktu yang sama, menegur orang-orang
yang melanggar tata cara tersebut. Hal semacam ini sangat
membantu dalam menghindari penyakit kagum diri.

Tidak buru-buru tampil menjadi pemimpin sebelum betul-
betul siap, baik jiwanya maupun ilmu pengetahuannya, dan
mampu mengendalikan diri dari godaan setan.

Selalu membaca dan menghayati sejarah hidup ulama dahulu,
tentang bagaimana mereka mengendalikan gejolak hawa nafsu-
nya tatkala dihinggapi rasa kagum diri. Yang demikian itu akan
mendorong seseorang untuk mengikuti perilaku mereka. Ia
akan berusaha meniru mereka di dalam mengobati rasa kagum
diri serta berusaha 'menghindari segala hal yang mengarah
pada penyakit tersebut.

Selalu mawas dan berusaha menghilangkan segala bentuk
takabur, dan menempatkan diri sesuai dengan kedudukannya
yang sebenarnya. Misalnya, berusaha membantu orang-orang
yang lebih rendah kedudukannya, atau membeli makanan
dari pasar tradisional dan membawanya sendiri sebagaimana
yang pernah dilakukan ulama-ulama dahulu.

Diriwayatkan bahwa Khalifah ‘Umar bin Khattab, di waktu
datang ke Syam (Siria), langsung masuk ke sebuah danau kecil,
lalu turun dari kudanya dan melepaskan sepatunya. Sambil me-
megang sepatunya, ia masuk ke dalam danau bersama kuda-
nya. Kemudian Abu ‘Ubaidah berkata kepadanya, “Engkau
sekarang melakukan hal yang sangat agung.” ‘Umar merasa
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terpukul oleh perkatan Abu ‘Ubaidah. Ia berkata, “Ah, andai
saja bukan engkau yang berkata demikian, hai Abu ‘Ubaidah!
Sesungguhnya kalian adalah manusia paling hina. Kemudian
Allah memuliakan kalian dengan Rasul-Nya. Apabila kalian
mencari kemuliaan dengan cara lainnya, maka kalian akan
dihinakan oleh Allah.”

Di dalam riwayat lain diceritakan, ketika ‘Umar sampai di
Syam, ia disambut oleh masyarakat dengan meriah, sementara
ia berada di atas kudanya. Lalu salah'satu dari mereka berkata,
“Engkau sebaiknya menunggang kuda untuk menemui pembesar-
pembesar masyarakat.” ‘Umar berkata, “Saya tidak sependapat
dengan kalian. Semua yang aku kerjakan semata-mata karena
Allah, bukan mencari penghormatan dari manusia. Minggir,
beri jalan kudaku!™

14. Meniru orang-orang yang sukses melepaskan diri dari penyakit

kagum diri.

15. Selalu introspeksi diri, sehingga mengetahui kelemahan diri

16.

17.

18.
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sendiri. Dengan demikian, mudah dideteksi gejala awal segala
bentuk penyakit hati, terutama penyakit kagum diri. Dengan
begitu, penyakit tersebut mudah diobati.

Selalu mengingat-ingat akibat yang ditimbulkan oleh penyakit
kagum diri. Hal semacam ini sangat membantu dalam meng-
hilangkan penyakit tersebut dan membentengi diri darinya.

Selalu memohon bantuan dari Allah, dengan cara berdoa dan
meminta perlindungan dari-Nya, agar disembuhkan dari pe-
nyakit kagum diri, dan tidak tefjerumus lagi ke dalam penyakit
tersebut. Karena, barangsiapa meminta bantuan kepada Allah,
maka Allah akan membantunya dan menunjukkannya ke jalan
yang lurus.

Memperkuat tanggung jawab individu, tidak usah menunggu
koreksi dari orang lain. Yang lebih ditekankan lagi, setiap in-
dividu selalu introspeksi diri, sekalipun mereka tidak dikoreksi
oleh orang lain. Hal semacam ini sangat besar pengaruhnya
untuk menghilangkan penyakit kagum diri, bahkan dapat me-
lindunginya dari penyakit tersebut. <

41bn Qudamah, Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, h. 260-261.
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